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ABSTRAK

ANALISIS SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA DALAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI GAYA
BELAJAR

Ana Mahlya Hatma
Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang

mahliyaanal23@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan self efficacy dan self confidence siswa
dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya 3 jenis gaya belajar yaitu gaya
belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap tahun ajaran 2022/2022. Subjek pada
penelitian ini yaitu kelas VI G SMP NU Al Ma’ruf Kudus. Dengan menggunakan
purposive sampling terpilih maing-masing 2 siswa dengan gaya belajar visual, auditori dan
kinestetik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu peneliti, angket gaya belajar,
tes pemecahan masalah, lembar observasi dan wawancara. Keabsahan data menggunakan
triangulasi. Hasil dari penelitian ini adalah (1) siswa dengan self efficacy dan self
confidence dalam pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar visual menenuhi dua
indikator yaitu pada aspek dimensi keluasan (generality) dan aspek keberanian (2) dari
gaya belajar auditori memenuhi sepuluh indikator dari aspek dimensi tingkat (level),
dimensi kekuatan (strength), dimensi keluasan (generality), percaya dengan kemampuan
diri sendiri, kemandirian, memiliki rasa positif terhadap dirinya, dan keberanian (3) dari
gaya belajar kinestetik memenuhi enam indikator yaitu aspek dimensi kekuatan (strength),
dimensi keluasan (generality), kemandirian, memiliki rasa positif terhadap dirinya dan
keberanian (4) Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya self efficacy dan self
confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika untuk setiap gaya belajar yaitu
perbedaan karakteristik gaya belajar serta kesesuaian gaya mengajar dan gaya belajar.

Kata Kunci : Self Efficacy, Self Confidence, Pemecahan Masalah, dan Gaya Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan matematika adalah bagian dari pendidikan nasional dan
merupakan salah satu ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern yang mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin
dan memajukan daya pikir manusia, sehingga pendidikan matematika
berperan penting pada setiap individu karena dengan pendidikan
matematika setiap individu dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, berpikir logis, kritis dan sistematis. Matematika mempunyai
potensi besar untuk menjalankan peran strategis dalam menyiapkan sumber
daya manusia pada era industrilisasi dan globalisasi yang penuh dengan
tantangan. Sehingga jika kemampuan atau potensi yang dimiliki pendidikan
matematika mampu memproduk siswa yang berkompotensi dalam
matematika dan berhasil menumbuhkan kecakapan, berpikir Kritis, logis,
inisiatif dan kreatif, terhadap perubahan dan perkembangan zaman. Menurut
Sariningsih & Purwasih (2017) pendidikan matematika dapat mendorong
masyarakat untuk selalu maju, terbukti dengan adanya perkembangan
teknologi modern. Oleh karena itu, mempelajari dan menguasai matematika
dengan baik adalah sebuah keharusan bagi setiap orang.

Pembelajaran di sekolah bukan hanya bertujuan untuk membentuk
wawasan pengetahuan semata melainkan untuk membentuk sikap dan
mengembangkan keterampilan siswa juga. Berdasarkan Permendikbud
Nomor 20 Tahun 2016 terkait standar kompetensi lulusan pendidikan dasar
dan menengah menyatakan bahwa standar kompetensi lulusan yang
digunakan sebagai pedoman penilaian mencakup aspek sikap, kognitif dan
keterampilan. Aspek sikap mencakup perilaku yang dimunculkan seseorang
pertanda kecenderungannya untuk membuat pilihan atau keputusan untuk
beraksi dalam lingkungan tertentu. Aspek tersebut meliputi sikap

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu,



perhatian, minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, matematika adalah salah
satu mata pelajaran yang wajib dikuasai siswa. Penguasaan matematika bagi
siswa sangat penting, baik dalam hal menunjang keberhasilan siswa dalam
bidang matematika itu sendiri maupun keberhasilan dalam menguasai mata
pelajaran lainnya. Selain itu, sikap siswa juga berperan dalam menentukan
keberhasilan. Siswa yang memiliki sikap positif cenderung lebih tekun
dalam belajar sehingga mampu mencapai hasil yang memuaskan
dibandingkan siswa yang memiliki sikap negatif. Oleh karena itu, siswa
yang memiliki penguasaan matematika yang baik serta memiliki sikap
positif terhadap pelajaran akan mampu meningkatkan kecerdasan,
kemampuan keterampilan, serta membentuk kepribadian siswa (Kusuma,
2013).

Salah satu kemampuan dalam mempelajari matematika yang
penting dimiliki adalah pemecahan masalah. Pendapat dari Braca (Ulvah &
Afriansyah, 2016) mengatakan pemecahan masalah merupakan tujuan
utama ketika mempelajari matematika, bahkan dapat dikatakan jantung dari
mempelajari matematika adalah proses pemecahan masalah. Schoenfeld
(2016) mendefinisikan pemecahan masalah ialah proses dalam memahami
masalah hingga pada merencanakan penyelesaian dan melaksanakannya.
Adapun tahapan pemecahan masalah menurut Polya (dalam Dwijayanti et
al. 2017) yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan suatu
pemecahan, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali hasil
yang diperoleh. Dengan pemecahan masalah akan mendorong dan
memberikan kesempatan siswa untuk berpikir sistematis dengan
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya untuk
menyelesaikan masalah (Trizulfianto et al.2020).

Adanya kemampuan pemecahan masalah ini dapat menjadikan siswa
lebih terampil ketika kesulitan yang dialami siswa dapat berasal dari dalam

diri siswa maupun dari luar seperti kurangnya motivasi guru, sikap guru di



dalam kelas, kesulitan dalam memahami materi, kesulitan dalam
penggunaan rumus pada penyelesaian dan lain sebagainya. Kenyataan ini
mengakibatkan siswa merasa dan menganggap dirinya tidak mampu dalam
menguasai mata pelajaran matematika. Dengan kata lain, siswa tidak
memiliki keyakinan dengan kemampuan yang dimilikinya (Ajeng, 2013).

Pemecahan masalah dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya adalah
self efficacy (keyakinan diri) dan self confidence (kepercayaan diri). Self
efficacy diperkenalkan pertama kali oleh Albert Bandura (2008: 1)
mendefinisikan self efficacy sebagai berikut:

“perceived self efficacy is defined as people’s beliefs about their
capabilities to produce designated levels of performance that
exercise influence over events that affect their lives. Self efficacy
beliefs determine how people feel, think, motivate themselves
and behave. Such beliefs produce these diverse effects through
four major processes. They include cognitive, motivational,
affective and selection processes”.

Kutipan tersebut dapat diartikan bahwa sexlIf efficacy sebagai
kepercayaan yang dimiliki seseorang terhadap kemampuan untuk
menghasilkan atau menunjukkan tingkat kemampuan dalam mengerjakan
latihan yang mempengaruhi peristiwa yang terjadi dalam kehidupan. Self
efficacy menentukan keyakinan bagaimana seseorang merasa, berpikir,
memotivasi dirinya dalam berkelakuan. Keyakinan menghasilkan
perbedaan yang berdampak melalui empat aspek yakni kognitif, motivasi,
afektif dan aspek lain.

Self efficacy dalam pembelajaran matematika berarti pengendalian

situasi seseorang siswa dalam penyelesaian masalah matematis yang
diberikan kepadanya sehingga ia berhasil menemukan solusi secara mandiri.
Self efficacy merupakan keyakinan dan harapan mengenai kemampuan
individu untuk menghadapi tugasnya. Individu yang memiliki self efficacy
yang rendah merasa tidak memiliki keyakinan bahwa mereka dapat
menyelesaikan tugas, maka dia berusaha untuk menghindari tugas tersebut.
Self efficacy yang rendah tidak hanya dialami oleh individu yang tidak
memiliki kemampuan belajar, tetapi memungkinkan dialami juga oleh
individu berbakat. Keyakinan dalam mengerjakan tugas matematika
diperlukan self efficacy yang tinggi untuk mencapai keberhasilan dalam

belajar yang diharapkan. Dorongan ini berpengaruh dengan pekerjaan yang



mengarahkan seseorang untuk mencapai keberhasilan sebagai suatu usaha
untuk mencapai sukses, yang berhasil dalam berkompetensi dengan suatu
ukuran keunggulan, ini dapat mengacu pada prestasi orang lain atau
prestasinya sendiri yang diraih sebelumnya. Self efficacy menjadi faktor
internal yang diduga paling kuat (Widayanto, 2013)

Selain aspek self efficacy juga ada aspek self confidence yang
berpengaruh dalam pemecahan masalah. Self confidence penting untuk
dimiliki oleh siswa. Melalui kerja kelompok atau diskusi, self confidence
dapat dikembangkan, di sini siswa dituntut untuk mampu mengeksplorasi
dan menemukan sendiri konsep-konsep matematika yang sedang
dipelajarinya. Sejalan dengan Hendriana (Sariningsih & Purwasih 2017)
mengatakan bahwa kepercayaan diri akan memperkuat motivasi mencapai
keberhasilan, karena semakin tinggi kepercayaan terhadap kemampuan diri
sendiri, semakin kuat pula semangat untuk menyelesaikan pekerjaannya.

Menurut Anshari (2017) kemampuan pemecahan masalah erat
kaitannya dengan keyakinan siswa dalam menyelesaikan soal, dengan
demikian keyakinan yang dimiliki oleh siswa dalam pemecahan masalah
akan mempengaruhi hasil belajar siswa, dan keyakinan ini disebut self
efficacy (Ayolata dan Adedeji, 2009). Dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik harus terus dilatih supaya memiliki potensi yang baik dan mampu
berkembang. Sehingga, kita perlu mempelajari dan memahami mengenai
matematika. Tetapi siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dalam matematika. Karena siswa masih menganggap bahwa
matematika itu sulit. Kemampuan pemecahan masalah matematika setiap
siswa sudah pasti berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Dalam hal
ini memecahkan masalah siswa dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi saat
pembelajaran berlangsung. Peker (Rofigoh dkk, 2016: 25) menyatakan
bahwa pembelajaran di kelas tentunya banyak dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti gaya belajar, kecemasan matematika, kurangnya rasa percaya
diri, kecemasan guru, lingkungan, kurangnya perhatian orang tua, serta jenis

kelamin.



De Porter dan Hernacki mendefinisikan gaya belajar seseorang
merupakan kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap, setelah itu
mengatur dan mengolah informasi (Dwi Aprilia et al., 2018). Gaya belajar
dapat mempengaruhi seseorang dalam menentukan cara agar dapat
memecahkan masalah terutama dalam kehidupan sehari-hari (Syam et al.,
2016). Modalitas belajar mendasari kemampuan individu dalam menyerap
informasi yang berbeda (Sani & Andriani, 2020).

Menurut De Porter dalam Hernacki (dalam Batista 2013) bahwa
modalitas dari gaya belajar dibagi menjadi tiga kelompok yaitu :
1) Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat sehingga
mata memiliki peranan penting
2) Gaya belajar auditori adalah gaya belajar yang dilakukan oleh
seseorang dengan menggunakan indera pendengaran untuk
memperoleh informasi
3) Gaya belajar kinestik adalah gaya belajar yang dilakukan seseorang
dengan melakukan sentuhan, gerakan dan pengalaman untuk
memperoleh informasi
Kebanyakan siswa belajar dengan menggunakan banyak gaya, akan
tetapi biasanya siswa akan lebih menyukai satu gaya belajar daripada gaya
belajar lainnya (Permata et al., 2020). Perbedaan gaya belajar pada setiap
individu mengisyaratkan bahwa adanya perbedaan cara belajar (Wicaksono,
2016). Oleh karena itu, perlunya informasi mengenai tipe gaya belajar
kepada siswa dalam langkah awal menentukan proses pembelajaran.
Dengan memahami karakteristik siswa, guru dapat menentukan strategi,
model, dan model prmbelajaran yang tepat bagi siswa sehingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai (Rawa, 2017). Sejalan dengan pendapat Garner
dan Horison (dalam Sani dan Andrian 2020) bahwa dengan mengetahui
gaya belajar siswa akan membantu siswa mengoptimalkan jumlah
pengetahuan yang didapat pada suatu waktu. Dalam penelitian Widayanti et
al. (2013) yang menjadi rujukan dengan penelitian tentang “Pentingnya

mengetahui gaya belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas”



bahwa gaya belajar ialah modalitas belajar yang “built up” (membangun)
sejak lahir dari ketiga gaya belajar, tidak ada yang lebih baik tergantung
bagaimana seseorang memaksimalkan gaya belajar tersebut.

Berdasarkan dari observasi atau pengamatan yang telah peneliti
lakukan secara langsung di salah satu sekolah di Kudus , siswa dengan gaya
gaya belajar visual adalah siswa hanya belajar dari yang mereka lihat saja.
Hal ini terlihat ketika pembelajaran berlangsung siswa cenderung lebih suka
mencatat sampai detil-detilnya untuk mendapatkan informasi. Berbeda
dengan siswa auditorial, ketika dijelaskan secara tertulis, siswa auditorial
cenderung kurang memperhatikan apabila materi disampaikan secara
tertulis. Tetapi di dalam kelas tersebut, terdapat beberapa siswa yang lebih
memperhatikan dan mampu menyelesaikan persoalan matematika ketika
guru menyampaikan secara lisan. Sedangkan siswa kinestetik di dalam kelas
tersebut terlihat saat dibentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan serta
menyelesaikan masalah matematika yang menyangkut materi tersebut,
terdapat beberapa kelompok yang mampu dengan mudah menyelesaikan
masalah matematika yang diberikan oleh guru. Siswa Kinestetik terlihat
kesulitan memahami materi ketika guru menyampaikan secara lisan maupun
tertulis. Tetapi, guru belum mengetahui karakteristik gaya belajar visual
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Mengingat pentingnya kemampuan self efficacy dan self confidence
dalam pemecahan masalah matematika yang mendukung hasil belajar dan
berpikir siswa serta pentingnya mengetahui perbedaan gaya belajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Self Efficacy dan Self Confidence Siswa

dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar .



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di

identifikasi masalah sebagai berikut :

1.

Hasil belajar matematika siswa masih rendah mengakibatkan siswa
dalam menyelesaikan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang
menuntut kemampuan menelaah, memecahkan, menginterprestasikan
masalah, memberi alasan dan mengkomunikasikan dalam berbagai
situasi masih sangat kurang

Tidak semua siswa dapat menerapkan self efficacy dan self confidence
dalam pemecahan masalah matematika sehingga kurang menyadari
dalam merencanakan, memonitori, hingga mengevaluasi hasil
belajarnya

Adanya perbedaan gaya belajar yang mengakibatkan siswa menempuh

cara yang berbeda dalam memecahkan masalah.

C. Fokus Penelitian

Agar hasil dari penelitian dapat lebih terarah, maka peneliti

membatasi masalah yang dikemukakan. Adapun pembatasan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penelitian ini difokuskan pada kemampuan self efficacy dan self
confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika

Penelitian ini terfokus pada siswa kelas VII SMP NU Al Ma’ruf Kudus
Penelitian pada siswa dengan gaya belajar visual, gaya belajar auditori,

dan gaya belajar kinestetik

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan
masalah matematika pada siswa dengan gaya belajar visual ?
Bagaimana self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan

masalah matematika pada siswa dengan gaya belajar auditori ?



3.

Bagaimana self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan
masalah matematika pada siswa dengan gaya belajar kinestik ?
Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi munculnya kemampuan
self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan masalah
matematika untuk setiap gaya belajar ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan yang

ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui deskrisi kemampuan self efficacy dan self confidence
siswa dalam pemecahan masalah matematika pada siswa dengan gaya
belajar visual.

Untuk mengetahui deskripsi kemampuan self efficacy dan self
confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika pada siswa
dengan gaya belajar auditori.

Untuk mengetahui deskripsi kemampuan self efficacy dan self
confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika pada siswa
dengan gaya belajar kinestik.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya
kemampuan self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan

masalah matematika untuk setiap gaya belajar.

. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan serta memperkaya wawasan mengenai teori-teori
berdasarkan yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berdasarkan self efficacy dan self confidence ditinjau

dari gaya belajar



2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai adalah sebagai

berikut:

Vi.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik, sehingga guru diharapkan untuk memahami dan
mengarahkan peserta didiknya dalam belajar matematika.
Bagi Sekolah

Sebagai masukan dalam pembaharuan proses pembelajaran

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Bagi Peneliti

Dengan penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai kemampuan berpikir Kritis dan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik sehingga mampu
memberikan pembelajaran yang efektif dan berkualitas.
Bagi Peserta Didik

Peserta didik dapat mengetahui seberapa besar
kemampuan self efficacy dan self confidence dalam pemecahan
masalah matematika ditinjau dari gaya belajar dalam
pembelajaran matematika sehingga ia bisa meningkatkan minat
belajar terutama pembelajaran matematika dan peserta didik
lebih temotivasi lagi untuk belajar.
Bagi Orang Tua

Sebagai bahan acuan untuk memberikan arahan kepada
anaknya agar terus semangat belajar.
Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan masukan atau gambaran bagi peneliti lain
mengenai self efficacy dan self confidence siswa dalam

pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar



BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS

A. Telaah Pustaka
1. Analisis
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab
musahab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Adapun pengertian
analisis menurut para ahli yaitu sebagai berikut:

1) Menurut Peter dan Yenni Salim (2002) dalam (Astuti et al., 2021)
menjelaskan bahwa analisis adalah penyelidikan terhadap suatu
peristiwa yang didasarkan pada fakta-fakta yang ada untuk
mendapatkan suatu kebenaran. Sejalan dengan pengertian analisis
menurut Satori dan Komariah, Peter dan Salim juga menjelaskan
bahwa analisis merupakan penguraian dari pokok bahasan inti
menjadi bagian-bagian yang lebih spesifik lagi untuk mendapat
simpulan yang tepat dari permasalahan inti.

2) Analisis menurut Anas Sudjiono (dalam Manurung, 2015) bahwa
analisis adalah kemampuan seseorang untuk menguraikan atau
merinci keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan dapat
memahami kaitan diantara bagian-bagiannya.

3) Menurut Spradley (dalam Sugiyono, 2016) analisis adalah cara
berfikir yang memiliki kaitannya dengan pengujian secara
sistematis untuk mencari pola dengan menentukan bagian, antar
bagian, dan hubungannya yang menyeluruh.

Dapat disimpulkan bahwa pengertian dari analisis adalah suatu
kegiatan untuk menyelidiki suatu masalah inti menjadi bagian-bagian
yang lebih spesifik untuk membahas lebih dalam dengan menguraikan

suatu masalah.

10
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2. Self Efficacy

Self Efficacy menurut Bandura dalam (Kurniawati & Siswono,2014)
adalah keyakinan individu jika ia dapat melakukan sesuatu dengan baik
di situasi tertentu yang dapat juga dipengaruhi oleh pengalaman pribadi
peserta didik.

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang dalam mencapai
keberhasilan untuk menjalankan tugas (Surya, 2015). Sedangkan
menurut bandura (2019) self efficacy adalah keyakinan yang dimiliki
seseorang mengenai kemampuan untuk menyudun dan menyelesaikan
tindakan yang dibutuhkan dalam mengetur situasi yang akan datang.
Kemampuan ini dapat berpengaruh kepada seseorang untuk berfikir,
merasakan, memotivasi diri sendiri dan bertindak. Menurut Robbins
(2003), self efficacy merupakan factor yang mempengaruhi Kinerja
seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Kemampuan self
efficacy merupakan kepercayaan terhadap diri sendiri untuk menjalankan
tugas (Engko, 2008).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan self efficacy adalah kepercayaan diri dalam menyelesaikan
tugas atau tindakan tertentu untuk mencapai suatu tujuan.

Hal ini didukung oleh pendapat dari Bandura (2009) bahwa
kemampuan self efficacy dapat mempengaruhi pilihan aktivitas, usaha,
dan ketekunan seseorang ketika memecahkan masalah. Siswa yang
memiliki kemampuan matematis tinggi banyak mempunyai pengalaman
dalam menyelesaikan masalah-masalah matematis, sehingga mampu
menyampaikan gagasan atau ide matematis kepada temannya atau
kelompoknya (Moma, 2014), dan dalam kegiatan tersebut diperlukan
keadaan pikiran yang tepat agar dapat secara maksimal produktif dalam
upaya kreatif (Mann, Chamberlin, & Grafe 2016).

Pengaruh self efficacy matematis mempengaruhi prestasi matematika

siswa. Self efficacy yang tinggi dapat menciptakan ketenangan untuk
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menyelesaikan tugas dan kepercayaan diri dalam menghadapi kegiatan
yang sulit. Mempercayai kemampuan akademik seseorang merupakan
komponen penting dari keberhasilan sekolah. Ketika seseorang rutin
dengan tuntutan tugas, mereka cenderung memunculkan self efficacy
yang telah dikembangkan sebagai hasil dari pengalaman sebelumnya
dengan tugas yang serupa. Oleh karena itu, terdapat hubungan antara self
efficacy dan prestasi akademik, yaitu semakin tinggi self efficacy maka
semakin tinggi juga kemampuan akademikya.

Self efficacy juga merupakan penentu yang mempengaruhi pilihan
seseorang dalam upaya ketekunan dalam menghadapi kesulitan dan pola
pikir serta reaksi emosional yang mereka alami (Sahendra, Budiarto,
Fuad, 2018). Dengan demikian, self efficacy merupakan bagian yang
sangat penting dalam proses pemecahan masalah metematika, sehingga
pemecahan masalah matematika lebih terstuktur dan sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai.

Untuk mengetahui tingkat self efficacy dalam diri seseorang maka
dapat ditandai dengan seberapa besar seseorang dapat memecahkan
masalah-masalah yang sedang dihadapi. Beberapa siswa yang memiliki
kelemahan dalam belajar menunjukkan interaksi antara lain self efficacy
dan factor-faktor lingkungan.

Bandura (2002), menyatakan bahwa terdapat empat sumber utama
yang dapat mempengaruhi self efficacy, yaitu:

a. Pengalaman Memiliki Keberhasilan

Seseorang dapat memiliki self efficacy yang kuat dibutuhkan

pengalaman dalam mengatasi masalah melalui upaya dan ketekunan.
b. Pengalaman Pengamatan Terhadap Orang Lain Disekitar

Dengan melihat orang lain yang dapat mencapai keberhasilan. Maka

dapat meningkatkan self efficacy untuk menguasai suatu kegiatan

agar sukses dibidang tertentu.

c. Persuasi Verbal
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Persuasi verbal yang dimaksud adalah orang-orang yang
berpengaruh dalam hidup dapat memperkuat self efficacy, sehingga
dapat meningkatkan keyakinan bahwa kemampuan yang dimiliki
sangat diperlukan untuk mencapai suatu kesuksesan.

d. Kondisi Emosional dan Fisiologis

Kondisi emosional yang dimaksud adalah suasana hati dan stress,

sedangkan kondisi fisiologis adalah sakit atau rasa lelah.

Dari keempat sumber utama tersebut, pengalaman memiliki
keberhasilan merupakan sumber self efficacy terbesar karena didasarkan
pada pengalaman pribadi yang telah dialami oleh seseorang (Engko,
2008).

Selain itu, terdapat dimensi yang digunakan sebagai dasar untuk

pengukuran kemampuan self efficacy menurut Bandura (2006), yaitu:
1) Dimensi Tingkat (Level)

Dimensi tingkat (level) adalah dimensi yang berkaitan
dengan derajat kesulitan tugas ketika seseorang melakukannya.
Apabila seseorang dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun
menurut tingkat kesulitannya, maka self efficacy seseorang akan
terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang atau tugas-tugas yang
sulit sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk
memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing
tingkat.

Menurut IImi (2014: 33) dimensi tingkat (level) dapat
ditunjukkan dengan sejauh mana seseorang dapat menentukan
tingkat kesulitan dalam pekerjaan yang mampu dilaksanakannya.

Penilaian dari dimensi tingkat (level) dapat dilihat dari
beberapa hal yaitu dengan melihat apakah seseorang dapat membuat
target yang menantang, yakin dapat melaksanakan pekerjaan dengan
baik meskipun pekerjaan tersebut tergolong sulit, dan apakah
seseorang tersebut dapat mengetahui minatnya dan kemampuannya,

sehingga memiliki pekerjaan yang dirasa sesuai atau cocok.



2)

3)

14

Dimensi Kekuatan (Strenght)

Dimensi kekuatan (strength) adalah dimensi yang berkaitan
dengan tingkat kekuatan dari keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya. Keyakinan yang lemah akan mudah diyoyahkan
oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung atau
pengalaman yang buruk. Sebaliknya, keyakinan yang kuat akan
mendorong individu untuk tetap bertahan di dalam usahanya.

Menurut IImi (2004: 34) dimensi strength dapat terlihat dari
sejauh mana kekuatan dan keyakinan yang dimiliki. Apakah kuat
atau lemah yang dapat terlihat konsisten seseorang tersebut dalam
mengerjkan tugasnya. Dimensi ini dapat diihat melalui peningkatan
usaha individu ketika menghadapi kegagalan, keyakinan dalam
mengerjakan tugas, ketenangan dalam menghadapi tugas yang sulit
dan komitmen dari seseorang tersebut untuk dapat mencapai target.
Dimensi Keluasan (Generality)

Dimensi kekuatan (generality) manunjukkan apakah self
efficacy seseorang akan berlangsung pada suatu aktivitas atau
berlaku dalam berbagai macam aktivitas yang bervariasi.

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat pencapaian keberhasilan
seseorang dalam menyelesaikan masalah atau tugas dalam kondisi
tertentu.

Menurut 1lmi (2014: 34) dimensi generality dapat terlihat
dari bagaimana seseorang mampu menggeneralisasikan tugas-tugas
dan pengalaman-pengalaman sebelumnya ketika menghadapi
pekerjaan atau tugas. Dimensi ini dapat dinilai baik jika seseorang
dapat yakin bahwa pengalaman terdahulu dapat membantu

pekerjaan sekarang.
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Indikator self efficacy menurut IlImi (2014: 36) dalam

pemecahan masalah matematika akan ditampilkan pada Tabel 2.1

Tabel 2 1. Indikator self efficacy dalam Pemecahan

Masalah Matematika

No.

Dimensi

Indikator

Level

Merasa berminat dalam menyelesaikan soal-

soal pemecahan masalah matematika

Merasa optimis dalam menjawab soal-soal

pemecahan masalah matematika

Merasa yakin dapat menyelesaikan soal-soal

pemecahan masalah matematika

Strength

Meningkatkan upaya untuk menyelesaikan

soal-soal pemecahan masalah matematika

Gigih dalam menyelesaikan pemecahan

masalah matematika

Generality

Menyikapi situasi dan kondisi yang beragam

dengan cara yang baik dan positif

3. Self Confidence

Siswa yang mempunyai self confidence tinggi mempunyai

kemampuan pemecahan masalah yang baik, begitu juga sebaliknya

siswa yang mempunyai self confidence yang rendah mempunyai

kemampuan pemecahan masalah yang kurang baik hal ini menunjukan

bahwa self confidence memiliki pengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis. Hal ini berarti variabel kepercayaan

diri mencakup aspek-aspek yang ada di dalamnya dapat dijadikan

sebagai prediktor untuk mengukur.
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Menurut Hakim (2002, seperti dikutip Ameliah, et al, (2016) self
confidence (percaya diri) secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu
keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap segala kelebihannya dan
keyakinan yang membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai
berbagai tujuan hidupnya. Self confidence (percaya diri) merupakan
suatu perasaan keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang
dimiliknya dan dengan ikhlas menerima apa adanya baik positif
maupun negatif yang dipelajari dan dibentuk melalui proses belajar.
Keyakinan dan penilaian positif akan membuat seseorang termotivasi
untuk belajar sehingga akan memperoleh prestasi yang memuaskan
(Ameliah et al., 2016).

Orang yang percaya diri akan siap menerima kegagalan. Namun
dengan percaya diri, ia akan bangkit lagi untuk memperbaiki diri
sehingga dapat meraih keberhasilan hidupnya.

Menurut Asrullah (2017:89) percaya diri atau (self cofidence) adalah
aspek kepribadian yang penting pada diri seseorang. Tanpa adanya
kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah pada diri
seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga
dalam kehidupan bermasyarakat, karena dengan adanya kepercayaan
diri seseorang mampu mengoptimalkan kemampuan yang mereka
miliki. Self confidence yang tinggi akan mengantarkan seseorang untuk
mengatasi tantangan dan hambatan dalam mencapai tujuan. Selanjutnya
menurut Lauster (dalam Asrullah, 2017:91) kepercayaan diri
merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri,
sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa
bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan
tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan
orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan
dan kekurangan diri sendiri. Jadi percaya diri adalah suatu sikap yakin
terhadap kemampuan yang dimilikinya, sehingga dalam tindakannya

tidak mencerminkan sikap cemas dan merasa mampu mengatasi
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permasalah yang dihadapinya. Rasa percaya diri pada umumnya

muncul ketika seseorang akan melakukan atau terlibat didalam suatu

aktivitas tertentu dimana pikirannya terarah untuk mencapai suatu hasil

yang diinginkannya.

Lestari & Yudhanegara (2018: 95) mengungkapkan indikator self

confidence adalah:

a)

b)

d)

Percaya Pada Kemampuan Diri Sendiri

Rasa percaya pada kemampuan diri sendiri adalah suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek yang dimiliki dan keyakinan
tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai
berbagai tujuan di dalam kehidupannya.

Bertindak Mandiri dalam Mengambil Keputusan

Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan adalah tidak
tergantung pada orang lain, tidak terpengaruh lingkungan dan
bebas mengatur kebutuhan sendiri, serta kemampuan seseorang
dalam  menyelesaikan masalah yang dihadapi tanpa
menggantungkan diri terhadap orang lain.

Memiliki Konsep Diri yang Positif

Konsep diri merupakan faktor penting dalam berinteraksi, konsep
diri yang positif yakni memiliki pemahaman diri terhadap
kemampuan subjektif dalam menghadapi persoalan-persoalan
objektif yang dialami.

Berani Mengemukakan Pendapat

Berani mengemukakan pendapat adalah keberanian di dalam diri
untuk menyampaikan ide atau gagasan.

Berdasarkan uraian di atas, maka indikator dari pada self

confidence pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Percaya dengan kemampuan diri sendiri.

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan.

3. Selalu bersikap positif dalam menghadapi masalah.

4. Berani mengemukakan pendapat
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Indikator self confidence dalam pemecahan masalah matematika

akan ditampilkan pada Tabel 2.2

Tabel 2 2 Indikator Self Confidence dalam Pemecahan
Masalah Matematika
No. Aspek Indikator

1. | Percaya dengan | Indikator ini menunjukkan bahwa siswa
kemampuan diri | tidak  ragu-ragu  atau  mengalami
sendiri kebingungan  dalam  menyelesaikan
masalah matematika. Sebaliknya, siswa
optimis dalam menyelesaikan masalah

matematika

2. | Kemandirian Siswa mampu menyelesaikan masalah
metematika sendiri tanpa dibantu atau

bergantung pada orang lain

3. | Memiliki  rasa | Indikator ini mencakup konsep diri dan
positif terhadap | harga diri, bahwa siswa tidak merasa
dirinya rendah diri dalam menyelesaikan masalah
matematika, tetapi merasa bahwa dirinya

berharga.

4. | Keberanian Siswa tidak merasa malu atau takut dalam
dalam bertindak | menyelesaikan masalah matematika
Hendriana et al.,(2017)

4. Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan
siswa untuk menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat
dalam suatu cerita, teks, tugas-tugas dan situasi-situasi dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa dikatakan mampu memecahkan masalah
matematika jika mereka dapat memahami, memilih strategi yang tepat,
kemudian menerapkannya dalam penyelesaian masalah (Yarmayani,
2016) Banyak siswa yang menganggap bahwa pelajaran matematika

penting dipelajari. Namun seringkali mata pelajaran matematika
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dianggap sulit sehingga membuat siswa kurang berminat dan tidak
memiliki keinginan untuk mencoba memahami materi matematika
yang diajarkan (Ameliah, Munawaroh, M., & Muchyidin, 2016). Hal
tersebut mengakibatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika menjadi berkurang dan akan menghambat

keberhasilan pembelajaran matematika.

5. Gaya Belajar

Belajar merupakan kegiatan individu untuk mencari dan
memperoleh informasi, pengetahuan, maupun pengalaman melalui
bahan belajar atau dari lingkungan (Syaifudin, 2019). Keberhasilan
belajar siswa tidak hanya berdasarkan proses pembelajaran saja, akan
tetapi juga berdasarkan faktor siswa itu sendiri (Iimiyah & Mariyah,
2013). Gaya belajar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi siswa
dalam belajar (Wicaksono, 2016).

Setiap individu pasti mempunyai dominansi gaya belajar yang
berbeda antar yang lain. Menurut Filippidis (dalam Wicaksono, 2016)
menyatakan apabila pengalaman dan proses belajar sesuai dengan gaya
belajarnya, maka didapati kecenderungan belajar dengan lebih baik
Umrana, Cahyono, dan Sudia (2019) menyatakan gaya belajar menjadi
salah satu aspek yang mempengaruhi daya serap siswa mengenai
matematika.

De Porter dan Hernacki mendefinisikan gaya belajar seseorang
merupakan kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap, setelah itu
mengatur, dan mengolah informasi (Dwi Aprilia et al., 2018). Gaya
belajar adalah pendekatan yang memberikan penjelasan terkait
bagaimana setiap individu ketika belajar atau cara yang dilalui oleh
individu untuk dapat berkonsentrasi kepada proses, mengendalikan
informasi baru dan sulit melalui persepsi yang berbeda (Syam et al.,
2016). Gaya belajar merupakan kebiasaan perilaku yang dimiliki oleh

Individu dalam proses belajar yang dirasa mudah menyerap informasi
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dan nyaman jika kebiasaan tersebut dilaksanakan dalam proses
pembelajaran (Syaifudin, 2019). Menurut Syam et al., (2016) bahwa
gaya belajar bersifat individual untuk setiap orang dan menjadi pembeda
bagi setiap orang. Sebagaimana pendapat Widayanti et al., (2013) bahwa
gaya belajar menjadi salah satu dari karakteristik siswa.

Dari pengertian tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa gaya belajar
adalah kebiasaan yang dimiliki oleh seseorang dalam memahami
informasi dengan mudah dalam proses pembelajaran.

Modalitas belajar dapar diartikan sebagai gaya belajar yang khas
pada diri setiap individu (Trizulfianto et al., 2017). Siswa yang belajar
sesuai dengan modalitas belajarnya sendiri akan mendapatkan manfaat
dari pembelajaran.

Modalitas yang sesuai akan mempercepat proses disonansi
kognitifnya sehingga akan terbangun struktur kognitif terbaru di
pemikirannya, dapat mencapat keseimbangan (ekuilibrium) dari kondisi
ketakseimbangan (disekuilibrium) dikarenakan intervensi pengetahuan
baru ke dalam struktur kognitif yang lama (Trizulfianto et al., 2017).
Menurut IImiyah dan Mariyah (2013) menunjukkan bahwa gaya belajar
mempengaruhi setiap individu dalam melakukan akrivitas berfikir,
memproses dan memehami suatu informasi dari lingkungan belajarnya.

Pada penelitian ini memfokuskan pada gaya belajar menurut De
Porter dan Herarchi (dalam Nugroho et el. 2017) yaitu gaya belajar
visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar Kinestetik.

a. Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat

sehingga mata memiliki peranan penting.
b. Gaya Belajar Auditori

Gaya belajar buditori adalah gaya belajar yang dilakukan oleh

seseorang dengan menggunakan indera pendengaran untuk

memperoleh informasi.
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c. Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang dilakukan oleh

seseorang dengan melakukan sentuhan, gerakan, dan pengalaman

untuk memperoleh informasi.

Dari gaya belajar ditandai dengan ciri-ciri perilaku tertentu.

Pengkategorian perilaku masing-masing gaya belajar tidak berarti

individu hanya memiliki salah satu dari karakteristik gaya belajar akan

tetapi pengkategorian digunakan sebagai pedoman individu bahwa

memiliki salah satu karakteristik yang menonjol sehingga apabila

menerima

rangsangan yang sesuai dapat memudahkannya dalam

menyerap pelajaran (Nugroho et al., 2017).

Berikut ini adalah perilaku individu pada masing-masing gaya

belajar menurut De Porter & Hernacki (dalam Nugroho et el. 2017)

a. Gaya Belajar Visual Memiliki ciri-ciri pribadi sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
9)

Rapi dan teratur

Berbicara dengan cepat

Mampu membuat perencanaan dan mengatur jangka panjang
Teliti dan detail

Mementingkan penampilan, baik pakaian maupun presentasi
Pengeja yang baik

Lebih mudah dalam mengingat apa yang dilihat daripada yang
didengar

Mengingat sesuatu berdasarkan asosiasi visual

Biasanya tidak mudah terganggu dengan suara yang berisik
ketika sedang belajar

10) Sulit mengingat instruksi verbal sehingga sering meminta

bantuan untuk mengulangi

11) Termasuk pembaca yang cepat dan tekun

12) Lebih suka membaca sendiri daripada dibacakan
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13) Memastikan suatu proyek atau masalah dengan membutuhkan
pandangan dan tujuan menyeluruh dan waspada

14) Saat sedang berbicara baik di telepon atau dalam rapat suka
membuat coret-coretan tanpa arti

15) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain

16) Dalam menjawab pertanyaan sering menjawab dengan “ya”
atau “tidak”

17) Lebih suka demonstrasi datripada pidato

18) Lebih suka bidang seni daripada musik

19) Seringkali mengetahui apa yang sebenarnya harus dikatakan,
akan tetapi tidak pandai dalam memilih kata-kata

20) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika ingin
memperhatikan.

b. Gaya Belajar Auditori memiliki ciri-ciri pribadi sebagai berikut :

1) Sering berbicara kepada diri sendiri saat bekerja

2) Mudah terganggu dengan keributan atau suara

3) Menggerakkan bibir serta mengucapkan tulisan ketika
membaca

4) Lebih sering mendengar daripada membaca

5) Ketika membaca lebih seneng dengan bersuara

6) Mudah mengulangi kembali dan menirukan irama, nada dan
warna suara

7) Merasa kesulitan ketika menulis akan tetapi hebat dalam
berbicara

8) Berbicara dalam irama yang berpola baik

9) Berbicara dengan fasih

10) Lebih suka musik daripada bidang seni yang lain

11) Belajar dengan cara mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada yang dilihat

12) Senang berbicara, berdiskusi dan menjelaskan dengan
panjang lebar
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13) Mengalami kesulitan jika harus dihadapkan pada tugas yang
berhubungan dengan visualisasi

14) Lebih pandai mengucapkan kata-kata atau mengeja dengan
keras daripada menuliskannya

15) Lebih suka gurauan atau humor lisan daripada membaca
komik

c. Gaya Belajar Kinestetik memiliki ciri-ciri pribadi sebagai

berikut:

1) Berbicara dengan perlahan

2) Menanggapi perhatian fisik

3) Menyentuh orang lain untuk mendapatkan perhatian dari
mereka

4) Berbicara dekat ketika akan berbicara dengan orang lain

5) Kerap berorientasi pada fisik dan banyak bergerak

6) Mempunyai perkembangan otot-otot yang besar

7) Belajar melalui praktik

8) Menghafal dengan cara melihat dan berjalan

9) Jari digunakan sebagai penunjuk ketika membaca

10) Lebih banyak menggunakan isyarat tubuh

11) Tidak dapat duduk diam di tempat untuk waktu yang lama

12) Sulit untuk mengingat geografi, kecuali jika pernah berada di
tempat itu sebelumnya

13) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi

14) Menyukai permainan atau kegiatan yang menyibukkan

15) Kemungkinan tulisannya jelek

16) Ingin melakukan segala sesuatu

Perbedaan ciri-ciri individu pada setiap gaya belajar menandakan
bahwa setiap individu mempunyai cara masing-masing dalam
memahami informasi termasuk dalam pembelajaran. Dalam penelitian
yang dilakukan llmiyah dan Mariyah (2013) mengungkapkan bahwa

perbedaan dalam pemahaman suatu informasi dapat disebabkan dari
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perbedaan gaya belajar. Nugroho et al. (2017) mengungkapkan bahwa
gaya belajar tidak berpengaruh signifikan ternadap tingkat atau kognitif
seseorang yang memiliki arti tidak ada gaya belajar yang lebih dari yang
lainnya. Trizulfianto et al. (2020) mengenai “analisis kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya belajar
siswa” bahwa ketiga gaya belajar mengalami kesulitan pada tahap
memahami masalah dan faktor yang mempengaruhi adalah sikap siswa,
alat indra dan strategi belajar.

Aini, Agustina, dan Kusumawati (2018) yang menyatakan bahwa
siswa dengan gaya belajar visual dalam pemecahan masalah membaca
soal berulangulang untuk memahami masalah dan untuk
menyelesaikannnya dengan uraian singkat, siswa dengan gaya belajar
auditori lebih menggunakan bahasa sendiri dalam penyelesaian
masalah meskipun ragu-ragu mengenai hasil penyelesaiannya, dan
siswa bergaya kinestetik sering banyak bergerak, isyarat tubuh, dan
sulit untuk duduk dengan tenang.

Penelitian relevan juga dilakukan oleh Astuti et al. (2019) yang
mengungkapkan bahwa (1) proses pemecahan masalah kontekstual
bergaya belajar visual memenuhi semua langkah Polya dari tes tulis
yang didukung dengan hasil wawancara. (2) proses pemecahan masalah
kontekstual bergaya belajar audiotori memenuhi semua langkah Polya
mulai dari tes tulis maupun hasil wawancara. (3) proses pemecahan
masalah kontekstual bergaya belajar kinestetik memenuhi semua
langkah Polya dari tes tulis kurang teliti namun paham yang didukung
dengan hasil wawancara.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Umrana, Cahyono,
dan Sudia (2019) bahwa (1) siswa dengan gaya belajar visual menurut
tahapan penyelesaian masalah polya mampu dengan baik memahami
masalah, dapat merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan
rencana, dan telah memeriksa kembali hasil jawaban. (2) siswa dengan

gaya belajar auditori menurut tahapan penyelesaian masalah polya
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mampu dengan baik memahami masalah, dapat merencanakan
pemecahan masalah, melaksanakan rencana, dan telah memeriksa
kembali hasil jawaban. (3) siswa dengan gaya belajar kinestetik
menurut tahapan penyelesaian polya mampu dengan baik memahami
masalah, dapat merencanakan pemecahan masalah, kurang mampu
dalam melaksanakan rencana, dan kurang mampu memeriksa kembali
hasil jawaban.

Berdasarkan perbedaan ciri-ciri perilaku dari masing-masing gaya
belajar dan temuan dari penelitian terdahulu diduga terdapat perbedaan
yang tidak terlalu signifikan mengenai metakognitif siswa dalam
pemecahan masalah materi program linear ditinjau dari gaya belajar
bahwa siswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dapat
memenuhi semua indikator kemampuan metakognitif, namun siswa
dengan gaya belajar kinestetik kurang mampu memeriksa kembali hasil
jawaban.

Dengan memahami karakteristik siswa, guru dapat menentukan
strategi, model, dan model pembelajaran yang tepat bagi siswa sehingga
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai (Rawa, 2017). Sejalan dengan
pendapat Garner dan Horison (dalam Sani dan Andriani 2020) bahwa
dengan mengetahui gaya belajar siswa akan membantu siswa
mengoptimalkan jumlah pengetahuan yang didapat pada suatu waktu.
Hal itu dikarenakan apabila siswa diberikan pembelajaran dengan
metode standar, maka tingkat keberhasilan proses pembelajaran
kemungkinana akan kecil. Seorang siswa yang memiliki kemampuan
mengetahui kebutuhan dan mengenal diri akan lebih baik apabila
memahami jenis belajarnya dan para guru yang mengetahui perbedaan
gaya belajar siswa dapat terbantu dalam menerapkan strategi yang tepat

saat pembelajaran.
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B. Kerangka Teoritis

Kemampuan diri setiap siswa berbeda-beda, sesuai dengan bidang
kemampuan yang dimilikinya. Seorang siswa harus memiliki self efficacy
(keyakinan diri) dan self confidence (kepercayaan diri) untuk mampu
menyelesaikan setiap permasalahan matematika yang diberikan dengan
benar dan tepat. Sehingga dengan adanya kemampuan diri akan dirinya
sendiri siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut tanpa adanya
keraguan. Jika siswa memiliki kemampuan diri yang rendah akan dapat
menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah  matematis merupakan
kemampuan seorang siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika
dengan cara menggunakan unsur-unsur yang telah diketahui untuk
menentukan rumus Yyang digunakan sebagai strategi penyelesaiannya.
Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dimiliki oleh
siswa, karena kemampuan pemecahan masalah dapat membantu siswa
dalam mengambil keputusan di kehidupan sehari-hari dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir dalam menghadapi situasi baru.
Pemecahan masalah juga merupakan proses inti dalam kurikulum
matematika dan merupakan tujuan dari pembelajaran matematika, bahkan
bisa disebut sebagai jatungnya matematika.

Memahami masalah dalam memecahkan suatu masalah, self efficacy
(keyakinan diri) dan self confidence (kepercayaan diri) sangat dibutuhkan
oleh siswa. Orang yang percaya diri mampu menggunakan strategi yang
dimiliki untuk menyelesikan masalah, baik masalah dalam kehidupan
seharihari ataupun kaitannya dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan,
begitupun dalam bidang matematika. Masalah-masalah dalam bidang
matematika disebut dengan masalah matematis. Sehingga dapat diartikan
bahwa orang yang percaya diri mampu menyelesaikan masalah matematis.
Hal itu menyiratkan bahwa self efficacy dan self confidence sangat
mendukung siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah

matematis siswa.
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Faktor lain yang menjadi perhatian selain self efficacy dan self
confidence , ialah gaya belajar. Gaya belajar adalah kebiasaan yang dimiliki
oleh seseorang dalam memahami informasi dengan mudah dalam proses
pembelajaran. Gaya belajar dapat salah satu penunjang keberhasilan proses
pembelajaran karena mempengaruhi individu dalam berpikir, memproses,
dan memahami informasi yang didapat. Dalam penelitian ini menggunakan
gaya belajar yang berdasarkan modalitas indera dalam belajar antara lain
yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik
yang masing-masing gaya belajar mempunyai karakteristik ciri-ciri pribadi
yang berbeda. Adanya perbedaan ciri-ciri pribadi pada setiap gaya belajar
menandakan bahwa setiap individu mempunyai cara masing-masing dalam
memahami informasi termasuk dalam pembelajaran. Dengan siswa yang
mengetahui kebutuhan dan mengenal diri akan lebih baik apabila
memahami jenis belajarnya dan para guru yang mengetahui perbedaan gaya
belajar siswa dapat terbantu dalam menerapkan strategi yang tepat saat
pembelajaran.

Berikut kerangka konseptual yang mendeskripsikan analisis self
efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika

ditinjau dari gaya belajar
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sehingga kurang percaya diri
dalam  menyelesaikan  soal

\permasalahan matematika. j

[George Polya berpendapat bahwa\
pemecahan masalah sebagai usaha
dalam mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan untuk mencapai
tujuan yang tidak segera dapat
tercapai (Dwijayanti et al., 2017). )

/National Council of Teachers of \
Mathematics menyatakan bahwa

=
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~

andura (1997) mengartikan self
efficacy adalah suatu keyakinan
individu tentang kemampuan dirinya
untuk melaksanakan tugas atau
perilaku yang dilakukan untuk
mencapai suatu hasil tertentu.

¥

Menurut Willis self confidence adalah
keyakinan seseorang akan kemampuan
untuk mengatasi suatu masalah dengan
situasi yang terbaik (Ghufron dan
Risnawita, 2011: 34).

Perlu diteliti lebih lanjut untuk
mengetahui kemampuan self efficacy
dan self confidence siswa dalam
pemecahan masalah matematika

pemecahan masalah tidak hanya \_ )
menjadi  tujuan pembelajaran ‘
matematika, akan tetapi juga
menjadi alat utama dalam belajar Gaya belajar mempengaruhi setiap
(Nurjannah, 2019). individu dalam melakukan aktivitas
\ / berfikir, memproses, dan memahami
suatu informasi dari lingkungan be
lajarnya (Ilmiyah dan Mariyah, 2013).
Bagaimana analisis kemampuan ;
self efficacy dan self confidence Menurut De Porter dan Hernacki
siswa dalam pemecahan masalah bahwa modalitas dari gaya belajar
matematika di tinjau dari gaya dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
belajar? 1- gaya belajar visual, auditori, dan
Kinestetik (Batista, 2013)
\_ J Yy

Gambar 2 1 Kerangka Teoritis




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Sasaran Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian guna
memperoleh informasi mengenai data yang berkaitan dengan
permasalahan atau fokus penelitian. Tempat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah SMP NU Al Ma’ruf Kudus yang berlokasi di Jati
Kulon Krajan, Ploso, Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa
Tengah.

2. Sasaran Penelitian
Peneliti menggunakan sampel sebagai subjek penelitian adalah siswa
kelas VII SMP NU AL Ma’ruf Kudus tahun ajaran 2021/2022.

B. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2021/2022, dengan tahapan sebagai berikut :

1. Persiapan Penelitian

Penelitian dengan judul “Analisis Self Efficacy dan Self Confidence
Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya
Belajar merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
self efficacy dan self confidence siswa dalam Pemecahan Matematika
Ditinjau dari Gaya Belajar pada materi operasi hitung aljabar. Gaya
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan gaya belajar
menurut Deporter & Hernacki yaitu gaya belajar visual, auditori dan
kinestetik. Untuk mengetahui kemampuan self efficacy dan self
confidence siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dalam
penelitian ini self efficacy menggunakan indikator dari llmi yaitu
dimensi tingkat (level), dimensi kekuatan (strength) dan dimensi

generalisasi (generality). Sedangkan self confidence menggunakan
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indicator Hendriana et.al yaitu percaya dengan kemampuan diri sendiri,
kemandirian, memiliki rasa positif terhadap dirinya dan keberanian
dalam bertindak.

Penelitian ini dilakukan di kelas 7G SMP NU AL Ma’ruf Kudus.
Pada deskripsi penelitian ini akan dibahas tahap-tahap penelitian dan
tahap analisis data. Tahapan penelitian meliputi tahap pendahuluan,
perencanaan dan pelaksanaan. Sedangkan untuk tahap analisis data
meliputi angket gaya belajar, hasil tes dan wawancara.

Berikut adalah rincian tahap pendahuluan, perencanaan dan
pelaksanaan penelitian.

a. Tahap Pendahuluan
1) Koordinasi dan Perizinan Penelitian

Peneliti mengajukan surat izin permohonan penelitian
dari Fakultas Pendidikan Matematika, IImu Pengetahuan
Alam dan Teknologi Informasi (FPMIPATI) Universitas
PGRI Semarang kepada sekolah serta menyerahkan proposal
yang sudah disetujui oleh dosen pembimbing. Setelah peneliti
mendapatkan izin untuk melakukan penelitian, kemudian
peneliti  melakukan  koordinasi ~ bersama  dengan
wakakurikulum dan guru pengampu mata pelajaran
matematika SMP NU AL Ma’ruf Kudus. Koordinasi dan
perizinan kegiatan penelitian di SMP NU AL Ma’ruf Kudus
dilaksanakan pada tanggal 14 April 2022 dengan tatap muka
secara langsung bertempat di SMP NU AL Ma’ruf Kudus.
Pembahasan koordinasi peneliti dengan wakakurikulum dan
guru pengampu mata pelajaran matematika meliputi:
1. Menentukan kelas penelitian
2. Menanyakan jadwal jam pembelajaran sekolah

3. Menyusun jadwal rencana pembelajaran penelitian
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2) Melakukan Observasi Awal
Melakukan wawancara dan berdiskusi bersama dengan
guru pengampu mata pelajaran matematika untuk mengetahu
kondisi dan situasi siswa serta melakukan koordinasi
mengenai waktu dan proses pelaksanaan penelitian. Observasi
awal bersama guru pengampu mata pelajaran matematika
peminatan kelas 7 dilaksanakan pada 7 Mei 2022 dengan tatap
muka secara langsung bertempat di SMA NU AL Ma’ruf
Kudus.
3) Menentukan Subjek
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP NU AL Ma’ruf Kudus tahun ajaran 2022/2023. Subjek
untuk penelitian ini adalah enam siswa kelas VII G yang
mewakili masing-masing dari gaya belajar dengan
pertimbangan saran dari dosen pembimbing 1 dan dosen
pembimbing 2. Gaya belajar visual diambil 2 siswa, gaya
belajar auditori diambil 2 siswa dan gaya kinestetik diambil 2
siswa.
b. Tahap Perencanaan
Tanggal 26 Februari 2022, peneliti menyusun angket gaya
belajar, kisi-kisi angket gaya belajar, Kkisi-kisi tes soal materi
operasi hitung aljabar, soal meteri operasi hitung aljabar, lembar
validari tes soal, Kisi-kisi lembar observasi, lembar observasi,
lembar validai observasi, pedoman wawancara dan lembar validai
wawancara.
1. Validasi Instrumen
a) Soal Tes
Instrumen tes soal pemecahan masalah matematika ini
adalah soal cerita dari materi operasi hitung aljabar
semester genap kelas VII. Instrumen tes tertulis ini

digunakan sebagai perantara untuk mengetahui self efficacy
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dan self confidence siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Dalam instumen tertulis ini terdiri terdiri dari
tiga butir soal uraian yang berupa soal cerita. Tiga butir soal
ini digunakan untuk pengambilan data tertulis siswa
sekaligus melakukan observasi self efficacy dan self
confidence siswa.
Sebelum tes soal pemecahan masalah ini digunakan,
terlebih dahulu divalidasi oleh tiga validator.
Nama-nama validator instrumen tes soal pemecahan

masalah matematika dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3 1 Tabel Daftar Nama Validator Soal Tes Pemecahan

Masalah Matematika

Nama Validator Instansi

Dewi Wulandari, S.Si., M.Sc

Dosen Pendidikan Matematika
Universitas PGRI Semarang

2. | Dina  Prasetyowati, S.Pd., | Dosen Pendidikan Matematika
M.Pd. Universitas PGRI Semarang
3. | Sinta Setiowati, S.Pd Guru Matematika SMP NU AL

Ma’ruf Kudus

Jumlah validator ditentukan untuk memperoleh lebih
dari satu pendapat yang akan digunakan sebagai bahan
pertimbangan revisi penyusunan instumen. Setiap
Validator memberikan pendapat, penilaian, komentar dan
saran pada instrumen yang telah dibuat oleh peneliti.

Berdasarkan hasil validasi terhadap instrumen tes
soal pemecahan masalah matematika dapat disimpulkan
bahwa instrument penelitian ini layak digunakan dengan
revisi. Adapun saran dan komentar yang disampaikan dapat
dilihat pada Tabel 3.2
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Tabel 3 2 Saran dan Komentar Validator Soal Tes Pemecahan
Masalah Matematika

No. | Nama Validator | Saran dan Komentar Reuvisi
1. | Dewi Wulandari, | Tata bahasa yang | Sudah
S.Si,, M.Sc digunakan kurang | diperbaiki
efektif dan penggunaan | sesuai saran
pilihan kata ada yang
kompleks kalimatnya
2. | Dina Prasetyowati, | Tujuan tidak ada di kisi- | Sudah diberikan
S.Pd., M.Pd. Kisi soal tujuan di Kisi-
Kisi soal
3. | Sinta Setiowati, - -
S.Pd

b) Lembar Observasi

Instrumen lembar observasi ini berupa draft indikator

yang dibuat peneliti sebagai acuan untuk melakukan

observasi. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui self

efficacy dan self confidence siswa secara langsung.

Sebelum instrumen lembar observasi ini digunakan,

terlebih dahulu divalidasi oleh tiga validator. Nama-nama

validator instrumen lembar observasi dapat dilihat pada

Tabel 3.3

Tabel 3 3 Tabel Daftar Nama Instrumen Lembar Observasi

No. Nama Validator Instansi
1. | Dewi Wulandari, S.Si., M.Sc Dosen Pendidikan Matematika
Universitas PGRI Semarang
2. | Dina  Prasetyowati, S.Pd., | Dosen Pendidikan Matematika
M.Pd. Universitas PGRI Semarang
3. | Sinta Setiowati, S.Pd Guru Matematika SMP NU AL

Ma’ruf Kudus

Jumlah validator ditentukan untuk memperoleh lebih

dari satu pendapat yang akan digunakan sebagai bahan

pertimbangan

revisi  penyusunan

instrumen.

Setiap
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Validator memberikan pendapat, penilaian, komentar dan
saran pada instrument yang telah dibuat oleh peneliti.

Berdasarkan hasil validasi terhadap instrument
lembar observasi dapat disimpulkan bahwa instrument
penelitian ini layak digunakan dengan revisi. Adapun saran
dan komentar yang validator sampaikan dapat dilihat pada
Tabel 3.4

Tabel 3 4 Saran dan Komentar Validator Instrumen Lembar

Observasi
No. Nama Validator Saran dan Revisi
Komentar
1. | Dewi Waulandari, - -
S.Si., M.Sc
2. Prasetyowati, | Petunjuk pengisian Sudah ada
S.Pd., M.Pd. belum ada, untuk petunjuk
penilaian skor diberi pengisian dan
keterangan dengan untuk penilaian
jelas skor sudah
diberi
keterangan
3. | Sinta Setiowati, S.Pd - -

c) Wawancara

Instrumen wawancara ini berupa draf pedoman
wawancara yang dibuat peneliti sebagai acuan untuk
melakukan wawancara. Wawancara dilakukan untuk
menggali informasi yang tidak tercantum dalam tes tertulis
maupun dalam observasi yang digunakan untuk mengetahui
self efficacy dan self confidence siswa. Bentuk wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semi terstruktur yang mana dalam pelaksanaan lebih bebas
dibandingkan wawancara terstruktur. Pedoman wawancara
dapat mendukung terlaksananya wawancara dalam
mencapai aspek-aspek yang diteliti, digali dan pada saat

pelaksanaan wawancara tidak keluar dari topic yang
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dibahas. Pedoman wawancara dirancang berdasarkan
indikator self efficacy dan self confidence siswa.

Dalam draft wawancara terdapat pertanyaan yang
digunakan disesuaikan indikator self efficacy dan self
confidence siswa. Sebelum instrumen draf wawancara ini
digunakan, terlebih dahulu divalidasi oleh tiga validator.
Nama-nama validator instrumen draf wawancara dapat
dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3 5 Daftar Nama Instrumen Draf Wawancara

No. Nama Validator Instansi
1. | Dewi Wulandari, S.Si., M.Sc Dosen Pendidikan Matematika
Universitas PGRI Semarang
2. | Dina  Prasetyowati, S.Pd., | Dosen Pendidikan Matematika
M.Pd. Universitas PGRI Semarang
3. | Sinta Setiowati, S.Pd Guru Matematika SMP NU AL

Ma’ruf Kudus

Jumlah validator ditentukan untuk memperoleh lebih
dari satu pendapat yang akan digunakan sebagai bahan
pertimbangan revisi penyusunan instrumen. Setiap
validator memberikan pendapat, penilaian, komentar dan
saran pada instrument yang telah dibuat oleh peneliti.

Berdasarkan hasil validasi terhadap instrumen draf
wawancara dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian
ini layak digunakan dengan revisi.

Adapun saran dan komentar yang validator

sampaikan dapat dilihat pada Tabel 3.6
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Tabel 3 6 Saran dan Komentar Validator Instrumen Angket
Gaya Belajar Siswa

No. Nama Validator Saran dan Revisi
Komentar
1. | Dewi Wulandari, | Ada pemilihan bahasa | Sudah
S.Si., M.Sc dalam pertanyaan | diperbaiki
yang tidak relevan sesuai saran
2. | Dina  Prasetyowati, | Perdalam lagi | Sudah
S.Pd., M.Pd. pertanyaan yang | diperbaiki
mengarah ke self | sesuai saran
efficacy dan  self
confidence
3. | Sinta Setiowati, S.Pd - -
Setelah direvisi instrument draf wawancara layak

digunakan di lapangan.
c. Tahap Pelaksanaan

Pengambilan data skor angket gaya belajar untuk penentuan
subjek penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2022. Setelah
memperoleh Sembilan subjek penelitian yaitu tiga siswa dengan
gaya belajar visual, tiga siswa dengan gaya belajar auditori, dan tiga
siswa dengan gaya belajar kinestetik, maka dilakukan tes tertulis dan
observasi self efficacy dan self confidence siswa secara bersamaan.
Setelah tes soal dan observasi selesai dilanjutkan dengan
wawancara. Tes tertulis, observasi dan wawancara dilaksanakan di
tanggal 19 Mei 2022 yang bertujuan untuk mendeskripsikan self
efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan masalah

matematika ditinjau dari gaya belajar.
Adapun waktu pelaksanaan penelitian akan ditampilkan pada

Tabel 3.7

Tabel 3 7 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Waktu Pelaksanaan Deskripsi Kegiatan

1. | Selasa, 17 Mei 2022 Pelaksanaan Pengisian Angket Gaya

Belajar Siswa

2. Kamis, 19 Mei 2022 Pelaksanaan Tes Tertulis Soal

Pemecahan Masalah Matematika dan
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No. | Waktu Pelaksanaan Deskripsi Kegiatan

Observasi oleh 6 Siswa dengan Gaya
Belajar Visual, Gaya Belajar Auditori
dan Gaya Belajar Kinestetik

3. | Selasa, 24 Mei 2022 Pelaksanaan  Wawancara  secara
bergantian oleh 6 Siswa

C. Penentuan Subjek Penelitian

Subjek penelitian dipilih berdasarkan Purposive Sampling yaitu teknik

pengambilan sumber data dengan mempertimbangkan tertentu. Subjek

penelitian yang digunakan minimal berjumlah sembilan siswa kelas VII

SMP NU AL Ma’ruf Kudus yang dipilih berdasarkan tipe gaya belajar

siswa.

© N o o

Pemilihan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:
Dipilih siswa kelas V1l semester genap dengan tipe gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik. Tipe gaya belajar dipilih dari hasil angket gaya
belajar siswa.

Kemudian dipilih masing-masing 6 subjek dari gaya belajar siswa.
Yaitu 2 subjek dengan gaya belajar visual, 2 subjek dengan gaya belajar
auditori dan 2 subjek dengan gaya belajar kinestetik.

Memberikan soal permasalahan matematika

Melakukan observasi atau pengamatan tentang self efficacy dan self
confidence pada saat siswa menyelesaikan soal permasalahan
matematika sesuai indikator yang ditentukan

Melakukan wawancara

Menganalisis data

Menarik kesimpulan

Selesai
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Pemilihan subjek ditunjukkan pada gambar berikut :

Siswa Kelas VII SMII) NU AL Ma’ruf Kudus

\

Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan memberikan angket gaya belajar

\]

Dipilih 6 siswa dengan 2 siswa gaya belajar visual, 2 siswa gaya auditori dan 2
siswa gaya belajar kikinestetik

\II

Memberikan soal permasalahan matematika
|

\Z

Melakukan observasi self efficacy dan self confidence

I v

v
Indikator kemampuan self efficacy dalam Indikator kemampuan self confidence
penyelesaian masalah matematika berdasarkan Hendriana et al., (2017):
berdasarkan adaptasi dari 1lmi (2014: 36) .
1. Percaya dengan kemampuan diri
1. Dimensi tingkat (level) sendiri
2. Dimensi kekuatan (strength) 2. Kemandirian
3. Dimensi Gereralisasi (Generality) 3. Memiliki rasa positif terhadap dirinya
4. Keberanian dalam bertindak
v
7 N
Wawancara
\Z
Analisis
v
Kesimpulan
A2

Gambar 3 1 Pemilihan Subjek Penelitian
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Keterangan :
> : Mulai atau selesai
—_— . Alur Kegiatan

: Aktivitas

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan fasilitas atau alat yang digunakan
dalam mengumpulkan data supaya dalam proses pengerjaan dapat lebih
mudah dan memperoleh hasil yang lengkap, cermat, dan sistematis sehingga
dapat mudah diolah (Fatmawati, 2019). Instrumen memiliki peran yang
sangat penting karena dapat mengetahui mutu dari suatu penelitian.
Penelitian dikategorikan mutunya baik apabila instrumen yang dibuat
memiliki Kriteria yang baik, begitupun sebaliknya (Arifin, 2017).

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif sehingga instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini terdapat dua bagian yaitu instrumen utama
yaitu peneliti itu sendiri dan instrumen bantu yang terdiri dari angket, tes
pemecahan masalah, observasi dan pedoman wawancara.

1. Peneliti

Menurut Sugiyono (2016) dalam penelitian kualitatif, peneliti
menjadi instrumen kunci karena rancangan penelitian masih bersifat
sementara dan dapat berkembang saat memasuki objek penelitian
sehingga instrumen penelitian belum dapat dikembangkan sebelum
masalah dari penelitian jelas.

Peneliti merupakan instrumen utama sekaligus perencana, pelaksana,
pengumpul data, penganalisi, penafsir data dan pada akhirnya menjadi
pelapor hasil penelitian.

2. Angket

Angket adalah teknik penggumpulan data yang dilakukannya dengan

cara memberikan pertanyaan yang tertulis untuk disalurkan kepada
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responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016). Angket pada penelitian ini
menggunakan angket gaya belajar dari Bobby De Porter dkk yang terdiri
dari 45 butir pertanyaan dengan 15 pertanyaan jenis gaya belajar visual,
15 pertanyaan jenis gaya belajar auditori, dan 15 pertanyaan jenis gaya
belajar kinestetik. Pengumpulan data ini digunakan sebagai acuan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan gaya belajar siswa. Angket
gaya belajar diberikan kepada siswa kelas VII G untuk mendapatkan
siswa yang memiliki tipe gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.
Pada angket tersebut terdapat tiga pilihan jawaban yaitu sering, kadang-
kadang, dan jarang. Ketentuan skor yaitu “sering” diberikan skor 2,
“kadang-kadang” diberikan skor 1, dan “jarang” diberikan skor O (De
Porter et al.,, 2014). Angket gaya belajar digunakan apabila sudah
disetujui oleh validator.

Adapun alur validasi angket gaya belajar akan ditampilkan dalam

Bagan 3.1 berikut:

Draf angket gaya belajar

v

Validasi instrumen oleh validator

v * v

Valid Tidak Valid

Revisi berdasarkan saran
validator

Instrumen Siap

Bagan 3 1 Alur Pengembangan Instrumen Angket Gaya Belajar

Adapun kelebihan dari instrumen angket adalah sebagai
berikut:
a) Waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data relative
cepat atau singkat dan data yang terkumpul relative banyak.
b) Cara pengisian mudah karena instrumen sudah memuat daftar

isian sehingga responden tinggal mengisinya.
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Selain itu angket juga memiliki kekurangan yaitu sebagai berikut:
a) Jawaban Dbisa saja tidak sesuai dengan kenyataan Kkarena
memungkinkan terjadinya responden yang hanya asal mengisi
b) Tidak dapat menilai ekspresi wajah secara langsung karena teknik
pengumpulan data dengan cara menyebarkan format isian
3. Tes Pemecahan Masalah
Tes pada penelitian ini menggunakan tes tertulis berupa soal uraian
terkait materi operasi hitung aljabar. Tes ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan self efficacy dan self confidence siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Penyusunan tes berdasarkan Kisi-
Kisi soal yang disusun berdasarkan indikator yang harus dikuasai oleh
siswa. Tes akan diberikan kepada subjek penelitian setelah tes
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing kemudian
tes akan divalidasi oleh tiga validator yaitu dua dosen Pendidikan
Matematika Universitas PGRI Semarang dan satu guru mata pelajaran
matematika SMP NU Al Ma’ruf Kudus. Instrumen tes pemecahan
masalah dapat digunakan apabila telah disetujui oleh validator.
Adapun alur validasi instrumen tes pemecahan masalah matematika

akan ditampilkan dalam Bagan 3.2 berikut:

Draft Instrumen Soal

¥

Validasi instrumen oleh validator

¥
v v

Valid Tidak Valid

Instrumen Siap

Revisi berdasarkan saran
validator
Bagan 3 2 Alur Pengembangan Instrumen Tes Pemecahan
Masalah Matematika
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4. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau
lokasi pada saat penelitian berlangsung. Dalam hal ini, peneliti dengan
berpedoman kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi
penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang
ada di lapangan (Bungin, 2007)

Dengan objek yang sukar untuk diketahui dengan metode lainnya.
Observasi dilakukan servasi kita dapat memperoleh gambaran tentang
kehidupan sosial untuk menjajaki sehingga berfungsi eksploitasi. Dari
hasil observasi kita akan memperoleh gambaran yang jelas tentang
masalahnya dan  mungkin  petunjuk-petunjuk  tentang cara
pemecahannya. Jadi, jelas bahwa tujuan observasi adalah untuk
memperoleh berbagai data konkret secara langsung di lapangan atau
tempat penelitian.

Berdasarkan pelaksanaan, observasi dapat dibagi dalam dua jenis,
yaitu observasi partisipasi dan observasi non partisipasi.

a) Observasi Partisipasi
Observasi partisipasi adalah observasi yang melibatkan
peneliti atau observer secara langsung dalam kegiatan pengamatan

di lapangan. Jadi, peneliti bertindak sebagai observer, artinya

peneliti merupakan bagian dari kelompokyang ditelitinya.

Keuntungan cara ini adalah peneliti merupakan bagian yang

integral dari situasi yang dipelajarinya sehingga kehadirannya

tidak memengaruhi situasi penelitian. Kelemahannya, yaitu ada
kecenderungan peneliti terlampau terlibat dalam situasi itu
sehingga prosedur yang berikutnya tidak mudah dicek
kebenarannya oleh peneliti lain.
b) Observasi Non Partisipasi
Observasi non partisipasi adalah observasi yang dalam

pelaksanaannya tidak melibatkan peneliti sebagai partisipasi atau
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kelompok yang diteliti. Cara ini banyak dilakukan pada saat ini.
Kelemahan cara ini antara lain kehadiran pengamat dapat
memengaruhi sikap dan perilaku orang yang diamatinya

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi dengan
jenis observasi non partisipasi dengan alasan karena dalam
penelitian ini peneliti tidak melibatkan observer (kelompok yang
diteliti).

Lembar observasi digunakan untuk sebagai pedoman untuk
melakukan pengamatan guna memperoleh data mengenai self
efficacy dan self confidence siswa dalam penyelesaian masalah
matematika ditinjau dari gaya belajar. Lembar observasi memuat
aspek-aspek  sikap dari penyelesaian masalah matematika
berdasarkan self efficacy dan self confidence siswa.

Adapun kelebihan dari observasi adalah sebagai berikut:

a) Waktu yang digunakan tidak terlalu lama karena pengamat cukup
memberi tanda centang dan memberikan keterangan atau catatan
lapangan berkaitan dengan gambaran perilaku yang nampak pada
siswa

b) Teknik pengumpulan dilakukan hanya dengan cara mengamati saja

Selain itu, instrumen observasi juga memiliki kekurangan yaitu
sebagai berikut:

a) Pengamat hanya mengamati perilaku yang Nampak pada siswa
sehingga kurang mendapatkan informasi yang mendalam tentang
permasalahan atau perkembangan yang terjadi pada siswa

b) Apabila siswa mengetahui bahwa sedang diamati maka cenderung
dapat bertingkah yang dibuat-buat

5. Wawancara
Wawancara digunakan untuk menggali lebih dalam informasi dari
subjek penelitian. Dalam penelitan ini, wawancara digunakan untuk
mengetahui lebih dalam mengenai self efficacy dan self confidence

siswa. Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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wawancara semi terstruktur yang mana dalam pelaksanaan lebih bebas
dibandingkan wawancara terstruktur. Diharapkan dengan adanya
pedoman wawancara dapat mendukung terlaksananya wawancara
dalam mencapai aspek-aspek yang diteliti dan digali. Pedoman
wawancara digunakan agar pada saat pelaksanaan wawancara tidak
keluar dari topik yang dibahas. Pedoman wawancara divalidasi oleh
tiga validator yaitu dua dosen Pendidikan Matematika Universitas
PGRI Semarang dan satu guru mata pelajaran matematika SMP NU Al
Ma’ruf Kudus. Wawancara dapat dilakukan apabila instrumen
pedoman wawancara telah disetujui oleh validator. Validasi pedoman
wawancara bertujuan untuk memeriksa kesesuaian pertanyaan dengan
indikator dalam mendeskripsikan self efficacy dan self confidence siswa
dalam pemecahan masala matematika.

Adapun alur validasi instrumen pedoman wawancara akan

ditampilkan dalam Bagan 3.3 berikut:

Draf Instrumen Wawancara

v

Validasi instrumen oleh validator

¥
v v

Valid Tidak Valid

Instrumen Siap

Revisi berdasarkan saran
Bagan 3 3 Alur Pengembangan Instrumen Pedoman Wawancara

validator

Adapun kelebihan dari wawancara adalah sebagai berikut:
a) Peneliti dapat menggali informasi secara lebih mendalam
b) Peneliti dapat mengembangkan pertanyaan sesuai situasi terbaru
c) Peneliti bisa memperoleh informasi khusus yang sering luput

perhatian
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d) Tidak terbatas pada tingkat pendidikan tertentu, asalkan
responden dapat berbicara dengan baik

e) Instrumen terbaik untuk mendapatkan data pribadi

Selain itu, instrumen observasi juga memiliki kekurangan

yaitu sebagai berikut:

a) Membutuhkan banyak waktu dan tenaga baik dari peneliti
maupun responden

b) Keberhasilan proses wawancara tergantung dari kepandaian
peneliti dalam menggali informasi yang diperlukan

c) Interpretasi peneliti bisa terpengaruh oleh responden sehingga
tidak objektif

d) Ketika wawancara, responden harus mampu bicara dengan jelas
dan benar

e) Kecukupan data yang diperoleh sangat tergantung pada kesediaan

responden untuk menjawab pertanyaan yang diajukan

E. Subjek
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII

G SMP NU AL Ma’ruf Kudus yang terdiri dari 30 siswa. Berdasarkan
penentuan subjek penelitian tersebut dan konsultasi dengan kedua dosen
pembimbing dan guru pengempu mata pelajaran matematika di SMP NU
AL Ma’ruf Kudus maka dipilih 6 siswa dengan masing-masing 2 siswa yang
mempunyai gaya belajar visual, 2 siswa dengan gaya belajar auditori dan 2
siswa dengan baya belajar Kinestetik. Penentuan subjek penelitian
didasarkan pada kriteria skor angket gaya belajar siswa yang dan diskusi
dengan guru pengampu mata pelajaran matematika kelas VII G SMP NU Al
Ma’ruf Kudus.

Pengisian angket gaya belajar yang terdiri dari 36 butir pernyataan
dimana masing-masing tipe gaya belajar terdapat 15 butir pernyataan.
Setelah mendapatkan hasil angket gaya belajar siswa kelas VII G, peneliti

melakukan analisis pengelompokan gaya belajar siswa.
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Pengelompokan gaya belajar siswa kelas VIl G dapat dilihat pada

Tabel 3.8 hasil skor angket gaya belajar siswa

Tabel 3 8 Tabel Hasil Skor Angket Gaya Belajar Siswa

No. | Nama Siswa Skor Butir Gaya Belajar Hasil Gaya
Visual | Auditori | Kinestetik Belajar
1. | AAA 16 21 17 Auditori
2. | AAS 12 23 12 Auditori
3. | ALZ 17 24 16 Auditori
4. | AWA 19 20 17 Auditori
5. DAP 22 21 19 Visual
FM 15 11 13 Visual
7. KAK 25 22 17 Visual
8. KCM 17 17 16 Visual & Auditori
9. LMR 12 14 11 Auditori
10. | NRP 15 14 15 Visual &
Kinestetik
11. | NWF 17 22 21 Auditori
12. | RRA 15 19 18 Auditori
13. | RAW 16 9 11 Visual
14. | SW 16 19 20 Kinestetik
15. | SMS 19 17 14 Visual
16. | SR 13 15 18 Kinestetik
17. | RW 18 11 19 Kinestetik
18. | BAS 18 26 19 Auditori
19. | MFM 22 22 18 Visual & Auditori
20. | MNAA 8 13 13 Auditori &
Kinestetik
21. | MNAI 12 14 17 Kinestetik
22. | MAN 19 16 16 Visual
23. | MBS 4 5 8 Kinestetik
24. | MFF 14 12 12 Visual
25. | MFRK 10 22 27 Kinestetik
26. | MIK 18 18 14 Visual & Auditori
27. | MIR 3 3 5 Kinestetik
28. | NPG 18 16 14 Visual
29. | NAR 11 11 10 Visual & Auditori
30 | NA 7 13 19 Kinestetik

Dari Tabel 3.8 diperoleh 8 siswa mempunyai gaya belajar visual, 8

siswa mempunyai gaya belajar auditori, 8 siswa mempunyai gaya belajar

Kinestetik, 4 siswa mempunyai gaya belajar ganda yaitu gaya belajar
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visual dan auditori, 1 siswa mempunyai gaya belajar ganda yaitu gaya
belajar visual dan kinestetik dan 1 siswa mempunyai gaya belajar ganda
yaitu gaya belajar auditori dan kinestetik. Dengan jumlah siswa kelas V11
G yang mengisi angket adalah 30 siswa. Kemudian akan dipilih 6 siswa
dengan nilai tertinggi dari masing-masing gaya belajar, 2 siswa dengan
gaya belajar visual, 2 siswa dengan gaya auditori dan 2 siswa dengan
gaya belajar kinesteik.

Adapun pertimbangan dari subjek yang terpilih sebagai subjek
penelitian dan memenuhi kriteria dapat dilihat pada Tabel 3 9

Tabel 3 9 Nama Subjek Penelitian yang Terpilih

No. | Nama Siswa Kode Skor Gaya Belajar
1. | KAK V01 25 Visual
2. | DAP V02 22 Visual
3. | MFM A0l 22 Auditori
4. | ALZ A02 24 Auditori
5. | NWF K01 21 Kinestetik
6. | SW K01 20 Kinestetik

Dari Tabel 3.9 diperoleh 6 siswa yang terpilih dari masing-
masing gaya belajar, 2 siswa dengan gaya belajar visual yaitu V01
dengan nilai skor 25, V02 dengan nilai skor 22. Kemudian 2 siswa
dengan gaya belajar auditori yaitu AO1 dengan nilai skor 22, A02
dengan nilai skor 24, dan 2 siswa dengan gaya belajar Kinestetik yaitu
K01 dengan nilai skor 21 dan K02 dengan nilai skor 20.

Dari 6 siswa yang terpilih selanjutnya dilakukan observasi dan
wawancara self efficacy dan self confidence siswa. Berikut adalah
pengkodean kemampuan self efficacy dalam pemecahan masalah dapat
dilihat pada Tabel 3.10 pengkodean kemampuan self efficacy dalam

pemecahan masalah matematika
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Tabel 3 10 Pengkodean Kemampuan Self Efficacy dalam
Pemecahan Masalah Matematika

Dimensi

Indikator

Kode

Dimensi Tingkat
(Level)

Merasa berminat dalam
menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah
matematika

DTL1

Merasa optimis dalam
menjawab soal-soal
pemecahan masalah
matematika

DTL2

Merasa yakin dapat
menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah
matematika

DTL3

Dimensi
Kekuatan
(Strength)

Meningkatkan upaya untuk
menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah
matematika

DKS1

Gigih dalam menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah
matematika

DKS2

Dimensi
Keluasan
(Generality)

Menyikapi situasi dan kondisi
dengan cara yang baik dan
positif dalam pemecahkan
masalah matematika

DKG1

Berikut adalah pengkodean kemampuan self confidence dalam

pemecahan masalah dapat dilihat pada Tabel 3 11 pengkodean indikator

self confidence dalam pemecahan masalah matematika

Pemecahan Masalah Matematika

Tabel 3 11 Pengkodean Indikator Self Confidence dalam

No. Dimensi Indikator Kode
1. | Percayadengan | Siswa tidak ragu-ragu atau SC1
kemampuan diri | mengalami kebingungan dalam
sendiri menyelesaikan masalah
matematika.
2. | Kemandirian Siswa mampu menyelesaikan SC2
masalah matematika sendiri
tanpa dibantu atau bergantung
orang pada orang lain
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No. Dimensi Indikator Kode
3. | Memiliki rasa Siswa tidak merasa rendah diri SC3
positif terhadap | dalam menyelesaikan masalah
dirinya sendiri matematika, tetapi merasa
bahwa dirinya berharga
4. | Keberanian Siswa tidak merasa malu atau SC4
dalam bertindak | takut

F. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling (sampel bertujuan). Menurut Sugiyono (2016) pada
teknik sampling ini, peneliti menetapkan pertimbangan tertentu dalam
menentukan sampel penelitian. Dalam menentukan sampel penelitian ini
menggunakan angket gaya belajar yang selanjutnya dari 1 kelas yang
dilakukan pengambilan data akan dikelompokkan berdasarkan kelompok
gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Selanjutnya diambil enam siswa
yaitu dua siswa dengan gaya belajar visual, dua siswa dengan gaya belajar
auditori, dan dua siswa dengan gaya belajar kinestetik. Selain dari angket
gaya belajar, peneliti juga meminta pertimbangan dari guru mata pelajaran

matematika dalam menentukan siswa yang akan menjadi subjek penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2016) mengungkapkan bahwa teknik pengumpulan data
dalam penelitian adalah langkah yang paling strategis. Hal itu dikarenakan
mendapatkan data menjadi tujuan utama dari penelitian sehingga peneliti
tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar yang ditetapkan
apabila tanpa mengetahui teknik pengumpulan data.

Pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu:

1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data di dalam sebuah

penelitian yang berupa seperangkat petanyaan yang diberikan kepada
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responden untuk memperoleh jawaban. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengklasifikasi gaya belajar siswa dan sebagai
pertimbangan memilih subjek penelitian.

2. Tes tertulis

Tes tertulis yang digunakan berbentuk soal uraian materi program
linear yang bertujuan untuk mengetahui self efficacy dan self confidence
siswa dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar.
Hasil tes tertulis siswa digunakan untuk dasar pelaksanaan wawancara.

3. Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana self
efficacy dan self confidence siswa dalam penyelesaian masalah
matematika. Obsevasi yang baik adalah observasi yang fleksibel dan
terbuka untuk mencatat gejala yang muncul, baik yang diharapkan
maupun tidak diharapkan dalam melakukan pengamatan self efficacy
dan self confidence siswa dalam penyelesaian masalah matematika
ditinjau dari gaya belajar.

4. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendeskripsikan self efficacy dan self
confidence dalam pemecahan masalah siswa secara valid dan
mendalam mengenai hasil tes tertulis pemecahan masalah yang tidak
dapat dinyatakan secara tertulis. Wawancara dilakukan setelah
kesembilan subjek yang dipilin berdasarkan gaya belajar telah
menyelesaikan soal tes pemecahan masalah. Peneliti sebagai instrumen
utama diharapkan dapat menggali untuk memperoleh informasi yang
diperlukan dalam pengumpulan data saat dilakukan wawancara .

Agar peneliti mempunyai bukti melakukan wawancara kepada
sumber data dan agar hasil dari wawancara dapat diambil dengan baik,
maka dibutuhkan alat-alat penunjang seperti tape recorder (alat
perekam suara) untuk merekam informasi yang dipaparkan dan kamera

untuk memotret saat dilakukan wawancara sehingga dapat
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meningkatkan keabsahan penelitian dapat lebih terjamin (Sugiyono,
2016).

Observasi dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui self
efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan masalah
matematika berdasarkan gaya belajar.

5. Dokumentasi

Sugiyono (2016) mengungkapkan bahwa dokumentasi adalah
catatan kejadian yang telah berlalu yang dapat berupa sumber tertulis,
gambar (foto), atau karya-karya monumental. Dokumentasi yang
digunakan yaitu hasil tes tertulis, foto kegiatan, dan rekaman hasil
wawancara subjek penelitian. Semua dokumentasi dikumpulkan

sebagai pelengkap dalam sumber data peneliti saat di lapangan.

H. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2016) analisis data adalah rangkaian mencari
dan menyusun data secara sistematis yang telah diperoleh dari hasil
wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan dengan tahap
mengorganisasikan data berdasarkan kategori, menguraikan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun berbentuk pola, memilih informasi yang
akan dipelajari dan yang penting, serta membuat kesimpulan sehingga dapat
dengan mudah untuk dimengerti oleh diri sendiri dan orang lain. Dalam
memperoleh hal tersebut diperlukan beberapa jenis data mulai dari hasil tes
dan wawancara. Sebagaimana pendapat Latifah (2019) yang menyatakan
bahwa dalam penelitian kualitatif menggunakan macam teknik
pengumpulan data yang saling mendukung dan berkaitan untuk memenuhi
kebutuhan data yang beraneka ragam. Analisis data digunakan untuk
memperoleh deskripsi metakognitif dari subjek penelitian. Analisis data
pada penelitian deskriptif kualitatif yaitu data yang diperoleh peneliti

dirubah dan disajikan dalam bentuk kata-kata.



52

Menurut Miles dan Hubenrman (dalam Sugiyono, 2016) bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan
dilakukan secara terus menerus hingga memperoleh data yang jenuh.

Aktivitas analisis data yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data memiliki arti merangkum, memilih dan
memfokuskan hal-hal yang pokok untuk dicari pola dan temanya
sehingga data yang sudah direduksi akan menunjukkan gambaran
yang lebih jelas, mempermudah dalam pengumpulan data berikutnya,
dan mencari data tersebut apabila suatu saat diperlukan (Sugiyono,
2016). Aktivitas mereduksi data dilakukan saat awal penelitian
dilanjut hingga pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang jelas sehingga dalam penarikan kesimpulan yang
dilakukan dapat dipertanggungjawabkan.

Reduksi data dalam peneitian ini Yyaitu mendeskripsikan
bagaimana proses metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal
matematika materi program linear. Data yang terkumpul dari berbagai
sumber data akan dilakukan analisis, telaah, seleksi, pilah-pilah sesuai
dengan kebutuhan penelitian sehingga data yang diperoleh dapat
menjawab fokus permasalahan yang diteliti (Latifah, 2019).

Tahapan mereduksi data pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

a. Mengidentifikasi siswa berdasarkan gaya belajar. Peneliti
menggunakan angket gaya belajar untuk mengetahui gaya belajar
siswa visual, auditori, dan kinestetik.

b. Memilih subjek penelitian yaitu sembilan siswa yang terdiri dari
tiga siswa yang memiliki gaya belajar visual, tiga siswa yang
memiliki gaya belajar auditori, dan tiga siswa yang memiliki gaya
belajar kinestetik.

c. Melakukan tes tertulis materi operasi hitung aljabar kepada

sembilan siswa yang menjadi subjek penelitian.
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d. Melakukan wawancara berdasarkan hasil tes tertulis untuk
mendapatkan informasi yang mendalam mengenai self efficacy
dan self confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika.

e. Mentranskrip hasil wawancara dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami untuk selajutnya diubah menjadi catatan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Langkah yang dilakukan setelah mereduksi data yaitu
medisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data disajikan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, flowchart, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya Yyang paling sering digunakan yaitu teks
yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data akan memudahkan
dalam memahami apa yang terjadi dan merencanakan langkah
selanjutnya sesuai dengan yang sudah dipahami. (Sugiyono, 2016).
Pada penelitian ini, penyajian data berbentuk teks naratif, karena
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan self efficacy dan self
confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau
dari gaya belajar.

3. Verification / Conclusion Drawing
Menurut Miles dan Huberman, langkah ke tiga dalam
analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpualn awal yang dikemukakan masih akan bersifat
sementara dan dapat berubah apabila tidak diperoleh bukti-bukti
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Sedangkan apabila kesimpulan awal yang dikemukakan didukung
oleh bukti-bukti valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke
lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut
adalah kesimpulan yang kredibel.

Pada tahap menarik kesimpulan memperhatikan hasil

angket gaya belajar,hasil tes tertulis, dan hasil wawancara sehingga

diperoleh deskripsi kemampuan self efficacy dan self confidence
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siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya

belajar.

Teknik Keabsahan Pemeriksaan Data

Data yang telah terkumpul menjadi modal awal yang begitu berharga
dalam penelitian dan dari data tersebut akan dilakukan analisis untuk
penarikan kesimpulan. Dengan begitu besarnya posisi data maka keabsahan
data yang telah terkumpul menjadi sangat penting (Fatmawati, 2019).

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif diantaranya yaitu uji
credibility (validitas internal), uji dependability (realibilitas), uji
confirmability (objektivitas) , dan uji transferability (validasi eksternal)
(Sugiyono, 2016). Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan Kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Uji Kredibilitas
Teknik pemeriksaan kredibilitas dalam penelitian ini dengan
menggunakan triangulasi dan meningkatkan ketekunan.
a. Triangulasi
Dalam pengujian kredibilitas, triangulasi diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan beragam waktu
maupun cara (Sugiyono, 2016). Menurut Moleong, sebagaimana
dikutip Hasanah (2017) bahwa triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan suatu hal yang
lain untuk dilakukan pengecekan atau pembanding data. Menurut
Sugiyono (2016) triangulasi terdiri dari triangulasi teknik, triangulasi
sumber, dan triangulasi waktu.

1) Triangulasi teknik

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data
yaitu dengan cara memeriksa data pada sumber yang sama akan
tetapi dengan teknik yang berbeda. Contohnya data yang diperoleh
ketika wawancara yang kemudian dicek melalui dokumtasi atau

observasi. Jika dengan teknik pengecekan tersebut menghasilkan
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data yang berbeda, maka peneliti mengadakan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang berkaitan untuk menentukan data yang
dipandang benar (Sugiyono, 2016).
2) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibiltas data
yaitu dengan cara memeriksa data melalui beberapa sumber.
Sebuah kesimpulan yang telah diperoleh dari analisis data
selanjutnya dibuat member check (kesepakatan) dengan sumber
data yang terkait (Sugiyono, 2016).
3) Triangulasi waktu
Triangulasi waktu digunakan untuk menguji kredibilitas data
yaitu dengan cara memeriksa data observasi, wawancara, atau
lainnya dalam situasi atau waktu yang berbeda (Sugiyono, 2016).
Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan cara
memeriksa data melalui beberapa sumber dari hasil observasi dan hasil
wawancara pada waktu yang berbeda.
b. Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamat berarti menemukan unsur-unsur dan ciriciri
dalam situasi yang sangat relevan dengan isu atau persoalan yang sedang
dicari yang selanjutnya menemukan diri pada informasi yang rinci
(Syaifudin, 2019). Ketekunan pengamatan memiliki arti mencari
interpretasi secara konsisten dengan berbagai cara yang berkaitan dengan
proses analisis yang konstan dengan cermat dan berkesinambungan.
Dengan meningkatkan ketekunan pengamat, pengamat dapat melakukan
pengecekan kembali pada data apakah yang ditemukan benar atau salah
dan juga dapat memperoleh deskripsi data yang sistematis serta akurat
(Sugiyono, 2016). Salah satu bekal peneliti dalam meningkatkan
ketekunan adalah dengan membaca referensi buku, hasil penelitian, atau
dokumentasi akan menjadikan wawasan peneliti semakin tajam dan luas

(Latifah, 2019). Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan
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dengan rinci dan teliti secara berkesinambungan terhadap self efficacy
dan self confidence siswa untuk dipelajari.
2. Uji Dependability

Dependability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan reliabilitas.
Sugiyono (2016) berpendapat bahwa pengujian dependability dilaksanakan
dengan cara dilakukannya audit keseluruhan aktivitas penelitian oleh
auditor yang independen atau pembimbing mulai dari menentukan masalah
hingga kesimpulan.

Dalam penelitian ini, dependability dilakukan dengan teknik audit
mengenai keseluruhan proses penelitian sehingga dapat menunjukkan jejak
aktivitas lapangan. Sebagaimana pendapat dari Sanafiah Faisal (dalam
Sugiyono, 2016) apabila peneliti tidak mempunyai “jejak aktivitas
lapangan” maka dependability penelitinya patut untuk diragukan.

3. Uji Confirmability

Confirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan objektivitas
penelitian. Pada penelitian kualitatif bahwa menganggap realitas itu ganda
yaitu terkait dengan konteks serta waktu sehingga tidak hanya berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan dari beberapa atau banyak orang, akan tetapi
berdasarkan pada data. Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa
menguji confirmability memiliki arti menguji hasil dari penelitian yang
dihubungkan dengan proses yang dilakukan. Apabila hasil dari penelitian
adalah fungsi dari penelitian yang dilakukan, maka peneliti tersebut
dikatakan telah memenuhi standar conformability. Dalam penelitian ini,
confirmability dipenuhi berdasarkan data yang diperoleh dengan
sebenarnya.

4. Uji Transferability

Transferability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan validitas
eksternal yang menunjukkan sejauh mana hasil penelitian yang dilakukan
dapat diterapkan pada kelompok lain. Transferability dilakukan dengan
memahami hasil penelitian dengan cara mencari dan mengumpulkan

kejadian empiris mengenai kesamaaan konteks dan menguraikan secara
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rinci. Pada penelitian ini yang dilakukan yaitu menguraiakan secara rinci
deskripsi self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan masalah
matematika ditinjau dari gaya belajar



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Data Hasil Penelitian

Analisis yang dilakukan berfokus pada self efficacy dan self
confidence siswa dalam pemecahan masalah metematika. Peneliti
memberikan tes soal pemecahan masalah matematika berupa soal cerita
dari meteri operasi hitung aljabar sekaligus melakukan observasi self
efficacy dan self confidence yang dimiliki oleh siswa. Kemudian,
selanjutnya adalah wawancara kepada sembilan siswa yang telah dipilih
sebagai subjek penelitian yaitu tiga sisawa dengan gaya belajar visual,
tiga siswa dengan gaya belajar auditori dan tiga siswa dengan gaya
belajar kinestetik.

Berdasarkan data inilah yang akan diuraikan menurut indikator self
efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika
sehingga dapat terlihat munculnya indikator-indikator dari masing-
masing subjek.

1. Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Visual
a. Subjek V01
1) Berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada Subjek V01
Hasil observasi penelitian pada indikator self efficacy dan

self confidence siswa akan ditampilkan pada Tabel 4.1

Tabel 4 1 Hasil Observasi Penelitian Subjek V01

No. Hasil yang Diamati Skor

Self Efficacy Siswa

1. Dimensi Tingkat (Level)

a. Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan | 1
masalah matematika
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No.

Hasil yang Diamati

Self Efficacy Siswa

Dimensi Tingkat (Level)

Skor

b. Merasa optimis dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika

a. Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri
dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan matematika

Dimensi Kekuatan (Strenght)

a. Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika
dengan baik

b. Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika

Dimensi Keluasan (Generality)

a. Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan
masalah matematika

Self Confidence Siswa

Percaya dengan Kemampuan Diri Sendiri

a. Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat
menyelesaikan ~ soal-soal ~ pemecahan  masalah
matematika

Kemandirian

a. Mampu menyelesaikan soal permasalahan matematika
sendiri tanpa bantuan orang lain

Memiliki Rasa Positif Terhadap Dirinya

a. Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah
matematika

Keberanian

a. Berani dan tidak malu atau takut

Jumlah

Keterangan:

4 : Sangat Baik 2 : Cukup

3 : Baik 1 : Kurang

Kriteria Penilaian :

jumlah semua nilai

Total Skor = x 100 %

banyaknya data

_20 100 %
=20 % 0

=0,45x100 %
=50%
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Dari hasil observasi atau pengamatan peneliti subjek V01

memiliki self efficacy dan self confidence sebesar 50 %, pada subjek
V01 terlihat bahwa pada indikator:

Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek V01 mendapatkan skor 1 dikarenakan hanya
memenuhi satu ciri-ciri yaitu keterlibatan siswa.

Merasa optimis dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek V01 mendapatkan skor 2 dikarenakan memenuhi
satu ciri-ciri pada point ke dua yaitu ada sedikit keraguan dan
merasa kurang mampu saat mengerjakan soal.

Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika.

Subjek V01 mendapatkan skor 2 dikarenakan hanya
memenuhi dua ciri-ciri yaitu yakin terhadap dirinya sendiri dan
kemampuan yang dimilikinya, tidak mudah putus asa.

Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika dengan
baik

Subjek V01 mendapatkan skor 2 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point ke dua yaitu dapat menyelesaikan satu soal
dengan jawaban benar.

Hasil dari jawaban soal nomor 1-3 akan ditunjukkan pada
Gambar 4.1
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Gambar 4 1 Jawaban Soal nomor 1-3 Subjek V01

Dari jawaban subjek V01 dapat dilihat bahwa subjek V01
dapat menyelesaikan satu soal dengan jawaban benar karena
subjek V01 mampu mengerjakan soal nomor 1 dengan jawaban
yang benar. Soal nomor 2 subjek V01 sudah menuliskan
jawabannya akan tetapi jawabannya masih salah. Kemudian
untuk soal nomor 3 subjek V01 menuliskan apa yang diketahui
dan menuliskan jawaban soal nomor 3 tetapi jawaban dari soal

nomor 3 masih salah.

Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika .

Subjek V01 mendapatkan skor 1 dikarenakan hanya mampu
memenuhi tiga ciri-ciri yaitu tidak pantang menyerah saat
menyelesaikan soal.

Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek V01 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
satu ciri-ciri pada point keempat yaitu tidak merasa mengeluh

dan berusaha mengerjakan soal sendiri.
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Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah matematika.

Subjek V01 mendapatkan skor 1 dikarenakan memenuhi
satu ciri-ciri pada point pertama yaitu merasa ragu-ragu dan
merasa kebingungan saat menyelesaikan soal.

Mampu menyelesaikan soal permasalahan matematika sendiri
tanpa bantuan orang lain

Subjek V01 mendapatkan skor 1 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point pertama yaitu saat mengerjakan soal subjek
V01 tidak mampu mengatasi masalah saat mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal dan sering bertanya kepada peneliti
tentang cara penyelesaian soal, mencontek hasil pekerjaan
teman, menanyakan jawaban soal kepada peneliti, saat proses
mengerjakan siswa sering berpindah tempat.

Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek V01 mendapatkan skor 2 dikarenakan hanya
memenuhi satu ciri-ciri yaitu dapat mengerjakan satu soal
dengan jawaban benar. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar
4 6 Jawaban Soal Nomor 1-3 Subjek V01
Berani dan tidak malu atau takut.

Subjek V01 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenubhi
semua ciri-ciri yaitu berani bertanya saat mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal, berani memberikan jawaban dan
berani mempertahankan jawabannya, tidak takut gagal dalam

mengerjakan soal dan pantang menyerah.
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2) Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh Subjek VVO1:

P1 : "Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah
matematika dan diminta untuk mengerjakan soal tersebut,
apa yang kamu rasakan? Apakah kamu merasa senang
ataukah merasa malas untuk mengerjakan soal tersebut”

V01 . “Saya merasa malas kak, karena tidak suka dengan
pelajaran matematika. Matematika itu sulit”

P2 . “Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban kamu
saat menyelesaikan soal yang diberikan?”

V01 : ”Saya merasa cukup yakin kak, meskipun belum tau

jawaban itu benar atau salah”

P3 : “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis?”
V01 : “Saya merasa masih ragu-ragu dengan jawaban yang saya
tulis”
P4 : “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu merasa kamu

dapat menyelesaikan soal tersebut dengan baik? Jika iya,
coba jelaskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor
1,2 dan 3”

V01 : “Saya merasa bisa menyelesaikan soal tersebut tetapi saya
tidak ingat dengan apa yang diketahui dan ditanya pada soal
nomor 1, 2 dan 3”

P5 : “Ketika kamu menemukan kesulitan dalam mengerjakan
soal pemecahan masalah matematika, Apakah kamu akan
berusaha untuk mencari jawaban? Misalnya dengan
mengingat-ingat kembali materi dari soal yang kamu
kerjakan ataukah kamu akan menyerah?”

V01 . “Saya tidak akan menyerah dan berusaha dengan
mengingat materi terkadang juga bertanya kepada teman”

P6 : “Menurut kamu, apakah soal tersebut sulit? Jika iya, apakah

saat kamu mengerjakan soal tersebut sambil mengeluh?”



V01

P7

V01
P8

V01

P9

V01

P10

V01
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: “Menurut saya dari ketiga soal tersebut tergolong sulit,
tetapi saya berusaha untuk menjawab soal tersebut

: “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa kesulitan
dalam menyelesaikan soal tersebut? Berikan alasanmu!”

: “Saya merasa kesulitan kak”

. “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal
matematika? Apakah kamu meminta bantuan orang lain
misalnya teman atau guru ataukah kamu tetap mengerjakan
sendiri”

: “Saya lebih memilih untuk bertanya kepada teman karena
lebih mudah difahami”

. “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah kamu
merasa bangga dengan jawaban yang kamu tulis?”

: “Saya merasa belum bisa menyelesaikan soal tersebut kak”
: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau tidak
kamu pahami, Apakah kamu berani untuk bertanya kepada
guru?”

: “Saya berani kak”

a. Subjek V02

1) Berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada Subjek V02:

Hasil observasi penelitian pada indikator self efficacy dan

self confidence siswa akan ditampilkan pada Tabel 4.2

Tabel 4 2 Hasil Observasi Penelitian Subjek V02

No. Hasil yang Diamati Skor
Self Efficacy Siswa
1. Dimensi Tingkat (Level)

a.

Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan | 1
masalah matematika

b. Merasa optimis dalam menyelesaikan soal pemecahan | 2

masalah matematika
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No.

Hasil yang Diamati

Self Efficacy Siswa

Dimensi Tingkat (Level)

Skor

c. Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri
dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan matematika

Dimensi Kekuatan (Strenght)

a. Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika
dengan baik

b. Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika

Dimensi Keluasan (Generality)

a. Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan
masalah matematika

Self Confidence Siswa

Percaya dengan Kemampuan Diri Sendiri

a. Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat
menyelesaikan ~ soal-soal ~ pemecahan  masalah
matematika

Kemandirian

a. Mampu menyelesaikan soal permasalahan matematika
sendiri tanpa bantuan orang lain

Memiliki Rasa Positif Terhadap Dirinya

a. Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah
matematika

Keberanian

a. Berani dan tidak malu atau takut

Jumlah

Keterangan :

4 : Sangat Baik 2 : Cukup

3 : Baik 1: Kurang

jumlah semua nilai

Nilai Skor = x 100 %

banyaknya data

_B 100 %
=20 % 0

=57,5x100%
=57,5%
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Dari hasil observasi atau pengamatan peneliti subjek V02

memiliki self efficacy dan self confidence sebesar 57,5 %, pada
subjek V02 terlihat bahwa pada indikator:

Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah matematika.

Subjek V02 mendapatkan skor 1 dikarenakan hanya
memenuhi satu ciri-ciri yaitu ketertarikan siswa.

Merasa optimis dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika.

Subjek V02 mendapatkan skor 2 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point ke empat yaitu ada sedikit keraguan saat
mengerjakan dan merasa kurang mampu saat mengerjakan
soal.

Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri
dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek V02 mendapatkan skor 2 dikarenakan hanya
memenuhi dua ciri-ciri yaitu yakin terhadap dirinya sendiri
dan kemampuan yang dimilikinya dan tidak mudah putus
asa.

Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika dengan
baik.

Subjek V02 mendapatkan skor 2 dikarenakan hanya
memenuhi ciri-ciri  pada point kedua yaitu dapat
menyelesaikan satu soal dengan jawaban dengan benar yaitu.

Hasil dari jawaban soal nomor 1-3 akan ditunjukkan pada
Gambar 4.2
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Gambar 4 2 Jawaban Soal nomor 1-3 Subjek V02

Dari jawaban subjek V02 dapat dilihat bahwa subjek
V02 dapat menyelesaikan satu soal dengan jawaban benar
karena subjek V02 mampu mengerjakan soal nomor 1
dengan jawaban yang benar. Soal nomor 2 subjek V02 sudah
menuliskan jawabannya akan tetapi jawabannya masih
salah. Kemudian untuk soal nomor 3 subjek V02 menuliskan
apa yang diketahui dan menuliskan jawaban soal nomor 3

tetapi jawaban dari soal nomor 3 masih salah.

Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek V02 mendapatkan skor 1 dikarenakan hanya
memenuhi satu ciri-ciri tidak pantang menyerah saat
menyelesaikan soal.

Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek V02 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point keempat yaitu tidak merasa mengeluh dan

berusaha mengerjakan soal sendiri.
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Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika.

Subjek V02 mendapatkan skor 2 dikarenakan hanya
memenuhi ciri-ciri pada point kedua yaitu ragu-ragu tetapi
sedikit kebingungan.

Mampu menyelesaikan soal permasalahan matematika
sendiri tanpa bantuan orang lain.

Subjek V02 mendapatkan skor 2 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point kedua yaitu tidak mampu mengatasi
masalah saat mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
dan sering bertanya kepada peneliti tentang cara
penyelesaian soal, mencontek hasil pekerjaan teman dan saat
mengerjakan subjek V02 sering tengak-tengok.

Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek V02 mendapatkan skor 2 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point kedua yaitu dapat mengerjakan satu soal
dengan jawaban benar. Hal tersebut dapat dilihat pada
Gambar 4 2 Jawaban Soal Nomor 1-3 Subjek V02
Berani dan tidak malu atau takut

Subjek V02 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
semua ciri-ciri yaitu berani bertanya saat mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal, berani memberikan
jawaban dan berani mempertahankan jawabannya, tidak

takut gagal dalam mengerjakan soal dan pantang menyerah.
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2) Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh Subjek VV02:

P1

V02

P2

V02

P3

V02
P4

V02

P5

V02

: ”Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah
matematika dan diminta untuk mengerjakan soal
tersebut, apa yang kamu rasakan? Apakah kamu
merasa senang ataukah merasa malas untuk
mengerjakan soal tersebut”

: “Saya merasa malas kak, karena saya tidak suka
dengan pelajaran matematika”

. “Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban
kamu saat menyelesaikan soal yang diberikan?”

. “Saya merasa cukup yakin, meskipun saya belum
belajar”

. “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu
tulis?”

: “Cukup yakin kak”

: “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu merasa
kamu dapat menyelesaikan soal tersebut dengan baik?
Jika iya, coba jelaskan apa yang diketahui dan ditanya
dari soal nomor 1, 2 dan 3”

. “Saya tidak ingat kak, tetapi saya merasa bisa
menyelesaikan soal tersebut”

“Ketika kamu menemukan kesulitan dalam
mengerjakan soal pemecahan masalah matematika,
Apakah kamu akan berusaha untuk mencari jawaban?
Misalnya dengan mengingat-ingat kembali materi dari
soal yang kamu Kkerjakan ataukah kamu akan
menyerah?”

. “Saya akan berusaha untuk mengingat materi jika
tidak ingat sama sekali yang saya lakukan adalah
mencontek kak, dengan membuat contekan catatan

kecil”
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V02

P7

V02

P8

V02

P9

V02

P10

V02
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: “Menurut kamu, Apakah soal tersebut sulit? Jika iya,
apakah saat kamu mengerjakan soal tersebut sambil
mengeluh?”

: “Saya tidak mengeluh karena saya masih bisa
berusaha”

. “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut? Berikan
alasanmu!”

. “Saya merasa kebingungan kak, karena agak lupa
dengan materinya”

. “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal
matematika? Apakah kamu meminta bantuan orang
lain misalnya teman atau guru ataukah kamu tetap
mengerjakan sendiri”

. “Saya tetap berusaha mengerjakan soal sendiri jika
tidak bisa saya bertanya ke teman dan jika teman saya
tidak bisa menjawab saya akan bertanya kepada guru”
. “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah
kamu merasa bangga dengan jawaban yang kamu
tulis?”

. “Saya merasa deg-degan kak dengan jawaban yang
saya tulis soalnya tidak tau jawabannya sudah benar
atau masih ada yang salah”

: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau
tidak kamu pahami, Apakah kamu berani untuk
bertanya kepada guru?”

: “lya kak saya berani untuk bertanya kepada guru”
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c. Hasil Triangulasi Sumber Subjek Self Efficacy dan Self
Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika

Ditinjau dari Gaya Belajar Visual

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara subjek tipe gaya
belajar visual subjek V01 dan subjek V02 dalam penelitian ini
digunakan uji kreadibilitas untuk menguji kebsahan data dengan
triangulasi sumber. Peneliti membandingkan hasil tes, observasi
dan wawancara subjek gaya belajar visual subjek V01 dan subjek
V02 untuk mengetahui hasil yang diperoleh sama atau tidak.
Berikut Tabel 4 3 adalah hasil triangulasi self efficacy dan self

confidence siswa subjek gaya belajar visual.

Tabel 4 3 Hasil Triangulasi Self Efficacy dan Self Confidence Siswa Subjek

Gaya Belajar Visual

Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
SELF EFFICACY
Dimensi | a. Berminat Pada saat | Pada saat | Menurut
Tingkat dalam proses proses indikator
(Level) menyelesai | mengerjakan mengerjakan berminat
kan  soal- | soal soal dalam
soal pemecahan pemecahan menyelesaika
pemecahan | masalah masalah n  soal-soal
masalah matematika matematika pemecahan
matematika | dapat  dilihat | dapat  dilihat | masalah
subjek VOl | subjek V02 | matematika
berbicara berbicara subjek V01
sendiri  ketika | sendiri ketika | dan V02
mengerjakan mengerjakan ketika
soal, tidak | soal dan tidak | mengerjakan
memperhatika | memperhatika | soal subjek
n peneliti | n peneliti | VO1 dan
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
ketika ketika subjek V02
menjelaskan menjelaskan berbicara
didepan kelas | didepan kelas | sendiri  dan

tidak
memperhatik
an  peneliti
saat

menjelaskan
didepan kelas
maka subjek
V01 dan
subjek V02
dianggap
tidak merasa
berminat
dalam

menyelesaika

n  soal-soal
pemecahan
masalah
matematika
Merasa Pada saat | Pada saat | Menurut
optimis proses proses indikator
dalam mengerjakan mengerjakan merasa
menyelesaik | soal soal optimis
an soal | pemecahan pemecahan dalam
pemecahan masalah masalah menyelesaika
masalah matematika matematika n soal
matematika | dapat dilihat | dapat  dilihat | pemecahan
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
subjek V01 | subjek V02 | masalah
mengerjakan mengerjakan matematika
soal soal karena subjek
pemecahan pemecahan V01 dan
masalah masalah subjek V02
matematika matematika saat
subjek V01 | subjek V02 | mengerjakan
terlihat masih | terlihat masih | soal
ragu-ragu saat | ragu-ragu saat | pemecahan
mengerjakan mengerjakan masalah
soal. soal. matematika

subjek V01
dan  subjek
V02 terlihat
masih  ragu-
ragu saat
mengerjakan
soal maka
subjek V01
dan  Subjek
V02 dianggap
tidak merasa
optimis dan
masih  ragu-
ragu dalam

menyelesaika
n soal
pemecahan
masalah

matematika
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
c. Memiliki Pada saat | Pada saat | Menurut
keyakinan proses proses indikator
diri yang | mengerjakan mengerjakan memiliki
kuat soal soal keyakinan
terhadap pemecahan pemecahan diri yang kuat
potensi diri | masalah masalah terhadap
dalam matematika matematika potensi  diri
menyelesaik | dapat dilihat | dapat  dilihat | dalam
an soal-soal | subjek  VO1 | subjek V02 | menyelesaika
pemecahan merasa putus | merasa putus | n  soal-soal
matematika | asa dan tidak | asa dan tidak | pemecahan
yakin  karena | yakin  karena | matematika
subjek V01 | subjek V02 | karena subjek
sebelum sebelum V01 dan
mengerjakan mengerjakan subjek V02
soal soal saat
pemecahan pemecahan mengerjakan
masalah masalah soal
matematika matematika pemecahan
subjek V01 | subjek V02 | masalah
berkata bahwa | berkata bahwa | matematika
dia tidak | dia tidak | terlihat putus
mampu mampu asa dan tidak
menyelesaikan | menyelesaikan | yakin saat
soal soal mengerjakan
pemecahanh pemecahanh soal
masalah masalah pemecahan
matematika matematika masalah
yang diberikan | yang diberikan | matematika

maka subjek
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
V01 dan
subjek V02
dianggap
tidak
memiliki
keyakinan
diri yang kuat
terhadap
potensi  diri
dalam
menyelesaika
n  soal-soal
pemecahan
matematika

Dimensi Dapat Pada saat | Pada saat | Menurut

Kekuata menyelesaik | proses proses indikator

n an soal | mengerjakan mengerjakan dapat

(Strenght permasalaha | soal soal menyelesaika

) n pemecahan pemecahan n soal

matemaatika | masalah masalah permasalahan

dengan baik | matematika matematika matemaatika
dapat  dilihat | dapat  dilihat | dengan baik
subjek VOl | subjek V02 | subjek V01
dapat dapat dan  subjek
menyelesaikan | menyelesaikan | V02 saat
satu soal | satu soal | mengerjakan
dengan dengan soal
jawaban benar | jawaban benar | pemecahan
karena subjek | karena subjek | masalah
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
V01  mampu | V02  mampu | matematika
mengerjakan mengerjakan subjek V01
soal nomor 1 |soal nomor 1|dan subjek
dengan dengan V02 hanya
jawaban yang | jawaban yang | mampu
benar. Soal | benar. Soal | menyelesaika
nomor 2 subjek | nomor 2 subjek | n satu soal
V01 sudah | V02 sudah | dengan
menuliskan menuliskan jawaban
jawabannya jawabannya benar dan
akan tetapi | akan tetapi | untuk  soal
jawabannya jawabannya nomor 2 dan
masih  salah. | masih  salah. | soal nomor 3
Kemudian Kemudian jawabannya
untuk soal | untuk soal | masih salah
nomor 3 subjek | nomor 3 subjek | maka subjek
Vo1 V02 V01 dan
menuliskan apa | menuliskan apa | subjek V02
yang diketahui | yang diketahui | dianggap
dan dan belum  bisa
menuliskan menuliskan menyelesaika
jawaban soal | jawaban soal | n soal
nomor 3 tetapi | nomor 3 tetapi | permasalahan
jawaban dari | jawaban dari | matemaatika
soal nomor 3| soal nomor 3 | dengan baik
masih salah. masih salah.

b. Gigih dalam | Pada saat | Pada saat | Menurut
menyelesaik | proses proses indikator
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
an soal | mengerjakan mengerjakan gigih dalam
pemecahan | soal soal menyelesaika
masalah pemecahan pemecahan n soal
matematika | masalah masalah pemecahan

matematika matematika masalah
dapat dilihat | dapat  dilihat | matematika
subjek VOl | subjek  VO1 | subjek V01
terlihat terlihat dan  subjek
menyerah saat | menyerah saat | V02 terlihat
mengerjakan mengerjakan menyerah
soal soal saat
mengerjakan
soal maka
dianggap
subjek V01
dan V02
tidak  gigih
dalam
menyelesaika
n soal
pemecahan
masalah
matematika

Dimensi |a. Tidak Pada saat | Pada saat | Menurut

Keluasan mengeluh proses proses indikator

(General saat mengerjakan mengerjakan tidak

ity) mengerjakan | soal soal mengeluh
soal pemecahan pemecahan saat
pemecahan masalah masalah mengerjakan
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
masalah matematika matematika soal
matematika | dapat dilihat | dapat  dilihat | pemecahan

subjek V01 | subjek V02 | masalah
tidak terlihat | tidak terlihat | matematika
mengeluh dan | mengeluh dan | subjek V01
berusaha berusaha dan  subjek
mengerjakan mengerjakan V02 saat
soal sendiri soal sendiri mengerjakan
soal  subjek
V01 dan
subjek V02
tidak telihat
mengeluh dan
berusaha
untuk
mengerjakan
soal  sendiri

maka subjek
V01 dan
subjrk V02
dianggap
tidak
mengeluh dan
tetap
berusaha
untuk
mengerjakan
soal

pemecahan
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
masalah
matematika

SELF CONFIDENCE

Percaya |a. Tidak ragu- | Pada saat | Pada saat | Menurut

dengan ragu dan | proses proses indikator

Kemamp tidak merasa | mengerjakan mengerjakan tidak  ragu-

uan Diri bingung saat | soal soal ragu dan tidak

Sendiri manyelasaik | pemecahan pemecahan merasa

an soal-soal | masalah masalah bingung saat
pemecahan | matematika matematika manyelasaika
masalah dapat  dilihat | dapat  dilihat | n  soal-soal
matematika | subjek V01 | subjek V02 | pemecahan
sebenarnya sebenarnya masalah
bisa bisa matematika
mngerjakan mengerjakan subjek V01
soal tersebut | soal tersebut | dan  subjek
akan tetapi | akan tetapi | V02 saat
subjek  VO1 | subjek V02 | mengerjakan
menganggap menganggap soal
bahwa bahwa pemecahan
jawabannya jawabannya masalah
salah salah matematika
subjek V01
dan  subjek
V02  masih

ragu-ragu dan
mengenggap
bahawa

jawaban yang




80

Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
ditulis
hasilnya salah
maka subjek
V01 dan
subjek V02
dianggap
masih merasa
ragu-ragu dan
merasa
bingung saat
manyelasaika
n  soal-soal
pemecahan
masalah
matematika

Kemandi |a. Mampu Pada saat | Pada saat | Menurut

rian menyelesaik | proses proses indikator

an soal | mengerjakan mengerjakan mampu
permasalaha | soal soal menyelesaika
n  masalah | pemecahan pemecahan n soal
matematika | masalah masalah permasalahan
sendiri tanpa | matematika matematika masalah
bantuan dapat dilihat | dapat  dilihat | matematika
orang lain subjek V01 | subjek V02 | sendiri tanpa
tidak mampu | tidak mampu | bantuan
mengatasi mengatasi orang lain
masalah  saat | masalah  saat | subjek V01
mengalami mengalami dan  subjek
kesulitan kesulitan V02 saat
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
dalam dalam mengerjakan
mengerjakan mengerjakan soal  subjek
soal dan sering | soal dan sering | VO1 dan
bertanya bertanya subjek V02
kepada peneliti | kepada peneliti | bertanya
tentang cara | tentang  cara | kepada
penyelesaian penyelesaian peneliti

soal,
mencontek
hasil pekerjaan
teman dan
sering tengak-
tengok

soal,
mencontek
hasil pekerjaan
teman dan
sering tengak-
tengok

tentang cara
penyelesaian
soal,
mencontek
hasil
pekerjaan
temannya dan
sering
tengak-
tengok maka
dianggap
subjek V01
dan  subjek
V02  belum
mampu
menyelesaika
n soal
permasalahan
masalah
matematika
sendiri tanpa

bantuan

orang lain
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
Memiliki | a. Dapat Pada saat | Pada saat | Menurut
Rasa menyelesaik | proses proses indikator
Positif an semua | mengerjakan mengerjakan dapat
Terhadap soal soal soal menyelesaika
dirinya pemecahan | pemecahan pemecahan n semua soal
masalah masalah masalah pemecahan
matematika | matematika matematika masalah
dapat dilihat | dapat  dilihat | matematika
subjek VOl | subjek V02 | subjek V01
hanya mampu | hanya mampu | dan  subjek
menyelesaikan | menyelesaikan | V02  hanya
satu soal | satu soal | dapat
dengan dengan menyelesaika
jawaban benar | jawaban benar | n satu soal
dengan
jawaban
benar maka
dianggap
subjek V01
dan  subjek
V02  belum
bisa

menyelesaika
n semua soal
pemecahan
masalah

matematika
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Aspek Indikator Subjek V01 Subjek V02 Kesimpulan
Keberani |a. Berani dan | Pada saat | Pada saat | Menurut
an tidak  malu | proses proses indikator
atau takut mengerjakan mengerjakan berani  dan
soal soal tidak  malu
pemecahan pemecahan atau takut saat
masalah masalah mengerjakan
matematika matematika soal
dapat dilihat | dapat  dilihat | pemecahan
subjek V01 | subjek V02 | masalah
berani bertanya | berani bertanya | matematika
saat mengelami | saat mengelami | subjek V01
kesulitan kesulitan dan  subjek
dalam dalam V02  berani
mengerjakan mengerjakan bertanya saat
soal soal mengalami
kesulitan
dalam
mengerjakan
soal maka
dianggap
shjek A0l
dan  subjek
A02  berani
dan tidak
merasa malu
atau takut

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh data valid dengan kekonsistenan

antara jawaban dengan subjek V01 dan V02 sehingga data tersebut

dapat dianalisis.
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2. Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Auditori
a. Subjek AO1
1) Berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada Subjek AO1:
Hasil observasi penelitian pada indikator self efficacy dan
self confidence siswa akan ditampilkan pada Tabel 4.4

Tabel 4 4 Hasil Observasi Penelitian Subjek A01

No. Hasil yang Diamati Skor

Self Efficacy Siswa

1. Dimensi Tingkat (Level)

a. Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan | 3
masalah matematika

b. Merasa optimis dalam menyelesaikan soal pemecahan | 4
masalah matematika

c. Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri | 4
dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan matematika

2. Dimensi Kekuatan (Strenght)

a. Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika | 4
dengan baik

b. Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah | 4
matematika

3. Dimensi Keluasan (Generality)

a. Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan | 3
masalah matematika

Self Confidence Siswa

4, Percaya dengan Kemampuan Diri Sendiri

a. Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat | 2
menyelesaikan  soal-soal ~ pemecahan  masalah
matematika

5. Kemandirian

a. Mampu menyelesaikan soal permasalahan matematika | 4
sendiri tanpa bantuan orang lain

6. Memiliki Rasa Positif Terhadap Dirinya

a. Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah | 4

matematika
7. Keberanian
a. Berani dan tidak malu atau takut 4

Jumlah | 36
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Keterangan:
4 : Sangat Baik 2 : Cukup
3: Baik 1 : Kurang
o jumlah semua nilai
Nilai Skor = x 100 %
banyaknya data
_36 100 %
a0t
=0,9x100%
=90 %

Dari hasil observasi atau pengamatan peneliti subjek A01 memiliki

self efficacy dan self confidence sebesar 90 %, pada subjek A0l

terlihat bahwa pada indikator:

Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek AO01 mendapatkan skor 3 dikarenakan hanya
memenuhi tiga ciri-ciri yaitu ketertarikan siswa saat
mengerjakan soal, perhatian siswa dan keterlibatan siswa.
Merasa optimis dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika

Subjek A01 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point ke empat yaitu tidak ragu-ragu saat
mengerjakan soal dan merasa yakin.

Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika.

Subjek A01 mendapatkan skor 4 dikarenakan hanya
memenuhi semua ciri-ciri yaitu yakin terhadap dirinya sendiri
dan kemampuan yang dimilikinya, tidak mudah putus asa, tidak
merasa ragu-ragu saat mengerjakan soal dan dapat mengambil
keputusan.

Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika dengan
baik
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Subjek A01 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point keempat yaitu dapat menyelesaikan tiga soal
dengan jawaban benar dikarenakan subjek A01 dapat menjawab
soal nomor 1-3 dan hasil jawabannya benar.

Hasil dari jawaban soal nomor 1-3 akan ditunjukkan pada

gambar 4.3 berikut :
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Gambar 4 3 Jawaban Soal Nomor 1-3 Subjek A01
Dari jawaban subjek A0l dapat dilihat bahwa subjek A01
dapat menyelesaikan semua soal atau ketiga soal dengan

jawaban benar.

Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek AO01 mendapatkan skor 4 dikarenakan hanya
memenuhi semua ciri-ciri yaitu tidak pantang menyerah saat
menyelesaikan  soal, konsisten dengan jawaban saat
mengerjakan soal, terus berusaha dengan sungguh-sunguh agar
dapat menyelesaikan soal dan mengerjakan soal dengan selesai

tepat waktu.
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Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek A01 mendapatkan skor 3 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point ketiga yaitu tidak merasa mengeluh tetapi
berusaha mengerjakan soal meskipun bertanya kepada peneliti
atau teman teman cara menyelesaikan soal.

Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah matematika.

Subjek A01 mendapatkan skor 2 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point kedua yaitu ragu-ragu tetapi sedikit
kebingungan.

Mampu menyelesaikan soal permasalahan matematika sendiri
tampa bantuan orang lain.

Subjek A01 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point keempat yaitu tidak menanyakan jawaban
ataupun cara penyelesaiaan kepada peneliti, tidak mencontek
hasil pekerjaan teman dan saat mengerjakan soal subjek AO1
duduk diam ditempat.

Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah
matematika

Subjek A01 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point ke empat yaitu dapat mengerjakan tiga saoal
dengan jawaban benar. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar
4.3 Jawaban Soal Nomor 1-3 Subjek A0l
Berani dan tidak malu atau takut.

Subjek A01 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
semua ciri-ciri yaitu berani bertanya saat mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal, berani memberikan jawaban dan
berani mempertahankan jawabannya, tidak takut gagal dalam

mengerjakan soal dan pantang menyerah.
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2) Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh Subjek AO1:

P1

A01
P2

A01
P3

AO1
P4

A0l

P5

A01

P6

: ”Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah
matematika dan diminta untuk mengerjakan soal
tersebut, apa yang kamu rasakan? Apakah kamu
merasa senang ataukah merasa malas untuk
mengerjakan soal tersebut”

: “Saya merasa biasa saja”

: “Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban
kamu saat menyelesaikan soal yang diberikan?”

. “Saya merasa yakin kak”

. “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu
tulis?”

: “lya saya merasa yakin kak”

. “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu
merasa kamu dapat menyelesaikan soal tersebut
dengan baik? Jika iya, coba jelaskan apa yang
diketahui dan ditanya dari soal nomor 1, 2 dan 3”

: “lya saya merasa dapat menyelesaikan soal tersebut
tetapi saya lupa dengan soal nya”

“Ketika kamu menemukan kesulitan dalam
mengerjakan soal pemecahan masalah matematika,
Apakah kamu akan berusaha untuk mencari
jawaban? Misalnya dengan mengingat-ingat kembali
materi dari soal yang kamu kerjakan ataukah kamu
akan menyerah?”

: “lya saya berusaha mencari jawaban kak, biasanya
dengan mengingat materinya”

. “Menurut kamu, Apakah soal tersebut sulit? Jika
iya, apakah saat kamu mengerjakan soal tersebut

sambil mengeluh?”
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P7

A01

P8

A01

P9

A0l

P10

A01

b. Subjek A02
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. “Tidak terlalu sulit kak dan saya merasa mengeluh
karena mumet (susah)”

. “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
Berikan alasanmu!”

: “lya masih bingung kak soalnya msih bingung
dengan soalnya”

: “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal
matematika? Apakah kamu meminta bantuan orang
lain misalnya teman atau guru ataukah kamu tetap
mengerjakan sendiri”

. “Saya mengerjakan sendiri kak, jika saya benar-
benar tidak bisa saya akan bertanya kepada teman
terlebih dahulu jika teman saya tidak bisa menjawab
saya baru bertanya kepada guru”

: “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah
kamu merasa bangga dengan jawaban yang kamu
tulis?”

. “Saya merasa bangga kak dengan jawaban yang
saya tulis”

: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau
tidak kamu pahami, Apakah kamu berani untuk
bertanya kepada guru?”

. “Saya berani bertanya kepada guru kak meskipun

gurunya galak”

1) Berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada Subjek A02:

Hasil observasi penelitian pada indikator self efficacy dan

self confidence siswa akan ditampilkan pada Tabel 4.5
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Tabel 4 5 Hasil Observasi Penelitian Subjek A02

No. Hasil yang Diamati Skor
Self Efficacy Siswa
1. Dimensi Tingkat (Level)
a. Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan | 3
masalah matematika
b. Merasa optimis dalam menyelesaikan soal | 4
pemecahan masalah matematika
c. Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi | 4
diri dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan
matematika
2. Dimensi Kekuatan (Strenght)
a. Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika | 3
dengan baik
b. Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah | 4
matematika
3. Dimensi Keluasan (Generality)
a. Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan | 4
masalah matematika
Self Confidence Siswa
4, Percaya dengan Kemampuan Diri Sendiri
a. Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat | 4
menyelesaikan  soal-soal pemecahan  masalah
matematika
5. Kemandirian
a. Mampu  menyelesaikan  soal permasalahan | 4
matematika sendiri tanpa bantuan orang lain
6. Memiliki Rasa Positif Terhadap Dirinya
a. Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah | 3
matematika
7. Keberanian
a. Berani dan tidak malu atau takut 4
Jumlah | 37
Keterangan:
4 : Sangat Baik 2 : Cukup
3 : Baik 1: Kurang
o jumlah semua nilai
Nilai Skor = x 100 %
banyaknya data
37 100 %
=20 X 0
=0,95x100 %

=92,5%
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Dari hasil observasi atau pengamatan peneliti subjek A02 memiliki

self efficacy dan self confidence sebesar 92,5 %, pada subjek A02

terlihat bahwa pada indikator:

Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek A02 mendapatkan skor 3 dikarenakan hanya
memenuhi tiga ciri-ciri yaitu ketertarikan siswa saat
mengerjakan soal, perhatian siswa dan keterlibatan siswa.
Merasa optimis dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika.

Subjek A02 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenubhi
ciri-ciri pada point ke empat yaitu tidak ragu-ragu saat
mengerjakan soal dan merasa yakin.

Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika.

Subjek A02 mendapatkan skor 4 dikarenakan hanya
memenuhi semua ciri-ciri yaitu yakin terhadap dirinya sendiri
dan kemampuan yang dimilikinya, tidak mudah putus asa,
tidak merasa ragu-ragu saat mengerjakan soal dan dapat
mengambil keputusan.

Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika dengan
baik.

Subjek A02 mendapatkan skor 3 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point ketiga yaitu dapat menyelesaikan dua soal
dengan jawaban benar.

Hasil dari jawaban soal nomor 1-3 akan ditunjukkan pada
Gambar 4.4
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Gambar 4 4 Jawaban Soal Nomor 1-3 Subjek A02

Dari jawaban subjek A02 dapat dilihat bahwa subjek A02

dapat menyelesaikan semua soal atau ketiga soal dengan

jawaban benar.

v. Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah

matematika

Subjek A02 mendapatkan skor 4 dikarenakan mampu

memenuhi semua ciri-ciri yaitu tidak pantang menyerah saat

menyelesaikan soal, konsisten dengan jawaban saat

mengerjakan soal, terus berusaha dengan sungguh-sungguh

agar dapat menyelesaikan soal dan mengerjakan soal dengan

selesai tepat waktu.

vi.  Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan masalah

matematika.

Subjek A02 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi

ciri-ciri pada point ke empat yaitu tidak merasa mengeluh dan

berusaha mengerjakan soal sendiri.



Vii.

viii.
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Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah matematika.

Subjek A02 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point keempat yaitu tidak merasa ragu-ragu dan
tidak merasa kebingungan saat mengerjakan soal.

Mampu menyelesaikan soal permasalahan matematika sendiri
tampa bantuan orang lain.

Subjek A02 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point keempat yaitu tidak menanyakan jawaban
ataupun cara penyelesaiaan kepada peneliti, tidak mencontek
hasil pekerjaan teman dan saat mengerjakan soal subjek A02
duduk diam ditempat.

Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah
matematika.

Subjek A02 mendapatkan skor 3 dikarenakan memenubhi
ciri-ciri pada point ketiga yaitu dapat mengerjakan dua soal
dengan jawaban. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 4
Jawaban Soal Nomor 1-3 Subjek A02
Berani dan tidak malu atau takut.

Subjek A02 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenubhi
semua ciri-ciri yaitu berani bertanya saat mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal, berani memberikan jawaban dan
berani mempertahankan jawabannya, tidak takut gagal dalam

mengerjakan soal dan pantang menyerah.

2) Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh Subjek A02:

P1 : ”Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah
matematika dan diminta untuk mengerjakan soal
tersebut, apa yang kamu rasakan? Apakah kamu
merasa Senang ataukah merasa malas untuk

mengerjakan soal tersebut”



A02

P2

A02

P3

A2
P4

AQ2

P5

AQ2

P6

A02
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: “ Yang saya rasakan biasa saja karena memang
normal jika murid diberi tugas oleh gurunya. Saya
cukup senang tetapt lebih ke biasa saja (netral)”
: ”Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban
kamu saat menyelesaikan soal yang diberikan?”

“Saya tidak merasa ragu-ragu karena saya
memperhatika soal itu
. Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu
tulis?”

: “Ya, saya yakin dengan jawaban yang saya tulis”

: “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu
merasa kamu dapat menyelesaikan soal tersebut
dengan baik? Jika iya, coba jelaskan apa yang
diketahui dan ditanya dari soal nomor 1, 2 dan 3”

: “lya, saya merasa dapat menyelesaikan soal itu dan
soal nomor 1-3 menjelaskan tentang aljabar dan soal
tersebut meminta kita untuk mengubah soal kedalam
bentuk aljabar”

“Ketika kamu menemukan Kkesulitan dalam
mengerjakan soal pemecahan masalah matematika,
Apakah kamu akan berusaha untuk mencari jawaban?
Misalnya dengan mengingat-ingat kembali materi
dari soal yang kamu kerjakan ataukah kamu akan
menyerah?”

: “Saya akan berusaha menyelesaikan soal itu dengan
cara bertanya kepada teman ataupun guru”

: “Menurut kamu, Apakah soal tersebut sulit? Jika
iya, apakah saat kamu mengerjakan soal tersebut
sambil mengeluh?”

. “Soal tersebut tidak sulit dan saya tidak merasa

mengeluh”



C.

P7

A02
P8

A02

P9

AQ2

P10

AQ2
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. “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
Berikan alasanmu!”

: “Tidak sama sekali merasa kebingungan”

: “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal
matematika? Apakah kamu meminta bantuan orang
lain misalnya teman atau guru ataukah kamu tetap
mengerjakan sendiri”

. “Jika saya tidak bisa maka saya akan bertanya
kepada teman atau guru yang bisa membantu”

. “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah
kamu merasa bangga dengan jawaban yang kamu
tulis?”

. “Tidak bangga tetapi saya merasa puas dan lega
karena berhasil menyelesaikan soal tersebut”

: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau
tidak kamu pahami, Apakah kamu berani untuk
bertanya kepada guru?”

: “Ya, saya berani karena kewajiban guru harus

menjelaskan materi/soal kepada murid”

Hasil Triangulasi Sumber Subjek Self Efficacy dan Self

Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika

Ditinjau dari Gaya Belajar Auditori

Berdasarkan hasil tes, observasi dan wawancara subjek tipe

gaya belajar auditori subjek A01 dan subjek A02 dalam penelitian

ini digunakan uji kreadibilitas untuk menguji kebsahan data

dengan triangulasi sumber. Peneliti membandingkan hasil tes,

observasi dan wawancara subjek gaya belajar auditori ~ subjek

A01 dan subjek A02 untuk mengetahui hasil yang diperoleh sama
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atau tidak. Berikut Tabel 4.6 adalah hasil triangulasi self efficacy

dan self confidence siswa subjek gaya belajar auditori.

Tabel 4 6 Hasil Triangulasi Self Efficacy dan Self Confidence Siswa Subjek
Gaya Belajar Auditori

Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan
SELF EFFICACY
Dimensi Berminat Pada saat | Pada saat | Menurut
Tingkat dalam proses proses indikator
(Level) menyelesaik | mengerjakan mengerjakan berminat
an soal-soal | soal soal dalam
pemecahan | pemecahan pemecahan menyelesaika
masalah masalah masalah n  soal-soal
matematika | matematika matematika pemecahan
dapat dilihat | dapat  dilihat | masalah
subjek  VO1 | subjek V02 | matematika
terlihat tertarik | terlihat tertarik | subjek  AO1
untuk untuk dan  subjek
mengerjakan mengerjakan AQ2 saat
soal dan saat | soal dan saat | mengerjakan
peneliti peneliti soal
menjelaskan menjelaskan pemecahan
didepan kelas | didepan kelas | masalah
subjek V01 | subjek V02 | matematika
memperhatika | memperhatika | subjek A0l
n peneliti n peneliti dan A02
terlihat

tertarik untuk
mengerjakan
soal

kemudian
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Aspek

Indikator

Subjek A01

Subjek A02

Kesimpulan

subjek A0l
dan AO2 saat
peneliti
menjelaskan
subjek A0l
dan AQ02
memperhatik
an  peneliti
maka
dianggap
subjek A0l
dan  subjek
A02 merasa
berminat
dalam
menyelesaika
n  soal-soal
pemecahan
masalah

matematika

Merasa
optimis
dalam
menyelesaik
an soal
pemecahan
masalah

matematika

Pada

proses

saat

mengerjakan
soal
pemecahan
masalah
matematika
dilihat
A0l

dapat
subjek

Pada

proses

saat

mengerjakan
soal
pemecahan
masalah
matematika
dilihat
A02

dapat
subjek

Menurut
indikator
merasa
optimis
dalam
menyelesaika
n soal

pemecahan
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Aspek

Indikator

Subjek A01

Subjek A02

Kesimpulan

tidak ragu-ragu
dan merasa

yakin

tidak ragu-ragu
dan merasa

yakin

masalah
matematika

subjek  A01
dan  subjek
A02

mengerjakan

saat

soal
A0l dan AQ2
terlihat tidak

subjek

ragu-ragu dan
merasa Yyakin
maka
dianggap
subjek A0l
dan A02
merasa
optimis
dalam
menyelesaika
n soal
pemecahan
masalah

matematika

Memiliki
keyekinan
diri yang
kuat
terhadap

Pada

proses

saat

mengerjakan
soal

pemecahan

Pada

proses

saat

mengerjakan
soal

pemecahan

Menurut
indikator
memiliki
keyekinan

diri yang kuat
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Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan
potensi  diri | masalah masalah terhadap
dalam matematika matematika potensi  diri
menyelesaik | dapat  dilihat | dapat  dilihat | dalam
an soal-soal | subjek  AO1 | subjek  A02 | menyelesaika
pemecahan | yakin terhadap | yakin terhadap | n  soal-soal
matematika | dirinya sendiri | dirinya sendiri | pemecahan

dan dan matematika
kemampuan kemampuan subjek A0l
yang yang dan  subjek
dimilikinya, dimilikinya, AQ2 saat
tidak  mudah | tidak  mudah | mengerjakan
putus asa, tidak | putus asa, tidak | soal  subjek
merasa ragu- | merasa ragu- | AO1 dan A02
ragu saat | ragu saat | terlihat yakin
mengerjakan mengerjakan terhadap
soal dan dapat | soal dan dapat | dirinya
mengambil mengambil sendiri  dan
keputusan keputusan kemampuan
yang
dimilikinya,
tidak mudah
putus  asa,

tidak merasa
ragu-ragu
saat
mengerjakan
soal dan dapat
mengambil
keputusan

maka
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Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan
dianggap
subjek A0l
dan A02
memiliki
keyekinan
diri yang kuat
terhadap
potensi  diri
dalam
menyelesaika
n  soal-soal
pemecahan
matematika

Dimensi Dapat Pada saat | Pada saat | Menurut

Kekuata menyelesaik | proses proses indikator

n an soal | mengerjakan mengerjakan dapat

(Strenght pemasalahan | soal soal menyelesaika

) matemaatika | pemecahan pemecahan n soal

dengan baik | masalah masalah pemasalahan
matematika matematika matemaatika
dapat  dilihat | dapat  dilihat | saat
subjek A0l | subjek  AO02 | memngerjaka
mampu mampu n soal subjek

menyelesaikan
semua soal
atau ketiga soal
pemecahan
masalah

matematika

menyelesaikan
semua soal
atau ketiga soal
pemecahan
masalah

matematika

A01 dan A02
mampu

menyelesaika

n semua soal
atau  ketiga
soal
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Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan
dengan dengan pemecahan
jawaban benar | jawaban benar | masalah

matematika
dengan
jawaban
benar maka
dianggap
subjek A0l
dan A02
dapat
menyelesaika
n soal
pemasalahan
matemaatika
dengan baik
Gigih dalam | Pada saat | Pada saat | menurut
menyelesaik | proses proses indikator
an soal | mengerjakan mengerjakan gigih  dalam
pemecahan | soal soal menyelesaika
masalah pemecahan pemecahan n soal
matematika | masalah masalah pemecahan
matematika matematika masalah
dapat dilihat | dapat  dilihat | matematika
subjek A0l | subjek  AO02 | subjek A0l
terlihat  tidak | terlihat tidak | dan  subjek
pantang pantang A02 saat
menyerah saat | menyerah saat | mengerjakan
menyelesaikan | menyelesaikan | soal

soal, konsisten

soal, konsisten

pemecahan
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Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan
dengan dengan masalah
jawabannya, jawabannya, matematika
berusaha berusaha subjek A0l
dengan dengan terlihat tidak
sungguh- sungguh- pantang
sungguh agar | sungguh agar | menyerah
dapat dapat saat
menyelesaikan | menyelesaikan | menyelesaika
soal dan | soal dan | n soal,
mengerjakan mengerjakan konsisten
soal dengan | soal  dengan | dengan
tepat waktu tepat waktu jawabannya,

berusaha
dengan
sungguh-
sungguh agar
dapat
menyelesaika
n soal dan
mengerjakan
soal dengan
tepat waktu
maka
dianggap
subjek A0l
dan A02
gigih  dalam

menyelesaika
n soal

pemecahan
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Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan
masalah
matematika

Dimensi Tidak Pada saat | Pada saat | Menurut
Keluasan mengeluh proses proses indikator
(General saat mengerjakan mengerjakan tidak
ity) mengerjakan | soal soal mengeluh
soal pemecahan pemecahan saat
pemecahan | masalah masalah mengerjakan
masalah matematika matematika soal
matematika | dapat  dilihat | dapat  dilihat | pemecahan
subjek A0l | subjek  AO02 | masalah
tidak merasa | tidak  merasa | matematika
mengeluh mengeluh subjek A0l
tetapi berusaha | tetapi berusaha | dan  subjek
untuk  dapat | untuk  dapat | A02 saat
mengerjakan mengerjakan mengerjakan
soal meskipun | soal meskipun | soal
bertanya bertanya pemecahan
kepada peneliti | kepada peneliti | masalah
atau teman atau teman matematika
subjek A0l
tidak merasa
mengeluh
tetapi
berusaha

untuk dapat
mengerjakan
soal

meskipun
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Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan
bertanya
kepada
peneliti atau
teman maka
dianggap
subjek A0l
dan A02
merasa tidak
mengeluh
saat
mengerjakan
soal
pemecahan
masalah
matematika

SELF CONFIDENCE

Percaya Tidak ragu- | Pada saat | Pada saat | Menurut

dengan ragu dan | proses proses indikator

Kemamp tidak merasa | mengerjakan mengerjakan tidak  ragu-

uan Diri bingung saat | soal soal ragu dan tidak

Sendiri manyelasaik | pemecahan pemecahan merasa

an soal-soal | masalah masalah bingung saat
pemecahan matematika matematika manyelasaika
masalah dapat  dilihat | dapat  dilihat | n  soal-soal
matematika | subjek A0l | subjek  AO2 | pemecahan
terlihat ragu- | terlihat ragu- | masalah
ragu tetapi | ragu tetapi | matematika
sedikit merasa | sedikit merasa | shjek A0l
kebingungan kebingungan dan  subjek
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Aspek

Indikator

Subjek A01

Subjek A02

Kesimpulan

A02
mengherjaka

saat

n soal subjek
A01 dan A02
terlihat ragu-
ragu

sedikit

tetapi

merasa
kebingungan
maka
dianggap
subjek A0l
dan A02
merasa Yakin
saat
manyelasaika
n  soal-soal
pemecahan
masalah

matematika

Kemandi

rian

Mampu
menyelesaik
an soal
permasalaha
n  masalah
matematika
sendiri tanpa
bantuan

orang lain

Pada

proses

saat

mengerjakan
soal
pemecahan
masalah
matematika
dilihat
A0l

dapat
subjek

Pada

proses

saat

mengerjakan
soal
pemecahan
masalah
matematika
dilihat
A02

dapat
subjek

Menurut
indikator
mampu
menyelesaika
n soal
permasalahan
masalah
matematika

sendiri tanpa
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Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan
tidak tidak bantuan
mananyakan mananyakan orang lain
jawaban jawaban subjek A0l
ataupun cara | ataupun cara | dan  subjek
penyelesaian penyelesaian A02 saat
kepada kepada mengerjakan
peneliti, tidak | peneliti, tidak | soal subjek
mencontek mencontek A0l dan A02
hasil pekerjaan | hasil pekerjaan | tidak
teman dan saat | teman dan saat | mananyakan
mengerjakan mengerjakan jawaban

soal subjek
A0l duduk

diam ditempat

soal subjek
AQ2 duduk

diam ditempat

ataupun cara

penyelesaian

kepada
peneliti, tidak
mencontek
hasil
pekerjaan
teman  dan
saat
mengerjakan
soal  subjek
A0l  duduk
diam
ditempat
maka
dianggap
subjek A0l
dan AQ02

dapat
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Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan
menyelesaika
n soal
permasalahan
masalah
matematika
sendiri tanpa
bantuan
orang lain
Memiliki Dapat Pada saat | Pada saat | Menurut
Rasa menyelesaik | proses proses indikator
Positif an semua | mengerjakan mengerjakan dapat
Terhadap soal soal soal menyelesaika
dirinya pemecahan | pemecahan pemecahan n semua soal
masalah masalah masalah pemecahan
matematika | matematika matematika masalah
dapat dilihat | dapat  dilihat | matematika
subjek A0l | A02 dapat | subjek A0l
dapat mengerjakan dan  subjek
mengerjakan semua soal | AO2  dapat
semua soal | atau ketiga soal | mengerjakan
atau ketiga soal | dengan semua  soal
dengan jawaban benar | atau  ketiga
jawaban benar soal dengan
jawaban
benar maka
dianggap
subjek A0l
dan A02

dapat
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Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan
menyelesaika
n semua soal
pemecahan
masalah
matematika
Keberani Berani dan | Pada saat | Pada saat | Menurut
an tidak  malu | proses proses indikator
atau takut mengerjakan mengerjakan berani  dan
soal soal tidak  malu
pemecahan pemecahan atau takut
masalah masalah subjek A0l
matematika matematika dan  subjek
dapat dilihat | dapat  dilihat | A02 saat
subjek A0l | subjek  AO02 | mengerjakan
terlihat berani | terlinat berani | soal  subjek
bertanya saat | bertanya saat | AO1 dan AO2
mengalami mengalami terlihat berani
kesulitan kesulitan bertanya saat
dalam dalam mengalami
mengerjakan mengerjakan kesulitan
soal, berani | soal, berani | dalam
memberikan memberikan mengerjakan
jawaban dan | jawaban dan | soal, berani
berani berani memberikan
mempertahank | mempertahank | jawaban dan
an jawabannya, | an jawabannya, | berani
tidak takut | tidak takut | mempertahan
gagal dalam | gagal dalam | kan
mengerjakan mengerjakan jawabannya,
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Aspek Indikator Subjek AO1 Subjek A02 | Kesimpulan

soal dan | soal dan | tidak  takut
pantang pantang gagal dalam
menyerah menyerah mengerjakan
soal dan
pantang
menyerahber
ani dan tidak
malu atau
takut

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh jawaban dengan subjek
A01 dan A02 sehingga data tersebut dapat dianalisis.

3. Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Kinestetik
1. Subjek V01
1) Berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada Subjek KO1:
Hasil observasi penelitian pada indikator self efficacy dan

self confidence siswa akan ditampilkan pada Tabel 4.7

Tabel 4 7 Hasil Observasi Penelitian Subjek K01
No. Hasil yang Diamati Skor

Self Efficacy Siswa

1. Dimensi Tingkat (Level)

a. Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan | 1
masalah matematika

b. Merasa optimis dalam menyelesaikan soal | 1
pemecahan masalah matematika

c. Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi | 1
diri dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan
matematika

2. Dimensi Kekuatan (Strenght)
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No. Hasil yang Diamati Skor
a. Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika | 3
dengan baik
b. Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah | 3
matematika
3. Dimensi Keluasan (Generality)
a. Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan | 4
masalah matematika
Self Confidence Siswa
4. Percaya dengan Kemampuan Diri Sendiri
a. Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat | 2
menyelesaikan  soal-soal  pemecahan  masalah
matematika
5. Kemandirian
a. Mampu  menyelesaikan  soal  permasalahan | 2
matematika sendiri tanpa bantuan orang lain
6. Memiliki Rasa Positif Terhadap Dirinya
a. Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah | 3
matematika
7. Keberanian
1) Berani dan tidak malu atau takut 4
Jumlah | 20
Keterangan:
4 : Sangat Baik 2 : Cukup
3 : Baik 1 : Kurang
L jumlah semua nilai
Nilai Skor = x 100 %
banyaknya data
20 100 %
=—x
40 °
=0,45x100%
=50%

Dari hasil observasi atau pengamatan peneliti subjek

K01 memiliki self efficacy dan self confidence sebesar 50 %, pada
subjek KO1 terlihat bahwa pada indikator:

Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah

matematika

Subjek K01 mendapatkan skor 1 dikarenakan hanya

memenuhi satu ciri-ciri yaitu keterlibatan siswa.
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Merasa optimis dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika

Subjek K01 mendapatkan skor 1 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point pertama yaitu sama sekali tidak bersikap
optimis/merasa ragu dan tidak mampu mengerjakan soal.
Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika

Subjek KO1 mendapatkan skor 1 dikarenakan hanya
memenuhi satu ciri-ciri yaitu tidak mudah putus asa.
Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika dengan
baik

Subjek K01 mendapatkan skor 3 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point kedua yaitu dapat menyelesaikan dua soal

dengan jawaban benar.

Hasil dari jawaban soal nomor 1-3 akan ditunjukkan pada
Gambar 4.5

Gambar 4 5 Jawaban Soal Nomor 1-3 Subjek K01

Dari jawaban subjek KO1 dapat dilihat bahwa subjek K01
dapat menyelesaikan dua soal dengan jawaban benar yaitu pada
soal nomor 1 dan soal nomor 2. Untuk soal nomor 3 masih salah
karena jawaban yang benar adalah keliling persegi panjang

adalah (4a + 10) cm tetapi subjek menulis jawaban 14
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Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika

Subjek KO1 mendapatkan skor 3 dikarenakan hanya
memenuhi tiga ciri-ciri yaitu tidak pantang menyerah saat
menyelesaikan soal, konsisten dengan jawaban saat
mengerjakan soal dan terus berusaha dengan sungguh-sungguh
agar dapat menyelesaikan soal.
Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan masalah
matematika

Subjek K01 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point keempat yaitu tidak merasa mengeluh dan
berusaha mengerjakan soal sendiri.
Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah matematika

Subjek K01 mendapatkan skor 2 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point kedua yaitu ragu-ragu tetapi sedikit
kebingungan.
Mampu menyelesaikan soal permasalahan matematika sendiri
tampa bantuan orang lain

Subjek K01 mendapatkan skor 2 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point kedua yaitu tidak mampu mengatasi masalah
saat mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal dan sering
bertanya kepada peneliti tentang cara penyelesaian soal,
mencontek hasil pekerjaan teman dan saat mengerjakan subjek
K01 sering tengak-tengok.
Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah
matematika

Subjek K01 mendapatkan skor 3 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point kedua yaitu dapat mengerjakan dua soal
dengan jawaban benar. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar
4 5 Jawaban Soal Nomor 1-3 Subjek KO1.
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Berani dan tidak malu atau takut

Subjek K01 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenuhi
semua ciri-ciri yaitu berani bertanya saat mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal, berani memberikan jawaban dan
berani mempertahankan jawabannya, tidak takut gagal dalam

mengerjakan soal dan pantang menyerah.

2) Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh Subjek KO1:

P1

K01
P2

K01

P3

K01

P4

K01

P5

K01

: ”Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah matematika
dan diminta untuk mengerjakan soal tersebut, apa yang kamu
rasakan? Apakah kamu merasa senang ataukah merasa malas
untuk mengerjakan soal tersebut”

: “Merasa malas kak”

: “Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban kamu saat

menyelesaikan soal yang diberikan?”
: “Maih ragu-ragu dan belum yakin”
: “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis?

: “Tidak yakin kak, masih merasa ragu-ragu karena kalau

jawabannya salah takut dimarahin”

: “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu merasa kamu

dapat menyelesaikan soal tersebut dengan baik? Jika iya, coba
jelaskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 1, 2
dan 3”

: “Saya merasa bisa menyelesaikan soal itu tetapi saya lupa

dengan soalnya”

: “Ketika kamu menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah matematika, Apakah kamu akan berusaha
untuk mencari jawaban? Misalnya dengan mengingat-ingat
kembali materi dari soal yang kamu kerjakan ataukah kamu
akan menyerah?”

. “Berusaha mengingat-ingat materi”



P6

K01

P7

K01

P8

K01

P9

K01
P10

K01
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. “Menurut kamu, Apakah soal tersebut sulit? Jika iya, Apakah

saat kamu mengerjakan soal tersebut sambil mengeluh?”

- “Lumayan sulit tetapi saya tidak mengeluh dan tetap berusaha
untuk mengerjakan soal tersebut”

: “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa kesulitan
dalam menyelesaikan soal tersebut? Berikan alasanmu!”’

. “ Masih merasa sulit kak, karena kalau soalnya sulit jadi sudah

masuk ke fikiran dan saya kurang suka dengan materi aljabar”

: “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal matematika?

Apakah kamu meminta bantuan orang lain misalnya teman atau

guru ataukah kamu tetap mengerjakan sendiri”

. “Bertanya ke teman atau ke guru tergantung situasinya missal

teman saya tidak bisa menjawab baru saya bertanya kepada guru”

. “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah kamu

merasa bangga dengan jawaban yang kamu tulis?”

: “Saya merasa bangga dab yakin dengan jawaban saya”

: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau tidak kamu

pahami, Apakah kamu berani untuk bertanya kepada guru?”

: “Saya berani kak”

C. Subjek K02
1) Berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
Subjek K02:

Hasil observasi penelitian pada indikator self efficacy dan

self confidence siswa akan ditampilkan pada Tabel 4.8

Tabel 4 8 Hasil Observasi Penelitian Subjek K02

No. Hasil yang Diamati Skor
Self Efficacy Siswa
1. Dimensi Tingkat (Level)

a. Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan | 1
masalah matematika
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No.

Hasil yang Diamati

Skor

b. Merasa optimis dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika

c. Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri
dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan matematika

Dimensi Kekuatan (Strenght)

a. Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika
dengan baik

b. Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika

Dimensi Keluasan (Generality)

a. Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan
masalah matematika

Self Confidence Siswa

Percaya dengan Kemampuan Diri Sendiri

a. Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat
menyelesaikan ~ soal-soal ~ pemecahan  masalah
matematika

Kemandirian

a. Mampu menyelesaikan soal permasalahan matematika
sendiri tanpa bantuan orang lain

Memiliki Rasa Positif Terhadap Dirinya

a. Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah
matematika

Keberanian

a. Berani dan tidak malu atau takut

Jumlah

Keterangan:

4 : Sangat Baik 2 : Cukup

3 : Baik 1 : Kurang

jumlah semua nilai

Nilai Skor = x 100 %

banyaknya data

_z6 100 %
=20 % 0

=0,625x100 %
=67,5%
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Dari hasil observasi atau pengamatan peneliti subjek KO2 memiliki

self efficacy dan self confidence sebesar 67,5 %, pada subjek K02

terlihat bahwa pada indikator:

Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
matematika

Subjek K02 mendapatkan skor 1 dikarenakan hanya
memenuhi satu ciri-ciri yaitu keterlibatan siswa.
Merasa optimis dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika

Subjek K02 mendapatkan skor 1 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point pertama yaitu sama sekali tidak bersikap
optimis/merasa ragu dan tidak mampu mengerjakan soal.
Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika

Subjek K02 mendapatkan skor 1 dikarenakan hanya
memenuhi satu ciri-ciri yaitu tidak mudah putus asa.
Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika dengan
baik

Subjek K02 mendapatkan skor 3 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point ketiga yaitu dapat menyelesaikan dua soal
dengan jawaban benar.

Hasil dari jawaban soal nomor 1-3 ditunjukkan pada
Gambar 4.6
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Gambar 4 6 Jawaban Soal Nomor 1-3 Subjek K02
Dari jawaban subjek K02 dapat dilihat bahwa subjek K02
dapat menyelesaikan dua soal dengan jawaban benar yaitu
pada soal nomor 1 dan soal nomor 2. Untuk soal nhomor 3
masih salah karena jawaban yang benar adalah keliling persegi
panjang adalah (4a + 10) cm tetapi subjek menulis jawaban 14
Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika
Subjek K02 mendapatkan skor 3 dikarenakan hanya
memenuhi tiga ciri-ciri yaitu yidak pantang menyerah saat
menyelesaikan soal, konsisten dengan jawaban saat
mengerjakan soal, terus berusaha dengan sungguh-sungguh
agar dapat menyelesaikan soal.
Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan masalah
matematika
Subjek K02 mendapatkan skor 4 dikarenakan hanya

memenuhi empat ciri-ciri.
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Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah matematika

Subjek K02 mendapatkan skor 1 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point pertama yaitu merasa ragu-ragu dan merasa
kebingungan saat menyelesaikan soal.
Mampu menyelesaikan soal permasalahan matematika sendiri
tampa bantuan orang lain

Subjek K02 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenubhi
ciri-ciri pada point keempat yaitu tidak menanyakan jawaban
soal dan cara penyelesaian kepada peneliti, tidak mencontek
hasil pekerjaan teman dan saat mengerjakan soal siswa duduk
diam di tempat.
Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan masalah
matematika

Subjek K02 mendapatkan skor 3 dikarenakan memenuhi
ciri-ciri pada point ketiga yaitu dapat mengerjakan dua soal
dengan jawaban benar. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar
4 6 Jawaban Soal Nomor 1-3 Subjek K02.
Berani dan tidak malu atau takut

Subjek K02 mendapatkan skor 4 dikarenakan memenubhi
semua ciri-ciri yaitu berani bertanya saat mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal, berani memberikan jawaban dan
berani mempertahankan jawabannya, tidak takut gagal dalam

mengerjakan soal dan pantang menyerah.

2) Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh Subjek K02:

P1

“Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah
matematika dan diminta untuk mengerjakan soal tersebut,
apa yang kamu rasakan? Apakah kamu merasa senang

ataukah merasa malas untuk mengerjakan soal tersebut”



K02

P2

K02

P3

K02
P4

K02
P5

KO3

P6

K02

P7

K02

P8
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Saya merasa malas karena tidak suka dengan
pelajarannya”
. “Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban kamu
saat menyelesaikan soal yang diberikan?”

: “Masih merasa ragu-ragu dengan jawaban saya”

: “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis?”
: “Saya belum merasa yakin dan masih ragu-ragu”
: “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu merasa
kamu dapat menyelesaikan soal tersebut dengan baik? Jika
iya, coba jelaskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
nomor 1, 2 dan 3”
: “Merasa rada sulit dan saya lupa dengan soalnya
: “Ketika kamu menemukan kesulitan dalam mengerjakan
soal pemecahan masalah matematika, Apakah kamu akan
berusaha untuk mencari jawaban? Misalnya dengan
mengingat-ingat kembali materi dari soal yang kamu
kerjakan ataukah kamu akan menyerah?”

: “Berusaha untuk mengingat materinya”
: “Menurut kamu, apakah soal tersebut sulit? Jika iya,
apakah saat kamu mengerjakan soal tersebut sambil
mengeluh?”
: “Sulit kak, tetapi saya tidak mengeluh dan tetap berusaha
untuk menyelesaikan soal tersebut”
: “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa kesulitan
dalam menyelesaikan soal tersebut? Berikan alasanmu!”
: “Masih merasa bingung dan merasa kesulitan kak karena
merasa tidak bisa dengan materinya”
. “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal
matematika? Apakah kamu meminta bantuan orang lain
misalnya teman atau guru ataukah kamu tetap mengerjakan

sendiri”
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K02 : “Bertanya kepada guru karena kalau bertanya ke teman
menurut saya masih ada salahnya jadi saya langsung
bertanya kepada guru”

P9 . “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, apakah kamu
merasa bangga dengan jawaban yang kamu tulis?”

K02 : “Biasa aja kak”

P10 :“Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau tidak
kamu pahami, Apakah kamu berani untuk bertanya kepada
guru?”

K02 : “Berani kak”

Hasil Triangulasi Sumber Subjek Self Efficacy dan Self Confidence
Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya
Belajar Kinestetik

Berdasarkan hasil tes, observasi dan wawancara subjek tipe
gaya belajar kinestetik subjek K01 dan subjek K02 dalam
penelitian ini digunakan uji kreadibilitas untuk menguji kebsahan
data dengan triangulasi sumber. Peneliti membandingkan hasil tes,
observasi dan wawancara subjek gaya belajar kinestetik subjek
K01 dan subjek K02 untuk mengetahui hasil yang diperoleh sama
atau tidak. Berikut Tabel 4.9 adalah hasil triangulasi self efficacy

dan self confidence siswa subjek gaya belajar kinestetik.

Tabel 4 9 Hasil Triangulasi Self Efficacy dan Self Confidence Siswa Subjek

Gaya Belajar Kinestetik

Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
SELF EFFICACY
Dimensi |a. Berminat Pada saat | Pada saat | Menurut
Tingkat dalam proses proses indikator
(Level) menyelesaik | mengerjakan mengerjakan berminat
an soal-soal | soal soal dalam
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Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
pemecahan | pemecahan pemecahan menyelesaika
masalah masalah masalah n  soal-soal
matematika | matematika matematika pemecahan

dapat dilihat | dapat  dilihat | masalah
subjek K01 | subjek K02 | matematika
terlinat  tidak | terlihat  tidak | subjek KO1
berminat saat | berminat saat | dan  subjek
mengerjakan mengerjakan K02 erlihat
soal soal tidak
pemecahan pemecahan berminat saat
masalah masalah mengerjakan
matematika matematika soal

karena subjek | karena subjek | pemecahan
KO1 berbicara | KO2 berbicara | masalah
sendiri,  saat | sendiri,  saat | matematika
peneliti peneliti karena subjek

menjelaskan
didepan kelas
tidak
diperhatikan
dan subjek K01
sering
berpindah
duduk

untuk ngobrol

tempat

dengan

temannya

menjelaskan
didepan kelas
tidak
diperhatikan
dan subjek K02
sering
berpindah
duduk

untuk ngobrol

tempat

dengan

temannya

K02

berbicara
sendiri, saat
peneliti
menjelaskan
didepan kelas
tidak
diperhatikan

dan  subjek
K02  sering
berpindah

tempat duduk
untuk ngobrol

dengan
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Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
temannya
maka
dianggap
subjek  KO1
dan K02 tidak
merasa
berminat
dalam
menyelesaika
n  soal-soal
pemecahan
masalah
matematika

Merasa Pada saat | Pada saat | Menurut
optimis proses proses indikator
dalam mengerjakan mengerjakan Merasa
menyelesaik | soal soal optimis
an soal | pemecahan pemecahan dalam
pemecahan masalah masalah menyelesaika
masalah matematika matematika n soal
matematika | dapat dilihat | dapat  dilihat | pemecahan
subjek K01 | subjek K02 | masalah
terlihat ragu- | terlihat ragu- | matematika
ragu dan tidak | ragu dan tidak | subjek KO1
mampu untuk | mampu untuk | dan  subjek
mengerjakan mengerjakan K02 terlihat
soal soal ragu-ragu dan

tidak mampu

untuk
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Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
mengerjakan
soal maka
dianggap
subjek  KO1
dan  subjek
K02 tidak
merasa
optimis
dalam
menyelesaika
n soal
pemecahan
masalah
matematika

Memiliki Pada saat | Pada saat | Menurut
keyakinan proses proses indikator
diri yang | mengerjakan mengerjakan memiliki
kuat soal soal keyakinan
terhadap pemecahan pemecahan diri yang kuat
potensi  diri | masalah masalah terhadap
dalam matematika matematika potensi  diri
menyelesaik | dapat  dilihat | dapat  dilihat | dalam
an soal-soal | subjek K01 | subjek K02 | menyelesaika
pemecahan | terlihat tidak | terlihat tidak | n  soal-soal
matematika | mudah putus | mudah  putus | pemecahan
asa asa matematika
subjek  KO1

dan  subjek
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Aspek

Indikator

Subjek K01

Subjek K02

Kesimpulan

K02 terlihat
tidak mudah
putus asa
maka
dianggap

K01
subjek

tidak

subjek
dan
K02
memiliki
keyakinan
diri yang kuat
terhadap
potensi  diri
dalam
menyelesaika
n  soal-soal
pemecahan

matematika

Dimensi
Kekuata

n

(Strenght

)

Dapat
menyelesaik
an soal
pemasalahan
matemaatika

dengan baik

Pada saat
proses
mengerjakan
soal
pemecahan
masalah
matematika
dilihat
K01

hanya mampu

dapat
subjek

mengerjakan

Pada saat
proses
mengerjakan
soal
pemecahan
masalah
matematika
dilihat
K02

hanya mampu

dapat
subjek

mengerjakan

Menurut
indikator
dapat
menyelesaika
n soal
pemasalahan
matemaatika
dengan baik
subjek  KO1
dan
K02

subjek

hanya




125

Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
dua soal | dua soal | mampu
dengan dengan mengerjakan
jawaban benar | jawaban benar | dua soal
yaitu pada soal | yaitu pada soal | dengan
nomor 1 dan|nomor 1 dan | jawaban
soal nomor 2, | soal nomor 2, | benar vyaitu
soal nomor 3 |soal nomor 3 | pada soal
cara jawabannya nomor 1 dan
penyelesaian masih salah soal nomor 2,
dan  hasilnya soal nomor 3
masih salah jawabannya

masih  salah
maka
dianggap
subjek  KO1
dan  subjek
K02 dianggap
dapat
menyelesaika
n soal
pemasalahan
matemaatika
dengan baik
Gigih dalam | Pada saat | Pada saat | Menurut
menyelesaik | proses proses indikator
an soal | mengerjakan mengerjakan gigih  dalam
pemecahan | soal soal menyelesaika
masalah pemecahan pemecahan n soal
matematika | masalah masalah pemecahan
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Aspek

Indikator

Subjek K01

Subjek K02

Kesimpulan

matematika
dapat  dilihat
subjek K01
terlinat  tidak
pantang
menyerah saat
menyelesaikan
soal, konsisten
dengan
jawaban  saat
mengerjakan
soal dan terus
berusaha
dengan
sungguh-
sungguh agar
dapat
menyelesaikan

soal

matematika
dapat  dilihat
subjek K02
terlinat  tidak
pantang
menyerah saat
menyelesaikan
soal, konsisten
dengan
jawaban  saat
mengerjakan
soal dan terus
berusaha
dengan
sungguh-
sungguh agar
dapat
menyelesaikan

soal

masalah
matematika
subjek  KO1
dan  subjek
K02 terlihat
tidak pantang
menyerah
saat
menyelesaika
n soal,
konsisten
dengan
jawaban saat
mengerjakan
soal dan terus
berusaha
dengan
sungguh-
sungguh agar
dapat
menyelesaika
n soal maka
dianggap
subjek  KO1
dan  subjek
K02 merasa
gigih dan
berusaha
untuk

menyelesaika
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Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
n soal
pemecahan
masalah
matematika

Dimensi Tidak Pada saat | Pada saat | Menurut

Keluasan mengeluh proses proses indikator

(General saat mengerjakan mengerjakan tidak

ity) mengerjakan | soal soal mengeluh

soal pemecahan pemecahan saat
pemecahan | masalah masalah mengerjakan
masalah matematika matematika soal
matematika | dapat dilihat | dapat  dilihat | pemecahan
subjek K01 | subjek K02 | masalah
terlinat  tidak | terlihat tidak | matematika
pantang pantang subjek  KO1
menyerah saat | menyerah saat | dan  subjek
menyelesaikan | menyelesaikan | KO2 terlihat
soal, konsisten | soal, konsisten | tidak pantang
dengan dengan menyerah
jawabannya, jawabannya, saat
dan berusaha | dan berusaha | menyelesaika
dengan dengan n soal,
sungguh- sungguh- konsisten
sungguh agar | sungguh agar | dengan
dapat dapat jawabannya,

menyelesaikan

soal

menyelesaikan

soal

dan berusaha
dengan
sungguh-

sungguh agar
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Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
dapat
menyelesaika
n soal maka
dianggap
subjek  KO1
dan  subjek
K02 merasa
tidak
mengeluh
saat
mengerjakan
soal
pemecahan
masalah
matematika

SELF CONFIDENCE

Percaya Tidak ragu- | Pada saat | Pada saat | Menurut

dengan ragu dan | proses proses indikator

Kemamp tidak merasa | mengerjakan mengerjakan tidak  ragu-

uan Diri bingung saat | soal soal ragu dan tidak

Sendiri manyelasaik | pemecahan pemecahan merasa

an soal-soal | masalah masalah bingung saat
pemecahan | matematika matematika manyelasaika
masalah dapat  dilihat | dapat  dilihat | n  soal-soal
matematika | subjek K01 | subjek K01 | pemecahan
terlihat masih | terlihat masih | masalah
ragu-ragu ragu-ragu matematika
tetapi  sedikit | tetapi  sedikit | subjek KO1
kebingungan kebingungan dan  subjek
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Aspek

Indikator

Subjek K01

Subjek K02

Kesimpulan

K02 terlihat
masih  ragu-
ragu

sedikit

tetapi

kebingungan
maka
dianggap

K01
subjek

subjek
dan
K02

merasa ragu-

masih

ragu/belum
yakin dan
merasa
bingung saat
manyelasaika
n  soal-soal
pemecahan
masalah

matematika

Kemandi

rian

. Mampu

menyelesaik
an soal
permasalaha
n  masalah
matematika
sendiri tanpa
bantuan

orang lain

Pada

proses

saat

mengerjakan
soal
pemecahan
masalah
matematika
dilihat
K01

dapat
subjek

Pada

proses

saat

mengerjakan
soal
pemecahan
masalah
matematika
dilihat
K02

dapat
subjek

Menurut
indikator
mampu
menyelesaika
n soal
permasalahan
masalah

matematika

sendiri tanpa
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Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
tidak tidak bantuan
menanyakan menanyakan orang lain
jawaban soal | jawaban soal | subjek KO1
dan cara | dan cara | dan  subjek
penyelesaian penyelesaian K02 tidak
kepada kepada menanyakan
peneliti, tidak | peneliti, tidak | jawaban soal
mencontek mencontek dan cara

hasil pekerjaan
teman dan saat
mengerjakan

soal subjek
K01 duduk

diam di tempat

hasil pekerjaan
teman dan saat
mengerjakan

soal subjek
K02 duduk

diam di tempat

penyelesaian
kepada
peneliti, tidak
mencontek
hasil
pekerjaan
teman  dan
saat
mengerjakan
soal  subjek
K02  duduk
diam di
tempat maka
dianggap
subjek  KO1
dan  subjek
K02  dapat
menyelesaika
n soal
permasalahan
masalah

matematika
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Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
sendiri tanpa
bantuan
orang lain

Memiliki Dapat Dapat Pada | Pada saat | Menurut

Rasa menyelesaik | saat proses | proses indikator

Positif an semua | mengerjakan mengerjakan dapat

Terhadap soal soal soal menyelesaika

dirinya pemecahan | pemecahan pemecahan n semua soal

masalah masalah masalah pemecahan
matematika | matematika matematika masalah
dapat dilihat | dapat  dilihat | matematika
subjek K01 | subjek K02 | subjek K01
hanya mampu | hanya mampu | dan  subjek
mengerjakan mengerjakan K02 hanya
dua soal | dua soal | mampu
dengan dengan mengerjakan
jawaban benar | jawaban benar | dua soal
dengan
jawaban
benar maka
dianggap
subjek  KO1
dan  subjek
K02  dapat

menyelesaika
n semua soal
pemecahan

masalah

matematika
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Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
Keberani | a. Berani dan | Pada saat | Pada saat | Menurut
an tidak  malu | proses proses indikator

atau takut mengerjakan mengerjakan berani  dan

soal soal tidak  malu

pemecahan pemecahan atau takut

masalah masalah subjek  KO01

matematika matematika dan  subjek

dapat  dilihat | dapat  dilihat | KO2  berani

subjek K01 | subjek K02 | bertanya saat

berani bertanya
saat mengalami
kesulitan

dalam
mengerjakan
soal, berani
memberikan
jawaban  dan
berani
mempertahank
an jawabannya,
tidak takut
gagal
pantang

dan

menyerah

berani bertanya
saat mengalami
kesulitan

dalam
mengerjakan
soal, berani
memberikan
jawaban  dan
berani
mempertahank
an jawabannya,
tidak takut
gagal
pantang

dan

menyerah

mengalami
kesulitan
dalam
mengerjakan
soal, berani
memberikan

jawaban dan

berani
mempertahan
kan
jawabannya,
tidak  takut
gagal dan
pantang
menyerah
maka
dianggap
subjek  KO1
dan  subjek
K02  berani
dan tidak
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Aspek Indikator Subjek K01 Subjek K02 | Kesimpulan
malu atau
takut

Berdasarkan Tabel 4. 9 diperoleh data valid dengan
kekonsistenan antara jawaban dengan subjek K01 dan K02 sehingga
data tersebut dapat dianalisis.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya kemampuan self efficacy dan
self confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika untuk setiap
gaya belajar :

Berikut ini adalah hasil wawancara kepada keenam subjek yaitu subjek
V01, subjek V02, subjek AO01, subjek A02, subjek KOl dan subjek K02
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya self efficacy dan self
confidence dalam pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut:
a. Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh subjek V01

P . “Menurut kamu, faktor yang dapat mempengaruhi
munculnya self efficacy (keyakinan diri) dan self confidence
(kepercayaan diri) yang ada didalam diri kamu saat kamu
diminta untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika ?”

V01 . Itu kak, biasanya itu saya kurang percaya diri dengan
kemampuan matematika saya, soalnya saya itu ga bisa kalau
diminta mengerjakan soal matematika

P . Berarti kamu kurang percaya diri sengan kemampuan
matematika kamu yaa dek ?

V01 . lya kak, selain itu adakah faktor yang lain yang membuat
kamu kurang yakin dan kurang percaya diri saat
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika ga yaa?

P : Tidak kak
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b. Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh subjek V02

P

V02

V02

“Menurut kamu, faktor yang dapat mempengaruhi
munculnya self efficacy (keyakinan diri) dan self confidence
(kepercayaan diri) yang ada didalam diri kamu saat kamu
diminta untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika ?”

. Matematika sulit kak, saya ga suka dengan matematika.
Soalnya kalau diminta buat memahami pelajaran matematika
itu sulit kak, makanya kadang saya sering merasa tidak PD
dan tidak yakin dengan jawaban saya saat diminta guru untuk
mengerjakan soal matematika

: Berarti kalau mengerjakan soal matematika sering tidak PD
atau kurang percaya diri sengan jawaban yang ditulis yaa dek
?

. lyaa kak, selain itu kira-kira ada faktor atau penyebab
lainnya ga dek ?

: Ga ada sih kak

c. Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh subjek A01

P

A01

“Menurut kamu, faktor yang dapat mempengaruhi
munculnya self efficacy (keyakinan diri) dan self confidence
(kepercayaan diri) yang ada didalam diri kamu saat kamu
diminta untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika ?”

: Menurut saya faktor yang mempengaruhi keyakinan diri
dan kepercayaan diri yang ada didalam diri saya saat
mengerjakan soal pemecahan masalah matematika adalah
kurangnya kemampuan matematika. Soalnya biasanya kalau
saya mengerjakan soal matematika jika saya belum belajar

matematika itu saya merasa kurang percaya diri dengan
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kemampuan matematika saya, kadang merasa hasil jawaban
yang saya tulis masih ada kesalahan.

. Berarti faktornya itu kurangnya kemampuan matematika
yaa dek ?

. lyaa kak

. Selain itu apakah ada faktor atau penyebab yang lainnya
dek ?

: Tidak kak

Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh subjek A02

P

AQ2

AQ2

AQ2

“Menurut kamu, faktor yang dapat mempengaruhi
munculnya self efficacy (keyakinan diri) dan self confidence
(kepercayaan diri) yang ada didalam diri kamu saat kamu
diminta untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika ?”

: Biasanya kalau saya merasa kurang yakin atau merasa tidak
percaya diri saat diminta untuk mengerjakan soal pemecahan
masalah matematika yang diberikan oleh guru biasanya itu
kalau saya lupa atau tidak tahu dengan materinya kak, jadi
kaya ngerasa jawaban yang ditulis masih salah. Soalnya saya
butuh belajar sebelum mengerjakan matematika.

: Butuh belajar terlebih dahulu yaa dek ?

. lyaa kak, soalnya saya merasa kemampuan matematika
saya rendah kak, sulit mengingat juga mudah lupa jadi harus
belajar dulu.

: Selain itu ada ga dek faktor lai yang menyebabkan kamu
kurang yakin dan kurang percaya diri saat diminta untuk
mengerjakan soal matematika ?

. Itu aja kak

Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh subjek K01
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“Menurut kamu, faktor yang dapat mempengaruhi
munculnya self efficacy (keyakinan diri) dan self confidence
(kepercayaan diri) yang ada didalam diri kamu saat kamu
diminta untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika ?”’

. lya kak, saat diminta mengerjakan soal matematika saya
sering merasa tidak percaya diri dengan jawaban saya kak
dan kadang saya juga merasa kurang yakin dengan jawaban
saya soalnya saya itu tidak jago dalam hal matematika atau
berhitung

: Oalah, berarti sering tidak percaya diri dan sering tidak
yakin dengan jawaban sendiri saat diminta untuk
mengerjakan soal matematika yaa dek ?

. lyaa kak, selain itu ada lagi ga dek faktor lainnya ?

: Ga aga kak

Berikut ini adalah kutipan wawancara oleh subjek K02

P

K02

K02

“Menurut kamu, faktor yang dapat mempengaruhi

munculnya self efficacy (keyakinan diri) dan self confidence
(kepercayaan diri) yang ada didalam diri kamu saat kamu
diminta untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika ?”
: Menurut saya faktor penyebab munculnya self efficacy
(keyakinan diri) dan self confidence (keyakinan diri) adalah
keberhasilan dalam mengerjakan matematika. Jika Kita
sering berhasil dalam mengerjakan matematika atau sering
dapat nilai bagus pasti kita akan mempunyai keyakinan dan
rasa percaya diri yang tinggi kak.

Berarti sama halnya dengan pengalaman memiliki
keberhasilan yaa dek ?

. lya kak
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P : Selain itu ada lagi ga dek faktor lainnya ?
K02 : Ga ada kak

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka faktor-faktor yang
mempengaruhi munculnya kemampuan self efficacy dan self confidence
siswa adalah pengalaman memiliki keberhasilan, kemampuan matematika

dan kurangnya rasa percaya diri.
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B. Pembahasan

Analisisis self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan
masalah matematika dintinjau dari gaya belajar yang telah dilaksanakan
dengan menganalisis hasil tes, observasi, dan wawancara subjek penelitian.
Subjek yang terpilih dalam penelitian ini berjumlah enam siswa yang dipilih
berdasarkan pertimbangan diskusi dengan guru pengampu mata pelajaran
matematika kelas VII G SMP NU Al Ma’ruf Kudus. Enam siswa tersebut
terdiri dari dua siswa dengan gaya belajar visual yaitu subjek VVO1dan subjek
V02, dua siswa dengan gaya auditori yaitu subjek AO1 dan subjek A02 dan
siswa dengan gaya belajar kinestetik yaitu subjek KO1 dan subjek K02

Tujuan dari pembahasan di bab ini adalah untuk memberikan gambaran
dan hasil yang diperoleh untuk mengetahui self efficacy dan self confidence
siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar
siswa kelas VII G SMP NU Al Ma’ruf Kudus. Subjek penelitian yang
terpilih ditunjukkan pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4 10 Subjek Penelitian Terpilih

No. | Subjek | Jumlah Skor Nilai Self | Kategori Subjek Dengan
Efficacy dan Self Self Efficacy dan Self
Confidence Confidence

1 | V01 47,5 % Cukup

2 | vo02 62,5 % Baik

3 | A0l 90 % Sangat Baik

4. | A02 92,5 % Sangat Baik

5. | K01 50 % Cukup

6. | K02 67,5 % Baik

Analisis self efficacy dan self confidence siswa dari hasil tes, observasi
dan wawancara serta triangulasi data dari masing-masing subjek ditinjau dari

gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik diperoleh
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data kecepaian indikator self efficacy dan self confidence siswa yang ditunjukkan

pada Tabel 4.11 sebagai berikut

Tabel 4 11 Ketercapaian Indikator Self Efficacy dan Self Confidence Subjek

Penelitian
Subjek
No Indikator
V01 | V02 | A0l | AO2 | KO1 | KO2
SELF EFFICACY
1 Berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan | X X v v X X
masalah matematika
2 Merasa optimis dalam  menyelesaikan soal | X X v v X X
pemecahan masalah matematika
3 Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi | X X v v X X
diri dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah matematika
4 Dapat menyelesaikan soal permasalahan matematika | X X v | v | v | V
dengan baik
5 Gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah | X X v v v v
matematika
6 Tidak mengeluh saat mengerjakan soal pemecahan | v~ v v v v v
masalah matematika
SELF CONFIDENCE
7 Tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung saat | X X v v X X
menyelesaikan  soal-soal pemecahan masalah
matematika
8 Mampu menyelesaikan soal pemecahan matamatika | X X v v v v
sendiri tanpa bantuan orang lain
9 Dapat menyelesaikan semua soal pemecahan | X X v v v v
masalah matematika
10 | Berani dan tidak malu atau takut v |\ v | v | v |V | YV

Keterangan : v'= Sudah Memenuhi

X = Belum Memenuhi

Berdasarkan data pada Tabel 4.11berikut merupakan analisis data self

efficacy dan self confidence siswa dalam oemecahan masalah matematika
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ditinjau dari gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar

Kinestetik. Maka diperoleh pembahasan sebagai berikut.

1.

Hasil analisis self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan
masalah matematika ditinjau dari gaya belajar visual.

Siswa dengan self efficacy dan self confidence dalam pemecahan
masalah ditinjau dari gaya belajar visual terdiri dari 8 siswa. Namun,
dalam penelitian ini peneliti mengambil dua subjek yaitu subjek V01
dan subjek V02 sebagai perwakilan dari siswa dengan self efficacy dan
self confidence ditinjau dari gaya belajar. Hal tersebut peneliti lakukan
dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis data.

Berdasarkan dari hasil tes tertulis, observasi dan wawancara subjek
V01 dan V02 memenuhi indikator pada point (6) dan point (10) hasil
jumlah nilai skor self efficacy dan self confidence subjek V01 sebesar
47,5 % dengan kategori cukup dan V02 sebesar 62,5 % dengan
kategori baik. Point (6) dengan indikator tidak mengeluh saat
mengerjakan soal pemecahan masalah matematika dikatakan sudah
memenuhi indikator karena pada saat observasi peneliti melihat subjek
V01 dan V02 mampu memenuhi ciri-ciri pada point keempat yaitu tidak
merasa ragu-ragu dan tidak merasa kebingungan saat mengerjakan soal.
Sedangkan pada saat wawancara subjek V01 dan V02 mengatakan tidak
ragu-ragu atau merasa kebingungan saat mengerjakan soal.

Kemudian point (10) dengan indikator Berani dan tidak malu atau
takut dikatakan sudah memenuhi indikator karena pada saat observasi
peneliti melihat subjek V01 saat mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal subjek V01 dan V02 berani bertanya kepada
peneliti, berani memberikan jawaban dan berani mempertahankan
jawabannya, tidak takut gagal dalam mengerjakan soal dan pantang
menyerah. Sedangkan pada saat wawancara subjek V01 dan V02
mengatakan bahwa subjek V01 dan V02 berani dan tidak malu ketika

diminta bertanya jika ada soal yang belum jelas atau subjek V01 dan
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V02 mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan

masalah matematika.

Hasil analisis self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan
masalah matematika ditinjau dari gaya belajar auditori

Siswa dengan self efficacy dan self confidence dalam pemecahan
masalah ditinjau dari gaya belajar auditori terdiri dari 8 siswa. Namun,
dalam penelitian ini peneliti mengambil dua subjek yaitu subjek AO1
dan subjek A02 sebagai perwakilan dari siswa dengan self efficacy dan
self confidence ditinjau dari gaya belajar. Hal tersebut peneliti lakukan
dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis data.

Berdasarkan hasil tes tertulis, observasi dan wawancara subjek A01
dan A02 mampu memenuhi semua indikator pada point (1) sampai
point (10) hasil jumlah nilai skor self efficacy dan self confidence subjek
KO1 sebesar 90 % dengan kategori sangat baik dan subjek K02 sebesar
92,5 % dengan kategori sangat baik. Pada point (1) dengan indikator
berminat dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
matematika dikatakan sudah memenuhi indikator karena pada saat
peneliti melakukan observasi peneliti melihat subjek A0l dan A02
merasa memenubhi ciri-ciri yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa
saat mengerjakan soal, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa .
Sedangkan pada saat wawancara subjek AO1 dan A02 menjawab bahwa
subjek AO1 dan A02 merasa biasa saja saat diberikan soal pemecahan
masalah matematika dan diminta untuk mengerjakan soal tersebut dan
subjek subjek A01 dan AO2 juga merasa normal jika muris diberi tugas
oleh gurunya.

Point (2) dengan indikator merasa optimis dalam menyelesaika soal
pemecahan masalah matematika dikatakan memenuhi indikator karena
pada saat peneliti malakukan observasi peneliti melihat bahwa subjek
A0l dan A02 merasa memenuhi ciri-ciri yaitu tidak ragu-ragu saat

mengerjakan soal dan merasa yakin. Sedangkan pada saat wawancara
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subjek AO1 dan AO2 menjawab bahwa subjek merasa yakin dan tidak
merasa ragu-ragu dengan jawabannya saat menyelesaikan soal yang
berikan.

Point (3) dengan indikator memiliki keyakinan diri yang kuat
terhadap potensi diri dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah matematika dikatakan memenuhi indikator karena pada saat
peneliti melakukan observasi peneliti melihat bahwa subjek AO1 dan
A02 memenuhi ciri-ciri yaitu yakin terhadap dirinya sendiri dan
kemampuan yang dimilikinya, tidak mudah putus asa, tidak merasa
ragu-ragu saat mengerjakan soal dan dapat mengambil keputusan .
Sedangkan pada saat wawancara subjek A01 dan A02 menjawab bahwa
subjek A01 dan A02 merasa yakin dengan jawaban yang ditulis.

Point (4) dengan indikator apat menyelesaikan soal permasalahan
matematika dengan baik dikatakan sudah memenuhi indikator karena
pada saat peneliti malakukan observasi peneliti melihat bahwa subjek
A01 dan A02 mampu memenuhi ciri-ciri yaitu dapat menyelesaikan
tiga soal dengan jawaban benar. Sedangkan pada saat wawancara
subjek A0l dan A02 menjawab bahwa subjek A0l dan A02 merasa
dapat menyelesaikan soal dan subjek A01 dan A02 menjelaskan bahwa
dari soal yang diberikan menjelaskan tentang aljabar.

Point (5) dengan indikator gigih dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika dikatakan sudah memenuhi indikator
karena pada saat peneliti melakukan observasi peneliti melihat bahwa
subjek A0l dan A02 mampu memenuhi ciri-ciri yaitu tidak pantang
menyerah saat menyelesaikan soal, konsisten dengan jawaban saat
mengerjakan soal, terus berusaha dengan sungguh-sungguh agar dapat
menyelesaikan soal, mengerjakan soal dengan selesai tepat waktu.
Sedangkan pada saat wawancara subjek A01 dan A02 menjawab bahwa
saat subjek A01 dan A02 mengelami kesulitan dalam mengerjakan soal

pemecahan masalah matematika subjek AO1 dan AQ02 akan berusaha
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untuk menyelesaikan soal dengan cara bertanya kepada teman ataupun
guru.

Point (6) dengan indikator tidak mengeluh saat mengerjakan soal
pemacahan masalah matematika dikatakan sudah memenuhi indikator
karena pada saat peneliti melakukan observasi peneliti melihat bahwa
subjek A01 dan AO2 mampu memenuhi ciri-ciri yaitu tidak merasa
mengeluh dan berusaha mengerjakan soal sendiri. Sedangkan pada saat
wawancara subjek A01 dan A02 menjawab bahwa subjek A01 dan A02
merasa kesulitan dan tidak merasa mengeluh saat mengerjakan soal.

Point (7) dengan indikator tidak ragu-ragu dan tidak merasa bingung
saat menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dikatakan
sudah memenuni indikator karena pada saat peneliti melakukan
observasi peneliti melihat bahwa subjek AO1 dan A02 mampu
memenuhi ciri-ciri yaitu tidak merasa ragu-ragu dan tidak merasa
kebingungan saat mengerjakan soal. Sedangkan pada saat wawancara
subjek A0l dan A02 menjawab bahwa subjek A0l dan A02 merasa
tidak sama sekali merasa kebingungan menyelesaikan soal.

Point (8) dengan indikator mampu menyelesaikan soal
permasalahan matematika sendiri tanpa bantuan orang lain dikatakan
sudah memenuhi indikator karena pada saat peneliti melakukan
observasi peneliti melihat bahwa subjek A0l dan A02 mampu
memenuhi ciri-ciri yaitu tidak menanyakan jawaban ataupun cara
penyelesaian soal kepada peneliti, tidak mencontek hasil pekerjaan
teman, saat mengerjakan soal siswa duduk diam ditempat duduk.
Sedangkan pada saat wawancara subjek AO1 dan A02 menjawab bahwa
jika subjek A01 dan A02 tidak bisa menjawab soal pemecahan masalah
matematika subjek A01 dan AQ02 akan tetap mengerjakan soal sendiri,
jika subjek A01 dan AO02 benar-benar tidak bisa mengerjakan maka
subjek A01 dan A02 akan bertanya kepada teman atau gutu yang bisa

membantu.
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Point (9) dengan indikator dapat menyelesaikan semua soal
pemecahan masalah matematika dikatakan sudah memenuhi indikator
karena pada saat peneliti melakukan observasi peneliti melihat bahwa
subjek A01 dan A02 mampu memenuhi ciri-ciri yaitu dapat
mengerjakan tiga soal dengan jawaban benar atau salah. Sedangkan
pada saat wawancara subjek AO1 dan A02 menjawab bahwa ketika
subjek A0l dan AO2 dapat menyelesaikan soal subjek AO1 dan A02
tidak merasa bangga tetapi subjek A0l dan A02 merasa puas dan lega
karena berhasil dalam menyelesaikan soal.

Point (10) dengan indikator berani dan tidak malu atau takut
dikatakan sudah memenuhi indikator karena pada saat peneliti
melakukan observasi peneliti melihat bahwa subjek A0l dan AQ2
mampu memenuhi ciri-ciri yaitu berani bertanya saat mengelami
kesulitan dalam mengerjakan soal, berani memberikan jawaban dan
berani mempertahankan jawabannya, tidak takut gagal dalam
mengerjakan soal, pantang menyerah. Sedangkan pada saat wawancara
subjek AO1 dan A02 menjawab bahwa subjek A0l dan A02 berani
untuk bertanya kepada guru karena kewajiban guru harus menjelaskan

materi/soal kepada muridnya.

Hasil analisis self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan
masalah matematika ditinjau dari gaya belajar kinestetik

Siswa dengan self efficacy dan self confidence dalam pemecahan
masalah ditinjau dari gaya belajar kinestetik terdiri dari 8 siswa.
Namun, dalam penelitian ini peneliti mengambil dua subjek yaitu
subjek K01 dan subjek K02 sebagai perwakilan dari siswa dengan self
efficacy dan self confidence ditinjau dari gaya belajar. Hal tersebut
peneliti lakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam
menganalisis data.

Berdasarkan tes tertulis, observasi dan wawancara subjek KO1
subjek KO2 mampu memenuhi indikator pada point (5), (6), (8) dan (10)
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hasil jumlah nilai skor self efficacy dan self confidence subjek KO1
sebesar 50% dengan kategori cukup dan subjek K02 sebesar 67,5 %
dengan kategori baik.

Point (5) dengan indikator gigih dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika dikatakan sudah memenuhi indikator
karena pada saat peneliti melakukan observasi peneliti melihat bahwa
subjek KO1 dan K02 mampu memenuhi ciri-ciri yaitu tidak pantang
menyerah saat menyelesaikan soal, konsisten dengan jawaban saat
mengerjakan soal, terus berusaha dengan sungguh-sungguh agar dapat
menyelesaikan soal, mengerjakan soal dengan selesai tepat waktu.
Sedangkan pada saat wawancara subjek K01 dan K02 menjawab
bahwa saat subjek K01 dan K02 mengelami kesulitan dalam
mengerjakan soal pemecahan masalah matematika subjek KO1 dan K02
akan berusaha untuk menyelesaikan soal dengan cara mengingat
materi.

Selanjutnya, point (6) dengan indikator tidak mengeluh saat
mengerjakan soal pemacahan masalah matematika dikatakan sudah
memenuhi indikator karena pada saat peneliti melakukan observasi
peneliti melihat bahwa subjek KO1 dan KO2 mampu memenubhi ciri-ciri
tidak merasa mengeluh dan berusaha mengerjakan soal sendiri.
Sedangkan pada saat wawancara subjek K01 dan K02 menjawab
bahwa subjek K01 dan K02 merasa mengalami lumayan kesulitan
tetapi tidak merasa mengeluh saat mengerjakan soal dan berusaha untuk
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika.

Kemudian di point (8) dengan indikator mampu menyelesaikan soal
permasalahan matematika sendiri tanpa bantuan orang lain dikatakan
sudah memenuhi indikator karena pada saat peneliti melakukan
observasi peneliti melihat bahwa subjek KO1 dan KO2 memenuhi ciri-
ciri yaitu tidak menanyakan jawaban ataupun cara penyelesaian soal
kepada peneliti, tidak mencontek hasil pekerjaan teman, saat

mengerjakan soal siswa duduk diam ditempat duduk. Sedangkan pada
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saat wawancara subjek K01 dan KO2 menjawab bahwa jika subjek K01
dan K02 tidak bisa menjawab soal pemecahan masalah matematika
subjek KO1 dan K02 akan tetap mengerjakan soal sendiri, jika subjek
K01 dan K02 benar-benar tidak bisa mengerjakan maka subjek K01
dan K02 akan bertanya kepada guru karena jika bertanya kepada teman
subjek K01 dan K02 merasa masih ada yang salah jadi subjek KO1 dan
K02 jika mengalami kesulitan subjek K01 dan KO2 langsung bertanya
kepada gurunya.

Point (10) dengan indikator berani dan tidak malu atau takut
dikatakan sudah memenuhi indikator karena pada saat peneliti
melakukan observasi peneliti melihat bahwa subjek K01 pada saat
subjek KO2 mampu memenuhi ciri-ciri yaitu berani bertanya saat
mengelami kesulitan dalam mengerjakan soal, Berani memberikan
jawaban dan berani mempertahankan jawabannya, tidak takut gagal
dalam mengerjakan soal, pantang menyerah. Sedangkan pada saat
wawancara subjek K01 dan K02 menjawab bahwa subjek KO1 dan K02
berani untuk bertanya kepada guru jika subjek KOl dan KO02
mengalami kesulitan saat mengerjakan soal pemecahan masalah

matematika.

Kajian faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya self efficacy dan

self confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau

dari gaya belajar berdasarkan wawancara dengan siswa adalah sebagai
berikut:

a. Pengalaman Memiliki Keberhasilan

Pengalaman masa lalu menjadi pengubah rasa percaya diri

dan keyakinan diri yang paling kuat pengaruhnya. Prestasi siswa

yang bagus dapat meningkatkan ekspektasi percaya diri dan

jkeyakinan diri, sedangkan kegagalan akan menurunkan rasa

percaya diri dan keyakinan diri. Hal ini, sejalan dengan pendapat
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Bandura (2002) bahwa faktor yang mempengaruhi self efficacy
salah satunya adalah pengalam memiliki keberhasilan.
b. Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika adalah suatu kecakapan yang
berkaitan tentang pengetahuan dan ketrampilan siswa pada
matematika. Kemampuan matematika diperlukan oleh siswa
dalam mempelajari beberapa topik matematika. Oleh karena itu
kemampuan matematika merupakan hal yang sangat penting.
Karena jika siswa mempunyai kemampuan matematika yang
tinggi akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya terutama dalam
memecahkan masalah matematika. Sejalan dengan pendapat
Wulandari (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan
matematika yang tinggi akan berpengaruh dalam memecahkan
masalah matematika

c. Kurangnya Rasa Percaya Diri

Rasa percaya diri adalah suatu sikap atau keyakinan yang
dimiliki seseorang atas kemampuan diri sendiri. Kurangnya rasa
percaya diri akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran
termasuk dalam mengerjakan soal matematika. Sejalan dengan
setiadarma (2000:245) menjelaskan apabila seseorang mamiliki
keyakinan pada kemampuan yang ada pada dirinya, maka ia juga
akan merasa percaya diri untuk mengatasi segala aktivitasnya
termasuk dalam mengerjakan soal pemecahan masalah

matematika.

Berkaitan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
siswa dalam menyelesaikan pemecahan soal matematika dipengaruhi
oleh self efficacy dan self confidence terhadap suatu permasalahan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self efficacy dan self
confidence yang dimiliki oleh siswa, maka akan semakin tinggi pula

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematis siswa tersebut.
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Hal itu dikarenakan kayakinan pada dirinya tentang kemampuan untuk
pantang menyerah dalam menghadapi permasalahan yang diberikan
(Hidayat, 2017)



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian dan deskripsi hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti mengenai analisis self effcicacy dan self confidence
siswa dalam penyelesaian masalah matematika ditinjau dari gaya belajar,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Analisis self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan
masalah matematika pada siswa dengan gaya belajar visual bahwa
siswa dengan gaya belajar visual hanya mampu memenuhi tiga
indikator dari sepuluh indikator self efficacy dan self confidence. Ketiga
indikator tersebut masing-masing memenuhi satu indikator dari self
efficacy dari aspek dimensi keluasan (generality) yaitu tidak mengeluh
saat mengerjakan soal pemacahan masalah matematika dan dua
indikator dari self confidence pada aspek kemandirian yaitu mampu
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika sendiri tanpa
bantuan orang lain dan aspek keberanian yaitu berani atau tidak takut
atau malu.

2. Analisis self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan
masalah matematika pada siswa dengan gaya belajar auditori bahwa
siswa dengan gaya belajar auditori mampu memenuhi semua kesepuluh
indikator self efficacy dan self confidence. Kesepuluh indikator tersebut
masing-masing memenuhi enam indikator dari self efficacy dan empat
indikator dari self confidence.

Indikator self efficacy tersebut adalah dari aspek dimensi tingkat
(level) dengan indikator berminat dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah matematika, merasa optimis dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika dan memiliki keyakinan diri yang
kuat terhadap potensi diri dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan

masalah matematika. Dari aspek dimensi kekuatan (strength) yaitu
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indikator dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika
dengan baik dan gigih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika. Dari aspek dimensi keluasan vyaitu indikator tidak
mengeluh saat mengerjakan soal pemacahan masalah matematika.
Kemudian indikator dari self confidence yaitu pada aspek percaya
dengan kemampuan diri sendiri yaitu pada indikator tidak ragu-ragu
dan tidak merasa bingung saat menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah matematika, dari aspek kemandirian yaitu pada indikator
mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika sendiri
tanpa bantuan orang lain, dari aspek memiliki rasa positif terhadap
dirinya yaitu pada indikator dapat menyelesaikan semua soal
pemecahan masalah matematika dan dari aspek keberanian yaitu pada
indikator berani atau tidak takut atau malu.
. Analisis self efficacy dan self confidence siswa dalam pemecahan
masalah matematika pada siswa dengan gaya belajar kinestetik bahwa
siswa dengan gaya belajar auditori hanya mampu memenuhi enam
indikator dari sepuluh indikator self efficacy dan self confidence.
Keenam indikator tersebut masing-masing memenuhi dua indikator
dari self efficacy yaitu dari aspek dimensi kekuatan (strenght) dapat
menyelesaikan soal permasalahan matematika dengan baik dan gigih
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika, dari aspek
dimensi keluasan (generality) tidak mengeluh saat mengerjakan soal
pemacahan masalah matematika, dan tiga indikator dari self confidence
yaitu pada aspek kemandirian yaitu pada indikator mampu
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika sendiri tanpa
bantuan orang lain, dari aspek memiliki rasa positif terhadap dirinya
yaitu pada indikator dapat menyelesaikan semua soal pemecahan
masalah matematika dan dari aspek keberanian yaitu pada indikator

berani atau tidak takut atau malu.
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya kemampuan self efficacy
dan self confidence siswa dalam pemecahan masalah matematika untuk
setiap gaya belajar sebagai berikut:

a. Pengalaman Memiliki Keberhasilan
b. Kemampuan Matematika

c. Kurangnya Rasa Percaya Diri

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Guru diharapkan lebih mengetahui peserta didiknya tergolong dalam
kategori gaya belajar apa, agar dalam kegiatan pembelajaran guru dapat
memilih strategi pembelajaran dan sikap yang tepat kepada setiap siswa
sehingga potensi siswa dapat lebih berkembang.

2. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan menggunakan alat ukur
yang bervariasi agar dapat menyempurnakan hasil penelitian ini.

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan penelitian ditinjau dari
gaya belajar, misalkan ditinjau dari kemampun pemecahan masalah,
gaya kognitif, perbedaan gender dan kemandirian belajar agar

memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Daftar Nama Siswa Kelas VII G SMP NU Al Ma’ruf Kudus

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII G

SMP NU AL MA’RUF KUDUS

TAHUN AJARAN 2021/2022

No. Nama Siswa Kode Siswa
1. | Ari Aurel Agustiani AAA
2. | Aura Arya Saskia AAS
3. | Ayu Lailatul Z. ALZ
4. | Azkiya Wildan Ayudinta AWA
5. | Djuanita Anggi Pratiwi DAP

Fika Meyvania FM
7. | Khansa Aura Kinanti KAK
8. | Khiara Citra M.H KCM
9. | Lisa Maulida Rahma LMR

10. | Naysila Reggina Putri NRP

11. | Novita Wahyu F. NWF

12. | Rianita Riski A. RRA

13. | Rizka Ayunita Wulan Sari RAW

14. | Shelly Wahyu SW

15. | Sukma Melati Suci SMS

16. | Syava Julia Rahma A. SJR

17. | Rafi Wardana RW

18. | Bima Arya S. BAS

19. | Maulana Fahmi M. MFM

20. | M. Nor Akhsan MNA

21. | Mohammad Nor Akhsin MNA

22. | Muhamad Aflahul Nafiz MAN

23. | Muhammad Bagas Saputra MBS

24. | M. Fakhri Fitrian MFF

25. | M. Farel R. K. MFR

26. | Muhammad Ilham Makruf MIM

27. | Muhammad Igbal Ramadhan MIR

28. | Nakis Paringga G. NPG

29. | Nor Aulia Rahman NAR
30 | Nur Abdurrohman NA

159
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Lampiran 2 Daftar Nama Siswa Pemilihan Subjek Penelitian

No. | Nama Siswa Kode Skor Gaya Belajar
1. | KAK V01 25 Visual
2. | DAP V02 22 Visual
3. | MFM A0l 22 Auditori
4. | ALZ A02 24 Auditori
5. | NWF K01 21 Kinestetik
6. | SW K01 20 Kinestetik
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Gaya Belajar

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET BELAJAR SISWA

Sekolah : SMP NU AL Ma’ruf Kudus
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
No. | Indikator Gaya Belajar Menurut Pernyataan
Deporter dan Hernacki
Gaya Belajar Visual
1. | Rapi dan teratur Saya adalah siswa yang rapi dan
teratur
2. | Berbicara dengan cepat Saya adalah siswa yang suka
berbicara dengan cepat
3. | Mampu membuat perencanaan dan Saya mampu membuat
mengatur jangka panjang perencanaan dan mengatur jangka
panjang
4. | Teliti dan detail Saya adalah siswa yang teliti dan
detail
5. | Mementingkan penampilan, baik Saya sering mementingkan
pakaian maupun presentasi penampilan, baik pakaian maupun
presentasi
6. | Lebih mudah dalam mengingat apa Saya adalah siswa yang lebih
yang dilihat daripada yang didengar | mudah mengingat dari yang
dilihat daripada yang didengar
7. | Mengingat sesuatu berdasarkan Saya lebih mudah mengingat
asosiasi visual (gambaran dalam sesuatu dalam benak atau pikiran
benak atau pikiran)
8. | Biasanya tidak mudah terganggu Saya tidak mudah terganggu

dengan suara yang berisik ketika
sedang belajar

dengan suara yang berisik ketika
sedang belajar

9. | Sulit mengingat instruksi verbal Saya sulit mengingat perintah
(perintah lisan) sehingga sering secara lisan sehingga sering
meminta bantuan untuk mengulangi | meminta untuk mengulanginya

10. | Termasuk pembaca yang cepat dan Saya termasuk pembaca yang
tekun cepat dan tekun

11. | Lebih suka membaca sendiri Saya lebih suka membaca sendiri
daripada dibacakan daripada dibacakan

12. | Saat sedang berbicara baik di telepon | Saya sering membuat coretan saat

atau dalam rapat suka membuat
coret-coretan tanpa arti

sedang berbicara di telepon atau
saat sedang berdiskusi
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No. | Indikator Gaya Belajar Menurut Pernyataan
Deporter dan Hernacki
13. | Lebih suka demonstrasi (protes yang | Saya lebih suka demonstrasi

disampaikan secara massal atau
banyak orang) daripada pidato

(protes yang disampaikan secara
massal atau banyak orang)
daripada pidato

14. | Lebih suka seni yang lainnya Saya lebih suka seni yang lainnya
daripada musik daripada musik
15. | Seringkali mengetahui apa yang Saya tahu apa yang harus
sebenarnya harus dikatakan, akan dikatakan tetapi tidak terpikirkan
tetepi tidak pandai dalam memilih kata yang tepat
kata-kata
Gaya Belajar Auditori
1. | Sering berbicara kepada diri sendiri | Saya sering berbicara sendiri saat
saat bekerja belajar
2. | Mudah terganggu dengan keributan | Ketika sedang belajar saya mudah
atau suara terganggu dengan keributan atau
suara
3. | Menggerakkan bibir serta Saya lebih suka menggerakkan
mengucapkan tulisan ketika bibir dan mengucapkan tulisan
membaca saat membaca
4. | Lebih sering mendengar daripada Saya lebih suka mendengar
membaca daripada membaca
5. | Ketika membaca lebih senang Ketika saya sedang membaca saya
dengan bersuara lebih suka dengan bersuara
6. | Mudah mengulangi kembali dan Saya lebih mudah mengulangi
menirukan irama, nada dan warna kembali dan menirukan irama,
suara nada dan warna suara
7. | Merasa kesulitan ketika menulis Saya merasa kesulitan ketika
akan tetapi hebat dalam berbicara menulis tetapi saya hebat dalam
berbicara
8. | Berbicara dalam irama yang berpola | Saya lebih suka berbicara dalam
baik irama yang berpola baik
9. | Berbicara dengan fasih Saya berbicara dengan fasih
10. | Lebih suka musik daripada bidang Saya lebih suka music daripada
seni yang lain seni yang lainnya
11. | Belajar dengan cara mendengarkan Saya lebih suka belajar dengan
dan mengingat apa yang mendengarkan dan mengingat apa
didiskusikan daripada yang dilihat yang didiskusikan daripada apa
yang dilihat
12. | Senang berbicara, berdiskusi dan Saya senang berbicara, berdiskusi
menjelaskan dengan penjang lebar dan menjelaskan dengan panjang
lebar
13. | Mengalami kesulitan jika harus Saya sering mengalami kesulitan

dihadapkan pada tugas yang

jika harus dihadapkan pada tugas
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No.

Indikator Gaya Belajar Menurut
Deporter dan Hernacki

Pernyataan

berhubungan dengan visualisasi
(menggunakan bentuk gambar,
tulisan (kata dan angka ), peta
maupun grafik)

yang berhubungan dengan
visualisasi (menggunakan bentuk
gambar, tulisan (kata dan angka ),
peta maupun grafik)

14. | Lebih pandai mengucapkan kata-kata | Saya lebih pandai mengucapkan
atau mengeja dengan keras daripada | kata-kata atau mengeja dengan
menuliskannya keras daripada menuliskannya

15. | Lebih suka gurauan atau humor lisan | Saya lebih suka gurauan atau
daripada membaca komik humor lisan daripada membaca

komik
Gaya Belajar Kinestetik

1. | Berbicara dengan perlahan Saya lebih suka berbicara dengan

perlahan

2. | Menyentuh orang lain untuk Saya suka menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatian dari mereka | mendapatkan perhatiannya

3. | Berbicara dekat ketika akan Saya lebih suka berada didekat
berbicara dengan orang lain seseorang ketika sedang berbicara

4. | Kerap berorientasi (mempunyai Saya lebih suks aktivitas yang
kecenderungan) pada fisik dan melibatkan gerakan tubuh seperti
banyak bergerak olahraga atau menari

5. | Mempunyai perkembangan otot-otot | Saya mempunyai perkembangan
yang besar otot-otot yang besar

6. | Belajar melalui praktik Saya lebih suka belajar dengan

metode praktik

7. | Menghafal dengan cara melihat dan | Saya mudah menghafal dengan
berjalan cara melihat dan berjalan

8. | Jari digunakan sebagai penunjuk Saya lebih suka menggunakan jari
ketika membaca sebagai penunjuk saat membaca

9. | Lebih banyak menggunakan isyarat | Dalam berkomunikasi saya lebih
tubuh suka menggunakan isyarat tubuh

10. | Tidak dapat duduk diam di tempat Saya tidak dapat duduk diam
untuk waktu yang lama dalam waktu yang lama

11. | Sulit untuk mengingat geografi Saya sulit untuk mengingat lokasi
(lokasi) kecuali jika pernah berada di | kecuali jika pernah berada di
tempat itu sebelumnya tempa itu sebelumnya

12. | Menggunakan kata-kata yang Saya lebih suka menggunakan
mengandung aksi kata-kata yang mengandung aksi

13. | Menyukai permainan atau kegiatan Saya suka dengan kegiatan yang
yang menyibukkan menyibukkan

14. | Kemungkinan tulisannya jelek Tulisan saya kurang bagus

15. | Ingin melakukan segala sesuatu Saya termasuk siswa yang sering

melakukan sesuatu dan mencoba
hal baru
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Lampiran 4 Instrumen Lembar Angkat Gaya Belajar Siswa

LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

ANALISIS SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI

GAYA BELAJAR
Nama X Hari/Tanggal
No. Absen : Sekolah
Kelas X No. Handphone :

A. Tujuan
Angket ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa disekolah

maupun dirumah

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1) Isilah daftar identitas anda pada tempat yang telah disediakan

2) Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama sebelum anda
memberikan jawaban

3) Berilah tanda (v) pada jawaban yang sesuai, jangan ada yang terlewati

4) Jika salah memberikan tanda, coretlah dan berilah tanda (v) pada jawaban
yang sesuai

5) Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang kalian alami

6) Apabila ada pernyataan yang kurang jelas bertanyalah

7) Terimakasih atas kesediaan anda dalam menjawab seluruh pertanyaan ini

No. Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Visual Sering | Kadang| Jarang
1. Saya adalah siswa yang rapi dan teratur
2. Saya adalah siswa yang suka berbicara
dengan cepat
3. Saya mampu membuat perencanaan dan
mengatur jangka panjang
4.. Saya adalah siswa yang teliti dan detail
5. Saya sering mementingkan penampilan,
baik pakaian maupun presentasi
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No. Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Visual Sering | Kadang| Jarang
6. Saya adalah siswa yang lebih mudah
mengingat dari yang dilihat daripada
yang didengar
7. Saya lebih mudah mengingat sesuatu
dalam benak atau pikiran
8. Saya tidak mudah terganggu dengan
suara yang berisik ketika sedang belajar
9. Saya sulit mengingat perintah secara
lisan sehingga sering meminta untuk
mengulanginya
10. | Saya termasuk pembaca yang cepat dan
tekun
11. | Saya lebih suka membaca sendiri
daripada dibacakan
12. | Saya sering membuat coretan saat sedang
berbicara di telepon atau saat sedang
berdiskusi
13. | Saya lebih suka demonstrasi (protes yang
disampaikan secara massal atau banyak
orang) daripada pidato
14. | Saya lebih suka seni yang lainnya
daripada music
15. | Saya tahu apa yang harus dikatakan
tetapi tidak terpikirkan kata yang tepat
Sub total
Sub total setelah dikali X2 X1 X0
+ +
TOTAL
No. Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Auditori Sering | Kadang | Jarang
1. Saya sering berbicara sendiri saat belajar
2. Ketika sedang belajar saya mudah
terganggu dengan keributan atau suara
3. Saya lebih suka menggerakkan bibir dan
mengucapkan tulisan saat membaca
4.. Saya lebih suka mendengar daripada
membaca
5. Ketika saya sedang membaca saya lebih

suka dengan bersuara
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No. Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Auditori Sering | Kadang | Jarang
6. Saya lebih mudah mengulangi kembali
dan menirukan irama, nada dan warna
suara
7. Saya merasa kesulitan ketika menulis
tetapi saya hebat dalam berbicara
8. Saya lebih suka berbicara dalam irama
yang berpola baik
9. Saya berbicara dengan fasih
10. | Saya lebih suka musik daripada seni yang
lainnya
11. | Saya lebih suka belajar dengan
mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada apa yang dilihat
12. | Saya senang berbicara, berdiskusi dan
menjelaskan dengan panjang lebar
13. | Saya sering mengalami kesulitan jika
harus dihadapkan pada tugas yang
berhubungan dengan visualisasi
(menggunakan bentuk gambar, tulisan
(kata dan angka ), peta maupun grafik)
14. | Saya lebih pandai mengucapkan kata-
kata atau mengeja dengan keras daripada
menuliskannya
15. | Saya lebih suka gurauan atau humor lisan
daripada membaca komik
Sub total
Sub total setelah dikali X2 X1 X0
+ +
TOTAL
No.* Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Kinestetik Sering | Kadang | Jarang
1. Saya lebih suka berbicara dengan
perlahan
2. Saya suka menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatiannya
3. Saya lebih suka berada didekat seseorang
ketika sedang berbicara
4.. Saya lebih suka aktivitas yang melibatkan

gerakan tubuh seperti olahraga atau
menari




167

No.* Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Kinestetik Sering | Kadang | Jarang
5. Saya mempunyai perkembangan otot-otot
yang besar
6. Saya lebih suka belajar dengan metode
praktik
7. Saya mudah menghafal dengan cara
melihat dan berjalan
8. Saya lebih suka menggunakan jari
sebagai penunjuk saat membaca
9. Dalam berkomunikasi saya lebih suka
menggunakan isyarat tubuh
10. | Saya tidak dapat duduk diam dalam
waktu yang lama
11. | Saya sulit untuk mengingat lokasi kecuali
jika pernah berada di tempat itu
sebelumnya
12. | Saya lebih suka menggunakan kata-kata
yang mengandung aksi
13. | Saya suka dengan kegiatan yang
menyibukkan
14. | Tulisan saya kurang bagus
15. | Saya termasuk siswa yang sering
melakukan sesuatu dan mencoba hal baru
Sub total
Sub total setelah dikali X2 X1 X0
+ +

TOTAL




Lampiran 5 Kisi-Kisi Tes Soal

KISI-KISI SOAL TES
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Sekolah : SMP NU AL Ma’ruf Kudus
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Aljabar
Kelas/Semester : VII/Genap
Jumlah Soal : 2 Nomor
Kompetensi Soal Nomor
Dasar soal
Menjelaskan Sifa mempunyai sebuah toko. Harga 5 baju dan 3
Operasi  Hitung | sepatu adalah Rp 850.000,- sedangkan harga 1
Aljabar dan | 2 baju dan 1 sepatu adalah Rp 300.000,- . Sajikan
Metode soal cerita tersebut kedalam bentuk aljabar!
Penyelesaiannya
Menggunakan Bu Nana membeli 4 kg cabai, 3 kg wortel dan 6
Masalah kg kubis. Karena terlalu lama disimpan maka 2 kg
Kontekstual cabai, 1 kg wortel, dan 2 kg kubis ternyata tidak 2
layak untuk digunakan. Tentukan banyaknya
cabai, wortel dan kubis Bu Nana yang masih
layak digunakan dan nyatakan dalam bentuk
aljabar!
Panjang suatu persegi panjang adalah 5 cm lebih
dari lebarnya. Jika lebar persegi panjang tersebut 3
adalah a cm, maka keliling persegi panjang dalam
a adalah ? Nyatakan dalam bentuk aljabar!
Jawaban :

1. Diketahui : Misalkan baju adalah B

sepatu adalah S

Harga 5 baju dan 3 sepatu adalah Rp 850.000,-
Harga 2 baju dan 1 sepatu adalah Rp 300.000,-

Ditanya : Sajikan soal cerita tersebut ke dalam bentuk aljabar !
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Jawab :

Jadi, bentuk aljabar dari soal cerita tersebut adalah :
5B + 3S = Rp 850.000,-
2B + 1S = Rp 300.000,-

2. Diketahui : Misalkan banyak cabai dinyatakan x
banyak wortel dinyatakan y

banyak tomat dinyatakan z
Mula-mula : 4x + 3y + 6z
Tidak layak : - 2x —y — 2z

Ditanya : Berapa banyak sisa cabai, wortel, dan tomat Bu Nana?

Jawab :

Dari pernyataan tersebut dinyatakan dalam bentuk aljabar menjadi :

» Ax+3y+6z(-2x-y—22)
» 4AX+3y+6z—-2x-y-2z
» 4X—-2X +3y—-y+6z2-22
> 2X+2y+4z

Jadi, banyak sisa cabai, wortel, dan tomat Bu Nana adalah 2x + 2y +
4z (2 kg tepung, 2kg wortel dan 4 kg tomat)

3. Diketahui : Lebar =acm
Panjang = (5 + a) cm

Ditanya : Keliling persegi panjang ?

Jawab

Keliling persegi panjang =2 (P + L)
=2{(5+a)cm+acm}
=2(B+a+a)cm
=2 (5+2a)cm
=(4a+10) cm

Jadi, keliling persegi panjang adalah (4a + 10) cm
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Lampiran 6 Instrumen Soal Tes

INSTRUMEN SOAL TES

ANALISIS SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI
GAYA BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah Soal : 2 Butir Soal
Waktu : 30 Menit
Nama
No. Absen
Kelas
Hari/Tanggal :
Sekolah

A. PETUNJUK SOAL

1) Isilah daftar identitas anda pada tempat yang telah disediakan

2) Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal

3) Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal

4) Apabila ada pertanyaan yang kurang jelas bertanyalah

5) Terimakasih atas kesediaan anda dalam mengerjakan soal ini

B. SOAL-SOAL

1) Sifa mempunyai sebuah toko. Harga 5 baju dan 3 sepatu adalah Rp 850.000,-
sedangkan harga 2 baju dan 1 sepatu adalah Rp 300.000,- . Sajikan soal cerita
tersebut kedalam bentuk aljabar!

2) Bu Nana membeli 4 kg cabai, 3 kg wortel dan 6 kg kubis. Karena terlalu lama
disimpan maka 2 kg cabai, 1 kg wortel, dan 2 kg kubis ternyata tidak layak untuk
digunakan. Tentukan banyaknya cabai, wortel dan kubis Bu Nana yang masih layak

digunakan dan nyatakan dalam bentuk aljabar!
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3) Panjang suatu persegi panjang adalah 5 cm lebih dari lebarnya. Jika lebar persegi
panjang tersebut adalah a cm, maka keliling persegi panjang dalam a adalah ?
Nyatakan dalam bentuk aljabar!
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RUBRIK PENILAIAN DARI JAWABAN 2 SOAL YANG DIGUNAKAN

wortel dan 6 kg
kubis. Karena
terlalu lama
disimpan maka 2
kg cabai, 1 kg
wortel, dan 2 kg
kubis ternyata
tidak layak untuk
digunakan.
Tentukan
banyaknya cabali,
wortel dan kubis
Bu Nana yang
masih layak
digunakan dan
nyatakan dalam
bentuk aljabar!

banyak wortel
dinyatakany  banyak tomat
dinyatakan z
Mula-mula : 4x + 3y + 6z
Tidak layak : - 2x —y — 2z

Ditanya : Berapa banyak sisa
cabai, wortel, dan tomat Bu
Nana?

Jawab :
Dari pernyataan tersebut
dinyatakan dalam bentuk aljabar
menjadi :
» AX+3y+6z(-2Xx-y-—
22)
» 4AX+3y+6z-2x-y-2z
» AX—-2X +3y—-y+6z—
2z

NO. SOAL JAWABAN SKOR
1. Sifa mempunyai | Diketahui : s Jika bisa
sebuah toko. Misalkan baju adalah B mengerjakan
Harga 5 baju dan sepatu adalah S 1 soal akan
3 sepatu adalah Harga 5 baju dan 3 sepatu mendapatkan
Rp 850.00,- adalah Rp 850.000,- skor 2
sedangkan harga | Harga 2 baju dan 1 sepatu s Jika bisa
2 bajudan 1 adalah Rp 300.000,- mengerjakan
sepatu adalah Rp 2 soal akan
300.000,- . Ditanya : Sajikan soal cerita mendapatkan
Sajikan soal tersebut ke dalam bentuk aljabar skor 3
cerita tersebut ! s Jika bisa
kedalam bentuk mengerjakan
aljabar! Jawab : 3 soal akan
Jadi, bentuk aljabar dari soal mendapatkan
cerita tersebut adalah : skor 4
5B + 3S = Rp 850.000,-
2B + 1S = Rp 300.000,-
2. Bu Nana Diketahui :
membeli 4 kg Misalkan banyak cabai
cabai, 3 kg dinyatakan x
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NO.

SOAL

JAWABAN

SKOR

> 2X+2y+4z
Jadi, banyak sisa cabai, wortel,
dan tomat Bu Nana adalah 2x +
2y + 4z (2 kg tepung, 2kg wortel
dan 4 kg tomat)

Panjang suatu
persegi panjang
adalah 5 cm
lebih dari
lebarnya. Jika
lebar persegi
panjang tersebut
adalah a cm,
maka keliling
persegi panjang
dalam a adalah ?
Nyatakan dalam
bentuk aljabar!

Diketahui : Lebar =acm
Panjang = (5 + a)
cm

Ditanya
panjang ?
Jawab

: Keliling persegi

Keliling persegi panjang
=2(P+L)
=2{(5+a)cm+acm}
=2(+a+a)cm

=2 (5+2a) cm

= (4a+10) cm

Jadi, keliling persegi panjang
adalah (4a + 10) cm




Lampiran 8 Instrumen Lembar Observasi Penelitian

LEMBAR OBSERVASI

SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA

Nama
No. Absen
Kelas
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No. Hasil yang Diamati Skor

Self Efficacy Siswa

1. Dimensi Tingkat (Level)

a. Berminat dalam menyelesaikan soal-
soal pemecahan masalah matematika

b. Merasa optimis dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika

c. Memiliki keyakinan diri yang kuat
terhadap potensi diri dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan
matematika

2. Dimensi Kekuatan (Strenght)

a. Dapat menyelesaikan soal
permasalahan matematika dengan baik

b. Gigih dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika

3. Dimensi Keluasan (Generality)

a. Tidak mengeluh saat mengerjakan soal
pemecahan masalah matematika

Self Confidence Siswa

4. Percaya dengan Kemampuan Diri Sendiri

a. Tidak ragu-ragu dan tidak merasa
bingung saat menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah matematika

5. Kemandirian

a. Mampu menyelesaikan soal
permasalahan  matematika  sendiri
tanpa bantuan orang lain
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6. Memiliki Rasa Positif Terhadap Dirinya
a. Dapat menyelesaikan semua soal
pemecahan masalah matematika
7. Keberanian
a. Berani dan tidak malu atau takut
Jumlah
+ + + +
TOTAL
Keterangan:
4 : Sangat Baik 2 : Cukup
1: Kurang

3 : Baik

Kriteria Penilaian :

jumlah semua nilai
Total Skor = x 100 %
banyaknya data




Lampiran 9 Rubrik Penskoran Lembar Observasi Penelitian

RUBRIK PENSKORAN

1. Aspek Dimensi Tingkat (Level)
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No. Indikator Ciri-Ciri Penilaian
Berminat dalam 1) Perasaan senang % Skor 1 jika
menyelesaikan 2) Ketertarikan siswa terpenuhi satu
soal-soal saat mengerjakan ciri-ciri
pemecahan soal ¢+ Skor 2 jika
masalah 3) Perhatian siswa terpenuhi dua
matematika 4) Keterlibatan siswa ciri-ciri

¢+ Skor 3 jika
terpenuhi tiga
ciri-ciri

«+ Skor 4 jika
terpenuhi
empat ciri-ciri

2. | Merasa optimis 1) Sama sekali tidak < Memenuhi
dalam bersikap optimis/ ciri-ciri pada
menyelesaikan merasa ragu dan tidak point 1
soal pemecahan mampu mengerjakan mendapatkan
masalah soal skor 1
matematika 2) Ada sedikit karaguan % Memenuhi

saat megerjakan dan ciri-ciri pada
merasa kurang point kedua
mampu saat mendapatkan
mengerjakan soal skor 2
3) Merasa mampu % Memenuhi
mengerjakan tetepi ciri-ciri pada
masih ada sedikit point ketiga
Keraguan mendapatkan
4) Tidak ragu-ragu saat skor 3
mengerjakan soal dan < Memenuhi
merasa yakin ciri-ciri pada
point keempat
mendapatkan
skor 4

3. | Memiliki 1) Yakin terhadap

keyakinan diri dirinya sendiri dan
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yang kuat

terhadap potensi

diri dalam
menyelesaikan
soal pemecahan
masalah
matematika

kemempuan yang
dimilikinya

2)

Tidak mudah putus
asa

3)

Tidak merasa ragu-
ragu saat
mengerjakan soal

Skor 1 jika
terpenuhi satu
ciri-ciri

Skor 2 jika
terpenuhi dua
ciri-ciri

Skor 3 jika

4) Dapat mengembil terpenuhi tiga
keputusan ciri-ciri
%+ Skor 4 jika
terpenuhi
empat ciri-ciri
2. Aspek Dimensi Kekuatan (Strenght)
No. Indikator Ciri-Ciri Penilaian
1. | Dapat 1) Sama sekali tidak % Memenuhi
menyelesaikan dapat menyelesaikan ciri-ciri pada
soal soal yang diberikan point 1
permasalahan mendapatkan
matematika 2) Dapat menyelesaikan skor 1
dengan baik satu soal dengan % Memenuhi
jawaban benar ciri-ciri pada
3) Dapat menyelesaikan point kedua
dua soal dengan mendapatkan
jawaban benar skor 2
4) Dapat menyelesaikan < Memenuhi
tiga soal dengan ciri-ciri pada
jawaban benar point ketiga
mendapatkan
skor 3
% Memenuhi
ciri-ciri pada
point keempat
mendapatkan
skor 4
2. | Gigih dalam 1) Tidak pantang s Skor 1 jika

menyelesaikan
soal pemecahan
masalah
matematika

menyerah saat
menyelesaikan soal

2)

Konsisten dengan
jawaban saat
mengerjakan soal

3)

Terus berusaha
dengan sungguh-
sungguh agar dapat
menyelesaikan soal

terpenuhi satu
ciri-ciri

Skor 2 jika
terpenuhi dua
ciri-ciri

Skor 3 jika
terpenuhi tiga
ciri-ciri
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4) Mengerjakan soal s Skor 4 jika
dengan selesai tepat terpenuhi
waktu empat ciri-ciri

3. Aspek Dimensi Keluasan (Generality)

No. Indikator Ciri-Ciri Penilaian
1. | Tidak mengeluh 1) Merasa tidak mampu % Memenuhi
saat dalam menyelesaikan ciri-ciri pada
mengerjakan soal dan tidak mau point 1
soal pemecahan berusaha
masalah 2) Merasa tidak mampu mendapatkan
matematika untuk menyelesaikan skor 1 _
soal tetapi ada sedikit Memenuhi
usaha meskipun ciri-ciri pada
mananyakan jawaban point kedua
kepada peneliti ataupun mendapatkan
teman skor 2
3) Tidak merasa mengeluh Memenuhi
tetapi berusaha S
mengerjakan soal ciri-cirt pada
meskipun bertanya point ketiga
kepada peneliti atau mendapatkan
teman cara skor 3
menyelesaikan soal Memenuhi
4) Tidak merasa mengeluh ciri-ciri pada
dan point
berusahamengerjakan
soal sendiri keempat
mendapatkan
skor 4
4. Aspek Percaya dengan Kemampuan Diri Sendiri
Indikator Ciri-Ciri Penilaian
Tidak ragu-ragu 1) Merasa ragu-ragu dan s Memenuhi
dan tidak merasa merasa kebingungan ciri-ciri pada
bingung saat saat menyelesaikan point 1
menyelesaikan soal mendapatkan
soal-soal 2) Ragu-ragu tetepi
pemecahan sedikit kebingungan skor 1
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masalah 3) Tidak merasa ragu-ragu | < Memenuhi
metematika tetapi masih merasa ciri-ciri pada
kebingungan point kedua
4) Tidak merasa ragu-ragu mendapatkan
dan tidak merasa
kebingungan saat . skor 2 )
mengerjakan soal ** Memenuhi
ciri-ciri pada
point ketiga
mendapatkan
skor 3
< Memenuhi
ciri-ciri pada
point
keempat
mendapatkan
skor 4
5. Aspek Kemandirian
No | Indikator Ciri-Ciri Penilaian
1. | Mampu 1) Point Pertama
menyelesaik v' Tidak mampu mengetasi < Memenuhi
an soal masalah saat mengalami ciri-ciri pada
permasalaha kesulitan dalam mengerjakan point 1
n soal dan sering bertanya mendapatka
matematika kepada peneliti tentang cara
sendiri tanpa penyelesaian soal nskor 1 _
bantuan v Mencontek hasil pekerjaan  Memenuhi
orang lain teman ciri-ciri pada
v" Menanyakan jawaban soal point kedua
kepada peneliti mendapatka
v’ Saat proses mengerjakan soal n skor 2
siswa sering berpindah-pindah | Memenuhi
tempat atau tengek-tengok R
2) Point kedua C'r_"c'” pada
v' Tidak mampu mengetasi point ketiga
masalah saat mengalami mendapatka
kesulitan dalam mengerjakan n skor 3
soal dan sering bertanya < Memenuhi
kepada peneliti tentang cara ciri-ciri pada

penyelesaian soal
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v" Mencontek hasil pekerjaan point
teman keempat
v’ Sering tengek-tengok dan mendapatka
tidak bisa duduk diam n skor 4
ditempat duduk
3) Point ketiga
v’ Bertanya kepada peneliti
tentang cara penyelesaian soal
v Tidak mencontek hasil
pekerjaan temannya
v Saat mengerjakan siswa
duduk diam ditempat duduk
4) Point keempat
v’ Tidak menanyakan jawaban
ataupun cara penyelesaian
soal kepada peneliti
v Tidak mencontek hasil
pekerjaan teman
v’ Saat mengerjakan soal siswa
duduk diam ditempat duduk
6. Aspek Memiliki Rasa Positif Terhadap Dirinya
No Indikator Ciri-Ciri Penilaian
1. | Dapat 1) Sama sekali tidak dapat
menyelesaika mengerjakan soal « Memenuhi
n semua soal 2) Dapat mengerjakan satu soal ciri-ciri pada
pemecahan dengan jawaban benar/salah point 1
masalah _ 3) Dapat mengerjakan dua soal mendapatka
metematika dengan jawaban benar/salah
. = n skor 1
4) Dapat mengerjakan tiga soal . )
dengan jawaban benar atau % Memenuhi
salah ciri-ciri pada
point kedua
mendapatka
n skor 2
s Memenuhi
ciri-ciri pada
point ketiga
mendapatka

n skor 3
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< Memenuhi
ciri-ciri pada
point
keempat
mendapatka
n skor 4

7. Aspek Keberanian

No. Indikator Ciri-Ciri Penilaian

1. | Berani dan tidak 1) Berani bertanya saat % Skor 1

malu atau takut mengelami kesulitan dalam jika
mengerjakan soal terpenuhi

2) Berani memberikan satu ciri-
jawaban dan berani ciri
mempertahankan s Skor 2
jawabannya jika

3) Tidak takut gagal dalam terpenuhi
mengerjakan soal dua ciri-

4) Pantang menyerah ciri

¢+ Skor 3
jika
terpenuhi
tiga ciri-
ciri

¢+ Skor 4
jika
terpenuhi
empat
ciri-ciri
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Lampiran 10 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih dalam
kemampuan self efficacy dan self confidence siswa dalam
penyelesaian masalah matematika ditinjau dari gaya belajar.
Wawancara ini dilakukan untuk mengungkap apa yang tidak terlihat
secara tertulis pada lembar jawaban siswa dan untuk mengatahui
maksud dari jawaban yang telah dituis siswa.

B. Metode Wawancara
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara
semiterstruktur, yaitu kalimat pertanyaan wawancara yang diajukan
dengan kondisi siswa, tetapi mengandung isi permasalahan yang

ditetapkan lebih dulu.

C. Pelaksanaan Wawancara

Siswa diminta mengerjakan dua butir soal mengenai masalah
operasi hitung aljabar yang telah disiapkan oleh peneliti dan dilakukan
observasi untuk melihat secara langsung self efficacy dan self
confidence siswa dalam penyelesaian masalah matematika.
Selanjutnya subjek diwawancarai untuk menggali lebih dalam tentang
self efficacy dan self confidence siswa sesuai dengan indikator self
efficacy dan self confidence siswa.

Berikut adalah ketentuan umum yang dilakukan saat

wawancara:

1) Untuk mengecek jawaban siswa pada tes soal, peneliti
menanyakan hal-hal yang kurang jelas pada jawaban
mereka, misalnya mengenai kejelasan tulisan, proses
penyelesaian
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2) Apabila ada indikator yang belum terpenuhi, peneiti dapat
mempertegas data atau memperkuat dengan membuat
pertanyaan sesuai dengan indikator yang belum terpenuhi.

D. Pertanyaan Wawancara

Berikut daftar pertanyaan sesuai dengan indikator self efficacy dan

self confidence siswa dalam penyelesaian masasalah matematika

SELF EFFICACY

Aspek Indikator Pertanyaan Nomor
Dimensi | Merasa berminat dalam Ketika kamu diberikan
tingkat menyelesaikan soal-soal | soal pemecahan masalah
(level) pemecahan masalah matematika dan diminta
matematika untuk mengerjakan soal
tersebut, apa yang kamu 1
rasakan ? Apakah kamu
merasa senang ataukah
merasa malas untuk
mengerjakan soal tersebut
2
Merasa optimis dalam Apakah kamu merasa
menjawab soal-soal ragu-ragu dengan jawaban
pemecahan masalah kamu saat menyelesaikan 2
matematika soal yang diberikan?
Merasa yakin dapat Apakah kamu merasa
menyelesaikan soal-soal | yakin dengan jawaban
pemecahan masalah yang kamu tulis ? 3
matematika
Dimensi | Meningkatkan upaya Dari jawaban yang kamu
kekuatan | untuk menyelesaikan tulis, apakah kamu merasa
(strength | soal-soal pemecahan kamu dapat menyelesaikan
) masalah matematika soal tersebut dengan baik ? 4

Jika iya, coba jelaskan apa
yang diketahui dan ditanya
dari soal nomor 1,2 dan 3

Gigih dalam
menyelesaikan soal-soal

Ketika kamu menemukan
kesulitan dalam
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pemecahan masalah
matematika

mengerjakan soal
pemecahan masalah
matematika, apakah kamu

akan berusaha untuk 5
mencari jawaban ?
misalnya dengan
meningat-ingat kembali
materi dari soal yang kamu
kerjakan ataukah kamu
akan menyerah ?
Dimensi | Menyikapi situasi dan Menurut kamu, Apakah
keluasan | kondisi dengan cara yang | soal tersebut sulit ? jika
(generali | baik dan positif dalam iyaa Apakah saat kamu 6
ty) pemecahkan masalah mengerjakan soal tersebut
matematika sambil mengeluh ?
SELF CONFIDENCE
Percaya | Siswa tidak ragu-ragu Apakah kamu merasa
dengan atau mengalami kebingungan atau merasa
kemamp | kebingungan dalam kesulitan dalam
uan diri | menyelesaikan masalah menyelesaikan soal 7
sendiri matematika. tersebut? Berikan
alasanmul!
Kemandi | Siswa mampu Bagaimana jika kamu
rian menyelesaikan masalah | tidak bisa mengerjakan
matematika sendiri tanpa | soal matematika ? apakah
dibantu atau bergantung | kamu meminta bantuan 8
orang pada orang lain orang lain misalnya teman
atau guru ataukah kamu
tetap mengerjakan sendiri
Memiliki | Siswa tidak merasa Ketika kamu
rasa rendah diri dalam menyelesaikan soal
positif menyelesaikan masalah | tersebut, apakah kamu 9
terhadap | matematika, tetapi merasa bangga dengan
dirinya merasa bahwa dirinya jawaban yang kamu tulis?
sendiri berharga
Keberani | Siswa tidak merasa malu | Ketika menemukan soal
an dalam | atau takut yang tidak jelas atau tidak
bertindak kamu pahami, apakah 10

kamu berani untuk
bertanya kepada guru?




Lampiran 11 Instrumen Wawancara Penelitian

INSTRUMEN WAWANCARA

Nama
Kelas
Hari/Tanggal
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No. Daftar Pertanyaan

Jawaban Informan

1. Ketika kamu diberikan soal
pemecahan masalah matematika
dan diminta untuk mengerjakan
soal tersebut, apa yang kamu
rasakan ? Apakah kamu merasa
senang ataukah merasa malas untuk
mengerjakan soal tersebut ?

2. Apakah kamu merasa ragu-ragu
dengan jawaban kamu saat
menyelesaikan soal yang
diberikan?

3. Apakah kamu merasa yakin dengan
jawaban yang kamu tulis ?

4. Dari jawaban yang kamu tulis,
apakah kamu merasa kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut dengan
baik ? Jika iya, coba jelaskan apa
yang diketahui dan ditanya dari
soal nomor 1,2 dan 3
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No.

Daftar Pertanyaan

Jawaban Informan

Ketika kamu menemukan kesulitan
dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah matematika,
apakah kamu akan berusaha untuk
mencari jawaban ? misalnya
dengan meningat-ingat kembali
materi dari soal yang kamu
kerjakan ataukah kamu akan
menyerah ?

Menurut kamu, Apakah soal
tersebut sulit ? jika iyaa Apakah
saat kamu mengerjakan soal
tersebut sambil mengeluh ?

Apakah kamu merasa kebingungan
atau merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut?
Berikan alasanmu!

Bagaimana jika kamu tidak bisa
mengerjakan soal matematika ?
apakah kamu meminta bantuan
orang lain misalnya teman atau
guru ataukah kamu tetap
mengerjakan sendiri

Ketika kamu menyelesaikan soal
tersebut, apakah kamu merasa
bangga dengan jawaban yang kamu
tulis?

10.

Ketika menemukan soal yang tidak
jelas atau tidak kamu pahami,
apakah kamu berani untuk bertanya
kepada guru?
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Lampiran 12 Hasil Validasi Tes Soal Oleh Validator 1



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Nama : Dy Wulanbari. S5, M-&.
Instansi : UPGP'K

Judul : “Analisis Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar”

Penyusun : Ana Mahlya Hatma

Pembimbing  : 1. Dr. Ida Dwijayanti, S.Pd., M.Pd.
2. Aurora Nur Aini, S.Si., M.Sc

Instansi : Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian tentang Analisis Self Efficacy dan Self
Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar, maka
dengan itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
lembar validasi soal tes pemecahan masalah matematika. Lembar validasi bertujuan untuk
mengetahui kevalidan dari lembar soal tes pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu,
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi soal tes pemecahan
masalah matematika. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan
sebagai pertimbangan untuk perbaikan lembar soal tes pemecahan masalah matematika. Atas

perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama dan asal instansi/lembaga anda pada kolom yang telah disediakan

2. Berilah pendapat anda tentang sejujurnya dan sebenarnya

3. Berilah tanda checklist (v) pada kolom yang telah disediakan
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. Aspek Penilaian
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No. Aspek/Kriteria Sesuai Catatan
Ya |'l‘idak
Format
I. |Kejelasan petunjuk pengerjaan \/

soal tes hasil belajar

i b

2. |Jenis dan ukuran huruf yang \/
mudah dibaca
Materi
4. | Kesesuaian soal dengan tujuan I |
Bahasa
5. | Kebenaran tata bahasa yang K Wm:j (‘PA‘S’
digunakan (sesuai dengan aturan \/
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar)
6. | Menggunakan pilihan kata yang \/ Ma % \‘MVW$
sederhana dan jelas ka\\wahqa adnal (;y
7. | Bahasa yang dipilih mudah

dipahami oleh validator

(edetrane.

. Komentar/Saran

.......

...................................................................................

..............................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................
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......................................................................................................

......................................................................................................

D. Kesimpulan
Setelah mengisi tabel penilaian, Bapak/Ibu memberi checklist (¥ pada kolom syarat

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

No. Kesimpulan Syarat Catatan
Tanpa | Sedikit | Banyak

Revisi | Revisi | Revisi

1. | Tidak layak digunakan
2. | Kurang layak digunakan /
3. | Layak digunakan \/

Demikian lembar validasi soal tes pemecahan masalah matematika ini saya isi dengan
sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang,  April 2022

Nievep 153801479,



191

Lampiran 13 Hasil Validasi Tes Soal Oleh Validator 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Nama : pinp F(AS(AL{DWQ’(‘\'M‘Vﬁ
Instansi : VPQP"\S

Judul : “Analisis Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar™
Penyusun : Ana Mahlya Hatma

Pembimbing  : 1. Dr. Ida Dwijayanti, S.Pd., M.Pd.

2. Aurora Nur Aini, S.Si., M.S¢
Instansi : Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang
Dengan hormat,

Schubungan dengan adanya penclitian tentang Analisis Self Efficacy dan Self
Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah M. ika Ditinjau dari Gaya Belajar, maka
dengan itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
lembar validasi soal tes pemecahan masalah matematika. Lembar validasi bertujuan untuk

mengetahui kevalidan dari lembar soal tes pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu,
saya memohon kesedinan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi soal tes pemecahan
masalah matematika. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan
sebagai pertimbangan untuk perbaikan lembar soal tes pemecahan masalah matematika. Atas

perhatian dan kesediaannya untuk gisi lembar validasi ini, saya pkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama dan asal instansi/lembaga anda pada kolom yang telah disediakan
2. Berilah pendapat anda tentang sejujurnya dan sebenarnya
3. Berilah tanda checklist (v) pada kolom yang telah disediakan



. Aspek Penilaian

No. Aspek/Kriteria Sesuai Catatan
Ya Tidak
Format
1. | Kejelasan petunjuk pengerjaan
soal tes hasil belajar o
2. |Jenis dan ukuran huruf yang
mudah dibaca v
Materi
4. |Kcscsuuiausoaldcngantujuan l I Vv 'MM'V\ \leqk :‘J“
Bahasa ar 1o
5. | Kebenaran tata bahasa yang
digunakan (scsuai dengan aturan o
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar)
6. | Menggunakan pilihan kata yang
sederhana dan jelas v
7. |Bahasa yang dipilih mudah

dipahami oleh validator

. Komentar/Saran
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D. Kesimpulan

Setelah mengisi tabel penilaian, Bapak/lbu memberi checklist (¥ pada kolom syarat

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

No. Kesimpulan Syarat Catatan
Tanpa | Sedikit | Banyak
Revisi | Revisi | Revisi
1. | Tidak layak digunakan
Kurang layak digunakan

2:
o)

Layak digunakan

Demikian lembar validasi soal tes pemecahan masalah matematika ini saya isi dengan
sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang, 14 April 2022
Validator

Dina Pravet yowats

Nippp 128401371
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Lampiran 14 Hasil Validasi Tes Soal Oleh Validator 3

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Nama : (iota (etiowak  §.Pd

Instansi: (Mp py AL Marrur (SB

Judul : “Analisis Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar”
Penyusun : Ana Mahlya Hatma

Pembimbing  : 1. Dr. Ida Dwijayanti, S.Pd., M.Pd.

2. Aurora Nur Aini, S.Si., M.Sc
Instansi : Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang
Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian tentang Analisis Self Efficacy dan Self
Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar,
maka dengan itu saya memohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian
terhadap lembar validasi soal tes pemecahan masalah matematika. Lembar validasi
bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari lembar soal tes pemecahan masalah
matematika, Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi soal tes pemecahan masalah matematika. Penilaian, komentar dan saran yang
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan lembar soal tes
pemecahan masalah matematika. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar

validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama dan asal instansi/lembaga anda pada kolom yang telah disediakan
2. Berilah pendapat anda tentang sejujurnya dan scbenamya
3. Berilah tanda checklist (¥ pada kolom yang telah disediakan



. Aspck Penilaian

No.

Aspek/Kriteria Sesuai

Ya

Tidak

Catatan

Format

Kejelasan petunjuk pengerjaan "

soal tes hasil belajar

Jenis dan ukuran huruf yang v
mudah dibaca

Materi

[Kescsuaian soal dengan tujuan I v [

Bahasa

Kebenaran tata bahasa yang
digunakan (sesuai dengan aturan
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar)

Menggunakan pilihan kata yang
sederhana dan jelas

Bahasa yang dipilih mudah v
dipahami oleh validator

. Komentar/Saran

et soal yang & pilih, rab balera oy S5 gy aten
. Svhal fesvai Sengan dwan pewe(K  daw  je(ar
vkl Kmewporn”
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D. Kesimpulan
Sctelah mengisi tabel penilaian, Bapak/Ibu memberi checklist (v pada kolom syarat
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

No. Kesimpulan Syarat Catatan
Tanpa | Sedikit | Banyak

Revisi | Revisi | Revisi

1. | Tidak layak digunakan
2. | Kurang layak digunakan
3. | Layak digunakan v

Demikian lembar validasi soal tes pemecahan masalah matematika ini saya isi dengan
sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang, 10 Mei 2022
Validator

(.Gua (eRowad
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Lampiran 15 Hasil Validasi Instrumen Lember Observasi Oleh Validator 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA

i Nama : DUU’I wulangart, $.0., M-Se
!Tnsmnsi : '\APGL\S

Judul : *Analisis Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar”

Penyusun : Ana Mahlya Hatma

Pembimbing  : 1. Dr. Ida Dwijayanti, S.Pd., M.Pd.

2. Aurora Nur Aini, S.Si., M.Sc
Instansi : Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian tentang Analisis Self Efficacy dan Self
Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar,
maka dengan itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap lembar observasi self efficacy dan self confidence siswa yang dikembangkan oleh
peneliti. Lembar validasi bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari lembar observasi self’
efficacy dan self confidence siswa yang telah dikembangken oleh peneliti. Oleh karena itu,
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dari lembar obervasi
self efficacy dan self confidence siswa berikut ini. Penilaian, komentar dan saran yang
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan lembar
observasi. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi dari lembar

observasi ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama dan asal instansi/lembaga anda pada kolom yang telah disediakan

2. Berilah pendapat anda tentang sejujurnya dan sebenamya
3. Berilah tanda checklist (vf pada kolom yang telah disediakan



Aspek Penilaian

No.

Aspek/Kriteria

Sesuai

Ya I Tidak

Catatan

Format

Petunjuk  pengisian  lembar
observasi self efficacy dan self
confidence siswa sudah dibuat

dengan jelas

4

Petunjuk  penilaian  lembar
observasi self efficacy dan self
confidence  siswa  disajikan

dengan benar

Jenis dan ukuran huruf pada
lembar observsi self efficacy dan
self confidence siswa mudah

dibaca

Aspek-aspek  penilaian  pada
lembar observasi self efficacy dan

self confidence siswa sudah

dibuat dengan benar
Bahasa
5. | Kebenaran tata bahasa yang
digunakan (sesuai dengan aturan | _ /
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar) J
6. | Menggunakan pilihan kata yang v
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sederhana dan jelas

Bahasa yang dipilih mudah

dipahami oleh validator

v

C. K:}u(:ltnr/Snran

D. Kesimpulan

Setelah mengisi tabel penilaian, Bapak/Ibu memberi checklist (vj pada kolom syarat

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

No.

Kesimpulan

Syarat

Tanpa

Revisi

Sedikit

Revisi

Banyak

Revisi

Catatan

Tidak layak digunakan

Kurang layak digunakan

i

Layak digunakan

Vv
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Demikian lembar validasi dari lembar observasi self efficacy dan self confidence siswa
saya isi dengan sebenamnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang, [ﬁApril 2022
Validator

 Dawi. wulantari )
NIpNPP |E80014 79
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Lampiran 16 Hasil Validasi Instrumen Lember Observasi Oleh Validator 2

LEMBAR VALIDASI INSTR N PENELITIA
LEMBAR OBSERVASI SELF EFFICACY DAN SELF CONFID. E SISWA

Nama : [)ina PWC@OWGK , M.
Instansi: (Jpge|s

Judul : “Analisis Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar”

Penyusun : Ana Mahlya Hatma

Pembimbing  : 1. Dr. Ida Dwijayanti, S.Pd., M.Pd.
2. Aurora Nur Aini, S.Si., M.Sc

Instansi : Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang

Dengan hormat,

Schubungan dengan adanya penelitian tentang Analisis Self Efficacy dan Self
Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar,
maka dengan itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap lembar observasi self efficacy dan self confidence siswa yang dikembangkan oleh
peneliti. Lembar validasi bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari lembar observasi self
efficacy dan self confidence siswa yang telah dikembangken oleh peneliti. Oleh karena itu,
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dari lembar obervasi
self efficacy dan self confidence siswa berikut ini. Penilaian, komentar dan saran yang
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan lembar
observasi. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi dari lembar

observasi ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama dan asal instansi/lembaga anda pada kolom yang telah disediakan
2. Berilah pendapat anda tentang sejujurnya dan sebenamya
3. Berilah tanda checklist (v pada kolom yang telah disediakan



. Aspek Penilaian

No.

Aspel/Kriteria

Sesuai

Ya | Tidak

Catatan

Format

Petunjuk  pengisian  lembar
observasi self efficacy dan self
confidence siswa sudah dibuat

dengan jelas

Belum ada Pe&un}ok
pengisian

Petunjuk  penilaian  lembar
observasi self efficacy dan self
confidence  siswa  disajikan
dengan benar

Pelum ada lembar

rer\ﬂaian

Jenis dan ukuran huruf pada
lembar observsi self efficacy dan
self confidence siswa mudah
dibaca

Isi

Aspek-aspck  penilaian  pada
lembar observasi self efficacy dan
self confidence siswa sudah
dibuat dengan benar

Bahasa

Kebenaran tata bahasa yang
digunakan (sesuai dengan aturan
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar)

Menggunakan pilihan kata yang
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sederhana dan jelas

Bahasa yang dipilih mudah

dipahami oleh validator

C. Komentar/Saran

D. Kesimpulan

Setelah mengisi tabel penilaian, Bapak/Ibu memberi checklist (¥f pada kolom syarat

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

No. Kesimpulan Syarat Catatan
Tanpa | Sedikit | Banyak
Revisi | Revisi | Revisi

1. | Tidak layak digunakan

2. | Kurang layak digunakan

;\ Layak digunakan v Revisi sesvai saran
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Demikian lembar validasi dari lembar observasi self efficacy dan self confidence siswa
saya isi dengan sebenamya tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang, (4 April 2022
Validator

-

(..Q'.M..f.’?'.‘.’ ”ES‘W“*‘)
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Lampiran 17 Hasil Validasi Instrumen Lember Observasi Oleh Validator 3

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA

Nama

:
“Sinta Setiowari, §-pd

Instansi :

L HA'vu{: L«ﬂ!

Judul : “Analisis Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar”

Penyusun : Ana Mahlya Hatma

Pembimbing  : 1. Dr. Ida Dwijayanti, S.Pd., M.Pd.
2. Aurora Nur Aini, S.Si., M.Sc

Instansi : Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian tentang Analisis Self Efficacy dan Self
Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar, maka
dengan itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
lembar observasi self efficacy dan self confidence siswa yang dikembangkan oleh peneliti.
Lembar validasi bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari lembar observasi self efficacy
dan self confidence siswa yang telah dikembangken oleh peneliti. Oleh karena itu, saya
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dari lembar obervasi self
efficacy dan self confidence siswa berikut ini. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu
berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan lembar observasi. Atas
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi dari lembar observasi ini, saya

ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama dan asal instansi/lembaga anda pada kolom yang telah disediakan
2. Berilah pendapat anda tentang sejujurnya dan sebenarnya
3. Berilah tanda checklist () pada kolom yang telah disediakan



B. Aspek Penilaian

No.

Aspek/Kriteria

Sesuai

Ya l Tidak

Catatan

Format

Petunjuk  pengisian  lembar
observasi self efficacy dan self
confidence siswa sudah dibuat

dengan jelas

v

Petunjuk  penilaian  lembar
observasi self efficacy dan self
confidence  siswa  disajikan

dengan benar

Jenis dan ukuran huruf pada
lembar observsi self efficacy dan
self confidence siswa mudah

dibaca

Isi

Aspek-aspek  penilaian  pada
lembar observasi self efficacy dan
self confidence siswa sudah dibuat
dengan benar

Bahasa

Kebenaran tata bahasa yang
digunakan (sesuai dengan aturan
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar)

v

Menggunakan pilihan kata yang
sederhana dan jelas

206



Bahasa yang dipilih mudah

dipahami oleh validator

C. Komentar/Saran

D. Kesimpulan

Setelah mengisi tabel penilaian, Bapak/Ibu memberi checklist () pada kolom syarat

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

No. Kesimpulan Syarat Catatan
Tanpa | Sedikit | Banyak
Revisi | Revisi | Revisi
1. | Tidak layak digunakan
Kurang layak digunakan
Layak digunakan v
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Demikian lembar validasi dari lembar observasi self efficacy dan self confidence siswa
saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang, () Mei 2022
Validator

/"

(..Q&A.Qﬁomﬁ..)
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Lampiran 18 Hasil Validasi Instrumen Wawancara Oleh Validator 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA

[Nama : Dewi Wulantart, .51, M.Se.
Instansi : UP'GP\\C

Judul : “Analisis Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar”

Penyusun : Ana Mahlya Hatma

Pembimbing  : 1. Dr. Ida Dwijayanti, S.Pd., M.Pd.
2. Aurora Nur Aini, S.Si., M.Sc

Instansi : Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian tentang Analisis Self Efficacy dan Self
Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar,
maka dengan itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap pedoman wawancara. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang pedoman wawancara tersebut untuk penelitian di sekolah.
Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi
pedoman wawancara berikut ini. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan pedoman wawancara. Atas
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi pedoman wawancara ini, saya

ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama dan asal instansi/lembaga anda pada kolom yang telah disediakan
2. Berilah pendapat anda tentang sejujurnya dan sebenarmya
3. Berilah tanda checklist (v§ pada kolom yang telah disediakan
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. Aspek Penilaian
No. Aspek/Kriteria Sesuai Catatan
Ya | Tidak

Kejelasan tujuan wawancara

1. |Rumusan  butir  pertanyaan

mengambarkan arah tujuan yang \/

dilakukan peneliti

2. |Rumusan  butir  pertanyaan M‘ %7 b /(M-
menggunakan bahasa yang dapat \/

dipahami siswa V—(/{wa s

3. |Rumusan pertanyaan dalam

setiap bagian jelas dan terurur \/

secara sistematis

Kesesuaian pertanyaan untuk mengetahui self efficacy dan self confidence

siswa dalam pemecahan masalah matematika

1. | Pertanyaan yang diajukan dapat
mengetahui self efficacy dan self \/
confidence siswa dalam

pemecahan masalah matematika

2. | Pertanyaan yang diajukan tidak v
keluar dari konteks yang dibahas

3. | Informasi yang disajikan dalam \/
soal uraian jelas maknanya




......................................................................................................

......................................................................................................

D. Kesimpulan
Setelah mengisi tabel penilaian, Bapak/Ibu memberi checklist (vf pada kolom syarat

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

No. Kesimpulan Syarat Catatan
Tanpa | Sedikit | Banyak

Revisi | Revisi | Revisi

1. | Tidak layak digunakan
2. | Kurang layak digunakan p
3. | Layak digunakan Vv

Demikian lembar validasi pedoman wawancara ini saya isi dengan sebenarnya tanpa
ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang,  April 2022

jdator

~ienvee 158901179
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Lampiran 19 Hasil Validasi Instrumen Wawancara Oleh Validator 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA

Nama = Dina Prasetyowat, M-pd.
Instansi:  (1pgp ¢

Judul : “Analisis Self Efficacy dan Seif Confidence Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar”

Penyusun : Ana Mahlya Hatma

Pembimbing  : 1. Dr. Ida Dwijayanti, S.Pd., M.Pd.
2. Aurora Nur Aini, S.Si., M.Sc

Instansi : Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian tentang Analisis Self Efficacy dan Self
Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar,
maka dengan itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap pedoman wawancara. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang pedoman wawancara tersebut untuk penelitian di sckolah.
Oleh karena itu, saya memohon kesedinan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi
pedoman wawancara berikut ini. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan pedoman wawancara. Atas
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi pedoman wawancara ini, saya

ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama dan asal instansi/lembaga anda pada kolom yang telah disediakan
2. Berilah pendapat anda tentang scjujurnya dan sebenamya
3. Berilah tanda checklist (¥f pada kolom yang telah disediakan



B. Aspek Penilaian
No. Aspel/Kriteria Sesuai Catatan
Ya I']‘idak
Kejelasan tujuan wawancara
I. | Rumusan  butir  pertanyaan
mengambarkan arah tujuan yang \/
dilakukan peneliti
2. |Rumusan  butir  pertanyaan
menggunakan bahasa yang dapat v
dipahami siswa
3. |Rumusan pertanyaan dalam
setiap bagian jelas dan terurur v
secara sistematis
Kesesuaian pertanyaan untuk mengetahui self efficacy dan self confidence
siswa dalam pemecahan masalah matematika
1. | Pertanyaan yang diajukan dapat Y?rdalam (‘6;
mengetahui self efficacy dan self hnvean
confidence siswa dalam v P::na.:h Z?,
pemecahan masalah matematika fcf{ qH, ey o Confrdence
2. | Pertanyaan yang diajukan tidak v
keluar dari konteks yang dibahas
3. |Informasi yang disajikan dalam bqu lertiha} SO“
soal uraian jelas maknanya v uman ap~ 75 Nmalesvd

. Komentar/Saran

213



D. Kesimpulan
Setelah mengisi tabel penilaian, Bapak/Ibu memberi checklist (v/f pada kolom syarat

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

No. Kesimpulan Syarat Catatan
Tanpa | Sedikit | Banyak
Revisi | Revisi | Revisi

1. | Tidak layak digunakan

2. | Kurang layak digunakan

’3.\) Layak digunakan v

=

Demikian lembar validasi pedoman wawancara ini saya isi dengan sebenamya tanpa
ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang,  April 2022
Validator

-~
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Lampiran 20 Hasil Validasi Instrumen Wawancara Oleh Validator 3

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA

Nama : (int, (efiowad , (-Pd

Instansi: opp Ny AC Morrop (i
Judul : “Analisis Self Efficacy dan Self Confidence Siswa dalam Pemecahan

Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar”
Penyusun : Ana Mahlya Hatma
Pembimbing  : 1. Dr. Ida Dwijayanti, S.Pd., M.Pd.

2. Aurora Nur Aini, S.Si., M.Sc
Instansi : Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang
Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya peneclitian tentang Analisis Self Efficacy dan Self
Confidence Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar,
maka dengan itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap pedoman wawancara. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang pedoman wawancara tersebut untuk penelitian di sekolah.
Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi
pedoman wawancara berikut ini. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan pedoman wawancara. Atas
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi pedoman wawancara ini, saya

ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama dan asal instansi/lembaga anda pada kolom yang telah disediakan
2. Berilah pendapat anda tentang sejujurnya dan sebenamya
3. Berilah tanda checklist (¥f pada kolom yang telah disediakan



. Aspek Penilaian

No. Aspek/Kriteria Sesuai Catatan
Ya Tidak
Kejelasan tujuan wawancara

Rumusan  butir  pertanyaan

mengambarkan arah tujuan yang v
dilakukan peneliti

2. |Rumusan  butir  pertanyaan
menggunakan bahasa yang dapat | v
dipahami siswa

3. |Rumusan pertanyaan dalam
setiap bagian jelas dan terurur | v

secara sistematis

Kesesuaian pertanyaan untuk mengetahui self efficacy dan self confidence
siswa dalam pemecahan masalah matematika

Pertanyaan yang diajukan dapat
mengetahui self efficacy dan self
confidence siswa dalam
pemecahan masalah matematika

Pertanyaan yang diajukan tidak
keluar dari konteks yang dibahas

Informasi yang disajikan dalam

soal uraian jelas maknanya

. Komentar/Saran

Lo ferbgens ye W oapan  fepath Brwe
B bager fAn fer $2

Feron Hufan o Inei pewelih
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D. Kesimpulan
Sele;lah mengisi tabel penilaian, Bapak/Ibu memberi checklist (#f pada kolom syarat
sesu;i dengan p;znilaian Bapak/Ibu.

No. Kesimpulan Syarat Catatan
Tanpa | Sedikit | Banyak

Revisi | Revisi | Revisi

1. | Tidak layak digunakan
2. | Kurang layak digunakan
3. | Layak digunakan v

Demikian lembar validasi pedoman wawancara ini saya isi dengan sebenamya tanpa
ada pengaruh dari pihak lain.

Semarang, 10 Mei 2022
Validator

e
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Lampiran 21 Hasil Pengisian Angket Gaya Belajar Subjek V01

LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

ANALISIS SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI GAYA

BELAJAR
Nama (Sheily  weRgY K. Hari/Tanggal :2el¥Se (3 -5 _ 202
No. Absen : 14 Sekolah DSMP NU Bl -mgirvE
Kelas : 0L & No. Handphone : of5 (o3 238 ofo

A. Tujuan
Angket ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa disekolah maupun dirumah

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1) Isilah daftar identitas anda pada tempat yang telah disediakan

2) Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama sebelum anda memberikan
jawaban

3) Berilah tanda (v pada jawaban yang sesuai, jangan ada yang terlewati

4) Jika salah memberikan tanda, coretlah dan berilah tanda (§ pada jawaban yang
sesuai

5) Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang kalian alami

6) Apabila ada pernyataan yang kurang jelas bertanyalah

7) Terimakasih atas kesediaan anda dalam menjawab seluruh pertanyaan ini

No. Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Visual Sering | Kadang | Jarang
l. Saya adalah siswa yang rapi dan teratur v
2. Saya adalah siswa yang suka berbicara o
dengan cepat
3. Saya mampu membuat perencanaan dan e
mengatur jangka panjang
4.. | Saya adalah siswa yang teliti dan detail v~
5. Saya sering mementingkan penampilan, baik o
pakaian maupun presentasi
6. Saya adalah siswa yang Ichih mudah
mengingat dari yang dilihat daripada yang o
didengar
7. Saya lehih mudah mengingat scsuatu dalam A
benak atau pikiran




Saya tidak mudah terganggu dengan suara
yang berisik ketika sedang belajar

Saya sulit mengingat perintah secara lisan
sehingga sering meminta untuk
mengulanginya

Saya termasuk pembaca yang cepat dan tekun

Saya lebih suka membaca sendiri daripada
dibacakan

Saya sering membuat coretan saat sedang
berbicara di telepon atau saat sedang
berdiskusi

N

Saya lebih suka demonstrasi (protes yang
disampaikan secara massal atau banyak
orang) daripada pidato

%

Saya lebih suka seni yang lainnya daripada
music

Saya tahu apa yang harus dikatakan tetapi
tidak terpikirkan kata yang tepat

Sub total

Sub total setelah dikali

X2 X1 X0

.8 |+ 8 |2

TOTAL

No.

Gaya Belajar
Auditori

Alternatif Jawaban

Sering | Kadang | Jarang

Saya sering berbicara sendiri saat belajar

v

Ketika sedang belajar saya mudah terganggu
dengan keributan atau suara

v

Saya lebih suka menggerakkan bibir dan
mengucapkan tulisan saat membaca

v

Saya lebih suka mendengar daripada
membaca

Ketika saya sedang membaca saya Jebih suka
dengan bersuara

Saya lebih mudah mengulangi kembali dan
menirukan irama, nada dan wama suara

Saya merasa kesulitan ketika menulis tetapi
saya hebat dalam berbicara

Saya lebih suka berbicara dalam irama yang
berpola baik

NN

Saya berbicara dengan fasih

Saya lebih suka musik daripada seni yang
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lainnya

11. [ Saya lebih suka belajar dengan mendengarkan

dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada apa yang dilihat

Saya senang berbicara, berdiskusi dan
menjelaskan dengan panjang lebar

Saya sering mengalami kesulitan jika harus
dihadapkan pada tugas yang berhubungan
dengan visualisasi (menggunakan bentuk
gambar, tulisan (kata dan angka ), peta
maupun grafik)

Saya lebih pandai mengucapkan kata-kata
atau mengeja dengan keras daripada
menuliskannya

v

Saya lebih suka gurauan atau humor lisan
daripada membaca komik

v

Sub total

E ; & 3

Sub total setelah dikali

X2 | Xl X0

+14 ]+ 8

TOTAL

£)

No.

Gaya Belajar
Kinestetik

Alternatif Jawaban

Sering | Kadang

Jaran

Saya lebih suka berbicara dengan perlahan

v

Saya suka menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatiannya

v

Saya lebih suka berada didekat seseorang
ketika sedang berbicara

Saya lebih suka aktivitas yang melibatkan
gerakan tubuh seperti olahraga atau menari

Saya mempunyai perkembangan otot-otot
yang besar

Saya lebih suka belajar dengan metode
praktik

Saya mudah menghafal dengan cara melihat

dan berjalan

Saya Ichih suka menggunakan jari sebagai
penunjuk saat membaca

AN

Dalam bherkomunikasi saya lebih suka
menggunakan isyarat tubuh

Saya tidak dapat duduk diam dalam waktu
yang lama

Saya sulit untuk mengingat lokasi kecuali jika

pernah berada di tempat itu sebelumnya
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12. | Saya lebih suka menggunakan kata-kata yang o
mengandung aksi
13. | Saya suka dengan kegiatan yang &
menyibukkan i
14. | Tulisan saya kurang bagus v
15. | Saya termasuk siswa yang sering melakukan S
sesuatu dan mencoba hal baru
Subtotal [7 [ —
Sub total setelah dikali X2 Xl X0
I
TOTAL 20
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Lampiran 22 Hasil Pengisian Angket Gaya Belajar Subjek V02

i
1
1
H

LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR SISWA
ANALISIS SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI GAYA

BELAJAR
Nama : Movipp Wowde §° Hari/Tanggal : 175 21
No. Absen : Sekolah DSMP MW P MahVE.
Kelas : 16 No. Handphone : 4 08t 2253018067

A. Tujuan
Angket ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa disekolah maupun dirumah

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1) Isilah dafiar identitas anda pada tempat yang telah disediakan

2) Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama sebelum anda memberikan
Jjawaban

3) Berilah tanda (v pada jawaban yang sesuai, jangan ada yang terlewati

4) Jika salah memberikan tanda, coretlah dan berilah tanda ( 4 pada jawaban yang
sesuai

5) Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang kalian alami

6) Apabila ada pernyataan yang kurang jelas bertanyalah

7) Terimakasih atas kesediaan anda dalam menjawab seluruh pertanyaan ini

No. Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Visual Sering | Kadang | Jarang

1 Saya adalah siswa yang rapi dan teratur v

2. Saya adalah siswa yang suka berbicara /
dengan cepat

3. Saya mampu membuat perencanaan dan G
mengatur jangka panjang

4.. Saya adalah siswa yang teliti dan detail > v

S. Saya sering mementingkan penampilan, baik
pakaian maupun presentasi Sl

6. Saya ndalah siswa yang Icbih mudah
mengingat dari yang dilihat daripada yang \/
didengar

7 Saya lebih mudah mengingat scsuatu dalam S J
benak atau pikiran
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Saya tidak mudah terganggu dengan suara
yang berisik ketika sedang belajar

&

Saya sulit mengingat perintah secara lisan
sehingga sering meminta untuk
mengulanginya

10.

Saya termasuk pembaca yang cepat dan tekun

Saya lebih suka membaca sendiri daripada
dibacakan

<

Saya sering membuat coretan saat sedang
berbicara di telepon atau saat sedang
berdiskusi

Saya lebih suka demonstrasi (protes yang
disampaikan secara massal atau banyak
orang) daripada pidato

Saya lebih suka seni yang lainnya daripada
music

Saya tahu apa yang harus dikatakan tetapi
tidak terpikirkan kata yang tepat

Sub total

Sub total setelah dikali

X1 X0

® [

TOTAL =1

No.

Gaya Belajar
Auditori

Alternatif Jawaban

Kadang | Jarang

Saya sering berbicara sendiri saat belajar

Ketika sedang belajar saya mudah terganggu
dengan keributan atau suara

Saya lebih suka menggerakkan bibir dan
mengucapkan tulisan saat membaca

Saya lebih suka mendengar daripada
membaca

Ketika saya sedang membaca saya lebih suka
dengan bersuara

Saya lebih mudah mengulangi kembali dan
menirukan irama, nada dan warna suara

Saya merasa kesulitan ketika menulis tetapi
saya hebat dalam berbicara

AN | <

Saya lebih suka berbicara dalam irama yang

berpola baik

Saya berbicara dengan fasih

Saya lebih suka musik daripada seni yang
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lainnya

Saya lebih suka belajar dengan mendengarkan
dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada apa vang dilihat

Saya senang berbicara, berdiskusi dan
menjelaskan dengan panjang lebar

~/

Saya sering mengalami kesulitan jika harus
dihadapkan pada tugas yang berhubungan
dengan visualisasi (menggunakan bentuk
gambar, tulisan (kata dan angka ). peta
maupun grafik)

v

Saya lebih pandai mengucapkan kata-kata
atau mengeja dengan keras daripada
menuliskannya

v

Saya lebih suka gurauan atau humor lisan
daripada membaca komik

Sub total

2= 3

Sub total setelah dikali

X1 X0

+

Va

©
X2
20

4 19

TOTAL S~

No.

Gaya Belajar
Kinestetik

Alternatif Jawaban

Sering

Saya lebih suka berbicara dengan perlahan

Kadang | Jarang
4

Saya suka menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatiannya

Saya lebih suka berada didekat seseorang
ketika sedang berbicara

¥
v

Saya lebih suka aktivitas yang melibatkan
gerakan tubuh seperti olahraga atau menari

v

Saya mempunyai perkembangan otot-otot
yang besar

\/

Saya lebih suka belajar dengan metode
praktik

Saya mudah menghafal dengan cara melihat
dan berjalan

penunjuk saal membaca

Saya lebih suka menggunakan jari sebagai

Dalam berkomunikasi saya lebih suka
mengpunakan isyarat tubuh

Saya tidak dapat duduk diam dalam waktu
yang lama

L

Saya sulit untuk mengingat lokasi kecuali jika
pernah berada di tempat itu sebelumnya
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12. | Saya lebih suka menggunakan kata-kata yang
mengandung aksi
13. | Saya suka dengan kegiatan yang \/
menyibukkan
14. | Tulisan saya kurang bagus V4
15. | Saya termasuk siswa yang sering melakukan
sesuatu dan mencoba hal baru ‘\/
Sub total O Z Z
Sub total setelah dikali X2 Xl X0
16 |, & | O
TOTAL | &
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Lampiran 23 Hasil Pengisian Angket Gaya Belajar Subjek A01

LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR SISWA
! ANALISIS SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA

DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI GAYA
BELAJAR

Nama tN\aVIaNa  pgp i M. Hari/Tanggal :<p1352 |7 mpj 2022

No. Absen : 2] Sekolah : Emp Ny T
Kelas : V| 6 No. Handphone : —
A. Tujuan

Angket ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa disekolah maupun dirumah

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1) Isilah daftar identitas anda pada tempat yang telah disediakan

2) Bacalah setiap pemyataan dengan teliti dan seksama sebelum anda memberikan
jawaban

3) Berilah tanda (] pada jawaban yang sesuai, jangan ada yang terlewati

4) Jika salah memberikan tanda, coretlah dan berilah tanda ( /f pada jawaban yang
sesuai

5) Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang kalian alami

6) Apabila ada pernyataan yang kurang jelas bertanyalah

7) Terimakasih atas kesediaan anda dalam menjawab seluruh pertanyaan ini

No. Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Visual Sering | Kadang | Jarang
l. Saya adalah siswa yang rapi dan teratur
2. Saya adalah siswa yang suka berbicara \/
dengan cepat
3; Saya mampu membuat perencanaan dan /
mengatur jangka panjang
4. Saya adalah siswa yang teliti dan detail v’
5. Saya sering mementingkan penampilan, baik \/
pakaian maupun presentasi
6. Sayn adnlah siswa yang lcbih mudah
mengingat dari yang dilihat daripada yang \/
didcngar
7. Saya lebih mudah mengingnt sesuatu dalam
benak atau pikiran / 41




Saya tidak mudah terganggu dengan suara
yang berisik ketika sedang belajar

Saya sulit mengingat perintah secara lisan
schingga sering meminta untuk
mengulanginya

10.

Saya termasuk pembaca yang cepat dan tekun

Saya lebih suka membaca sendiri daripada
dibacakan

WKl NN

Saya sering membuat coretan saat sedang
berbicara di telepon atau saat sedang
berdiskusi

Saya lebih suka demonstrasi (protes yang
disampaikan secara massal atau banyak
orang) daripada pidato

Saya lebih suka seni yang lainnya daripada
music

Saya tahu apa yang harus dikatakan tetapi
tidak terpikirkan kata yang tepat

Sub total

Sub total setelah dikali

e
A2

No.

Gaya Belajar
Auditori

Alternatif Jawaban

Sering

Kadang

Jarang

Saya sering berbicara sendiri saat belajar

Ketika sedang belajar saya mudah terganggu
dengan keributan atau suara

v

Saya lebih suka menggerakkan bibir dan
mengucapkan tulisan saat membaca

AN

Saya lebih suka mendengar daripada
membaca

Ketika saya sedang membaca saya lebih suka
dengan bersuara

Saya lebih mudah mengulangi kembali dan
menirukan irama, nada dan warna suara

Saya merasa kesulitan ketika menulis tetapi
saya hebat dalam berbicara

Saya lebih suka berbicara dalam irama yang
berpola baik

Saya berbicara dengan fasih

N

Saya lebih suka musik daripada seni yang
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lainnya

Saya lebih suka belajar dengan mendengarkan
dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada apa yang dilihat

Saya senang berbicara, berdiskusi dan
menjelaskan dengan panjang lebar

5%

Saya sering mengalami kesulitan jika harus
dihadapkan pada tugas yang berhubungan
dengan visualisasi (menggunakan bentuk
gambar, tulisan (kata dan angka ), peta

maupun grafik)

/

Saya lebih pandai mengucapkan kata-kata
atau mengeja dengan keras daripada
menuliskannya

v

N

Saya lebih suka gurauan atau humor lisan
daripada membaca komik

Vv

Sub total

10 4 i

Sub total setelah dikali

Xl X0

X2
20|, 4| e

+

TOTAL | 2+

No.

Gaya Belajar
Kinestetik

Alternatif Jawaban
ing | Kadang | Jaran

%
IS

Saya lebih suka berbicara dengan perlahan

Saya suka menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatiannya

Saya lebih suka berada didekat seseorang
ketika sedang berbicara

Saya lebih suka aktivitas yang melibatkan
gerakan tubuh seperti olahraga atau menari

Saya mempunyai perkembangan otot-otot
yang besar

Saya lebih suka belajar dengan metode
praktik

Saya mudah menghafal dengan cara melihat
dan berjalan

Saya lcbih suka menggunakan jari sebagai
penunjuk saat membaca

AR GNESENANN

Dalam berkomunikasi saya lebih suka
menggunakan isyarat tubuh

Saya tidak dapat duduk diam dalam waktu
yang lama

Saya sulit untuk mengingat lokasi kecuali jika
pernah berada di tempat itu sebelumnya

N
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12. | Saya lebih suka menggunakan kata-kata yang
mengandung aksi
13. | Saya suka dengan kegiatan yang
menyibukkan
14. | Tulisan saya kurang bagus
15. | Saya termasuk siswa yang sering melakukan
sesuatu dan mencoba hal baru
Sub total & . 7
Sub total setelah dikali X2 X1 X0
o £ 4 + &> o
TOTAL / B
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Lampiran 24 Hasil Pengisian Angket Gaya Belajar Subjek A02

LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR SISWA
L ANALISIS SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA

DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI GAYA

BELAJAR
Nama H p“ﬂ“ R GRS 1 Hari/]‘gnggal :\'1 mel 20T
No. Absen : %/ Sekolah ;ST WL AW
Kelas 76 (vY\G No. Handphone : 58$8- 7a\8- 7\

A. Tujuan
Angket ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa disekolah maupun dirumah

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1) Isilah dafiar identitas anda pada tempat yang telah disediakan

2) Bacalah setiap pemyataan dengan teliti dan scksama sebelum anda memberikan
Jjawaban

3) Berilah tanda (v§ pada jawaban yang sesuai, jangan ada yang terlewati

4) Jika salah memberikan tanda, coretlah dan berilah tanda (v pada jawaban yang
sesuai

5) Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang kalian alami

6) Apabila ada pemyataan yang kurang jelas bertanyalah

7) Terimakasih atas kesediaan anda dalam menjawab seluruh pertanyaan ini

No. Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Visual Sering | Kadang | Jarang
l. Saya adalah siswa yang rapi dan teratur
2. Saya adalah siswa yang suka berbicara A
dengan cepat
3. Saya mampu membuat perencanaan dan i
o

mengatur jangka panjang

4.. | Saya adalah siswa yang teliti dan detail
5: Saya sering mementingkan penampilan, baik 7
pakaian maupun presentasi

6. Saya adalah siswa yang Ichih mudah
mengingat dari yang dilihat daripada yang \/
didengar

7. Saya lebih mudah mengingat scsuatu dalam \/

benak atau pikiran




Saya tidak mudah terganggu dengan suara
yang berisik ketika sedang belajar

Saya sulit mengingat perintah secara lisan
sehingga sering meminta untuk
mengulanginya

10.

Saya termasuk pembaca yang cepat dan tekun

4 5

1.

Saya lebih suka membaca sendiri daripada
dibacakan

Saya sering membuat coretan saat sedang
berbicara di telepon atau saat sedang
berdiskusi

N

Saya lebih suka demonstrasi (protes yang
disampaikan secara massal atau banyak
orang) daripada pidato

Saya lebih suka seni yang lainnya daripada
music

Saya tahu apa yang harus dikatakan tetapi
tidak terpikirkan kata yang tepat

Sub total

Sub total setelah dikali

Gaya Belajar
Auditori

Alternatif Jawaban

Sering | Kadang | Jarang
A

Saya sering berbicara sendiri saat belajar

Ketika sedang belajar saya mudah terganggu
dengan keributan atau suara

4

Saya lebih suka menggerakkan bibir dan
mengucapkan tulisan saat membaca

v

Saya lebih suka mendengar daripada
membaca

" 4

Ketika saya sedang membaca saya lebih suka
dengan bersuara

Saya lebih mudah mengulangi kembali dan
menirukan irama, nada dan warna suara

Saya merasa kesulitan ketika menulis tetapi
saya hebat dalam berbicara

Saya lebih suka berbicara dalam irama yang
berpola baik

K'\\(\

Saya berbicara dengan fasih

Saya lebih suka musik daripada seni yang
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lainnya

Saya lebih suka belajar dengan mendengarkan
dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada apa yang dilihat

Saya senang berbicara, berdiskusi dan
menjelaskan dengan panjang lebar

SRS

Saya sering mengalami kesulitan jika harus
dihadapkan pada tugas yang berhubungan
dengan visualisasi (menggunakan bentuk
gambar, tulisan (kata dan angka ), peta
maupun grafik)

Saya lebih pandai mengucapkan kata-kata
atau mengeja dengan keras daripada
menuliskannya

Saya lebih suka gurauan atau humor lisan
daripada membaca komik

Sub totai

2
X2 X1

Sub total setelah dikali

18 |, 6

TOTAL

No.

Gaya Belajar
Kinestetik

Alternatif Jaw

aban

Sering | Kadang

Jarang

Saya lebih suka berbicara dengan perlahan

Saya suka menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatiannya

o

Saya lebih suka berada didekat seseorang
ketika sedang berbicara

Saya lebih suka aktivitas yang melibatkan
gerakan tubuh seperti olahraga atau menari

Saya mempunyai perkembangan otot-otot
yang besar

s
v
o

Saya lebih suka belajar dengan metode
praktik

Saya mudah menghafal dengan cara melihat
dan berjalan

{4

Saya |ebih suka menggunakan jari sebagai
penunjuk saat membaca

Dalam berkomunikasi saya lebih suka
menggunakan isyarat tubuh

Saya tidak dapat duduk diam dalam waktu
yang lama

AN

Saya sulit untuk mengingat lokasi kecuali jika

pernah berada di tempat itu sebelumnya
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12. | Saya lebih suka menggunakan kata-kata yang
mengandung aksi ~/
13. | Saya suka dengan kegiatan yang -
menyibukkan
14. | Tulisan saya kurang bagus ~/
15. | Saya termasuk siswa yang sering melakukan J
sesuatu dan mencoba hal baru
Subtotal | & [ El
Sub total setelah dikali X2 Xl X0
Lol 6| o
TOTAL | /&
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Lampiran 25 Hasil Pengisian Angket Gaya Belajar Subjek K01

LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR SISWA
ANALISIS SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI GAYA

BELAJAR
Nama (puanita Anag i (rotiwt  Hari/Tanggal :Se\asa, |3 Mei zo2
No.Absen : (OF Sekolah SMp MU AVMAARUE
Kelas 76 No. Handphone : 00 1S 7¢ 42 a4 A ¢

A. Tujuan
Angket ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa disekolah maupun dirumah

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1) Isilah daftar identitas anda pada tempat yang telah disediakan
2) Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama sebelum anda memberikan
" jawaban
3) Berilah tanda (f pada jawaban yang sesuai, jangan ada yang terlewati
4) Jika salah memberikan tanda, coretlah dan berilah tanda ( /f pada jawaban yang
sesuai
5) Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang kalian alami
6) Apabila ada pernyataan yang kurang jelas bertanyalah
7) Terimakasih atas kesediaan anda dalam menjawab seluruh pertanyaan ini

No. Gaya Belajar Alternatif Jawaban

Visual Sering | Kadang | Jarang

L. Saya adalah siswa yang rapi dan teratur

2, Saya adalah siswa yang suka berbicara \/
dengan cepat

3. Saya mampu membuat perencanaan dan

mengatur jangka panjang \/

4.. Saya adalah siswa yang teliti dan detail 7

5. Saya sering mementingkan penampilan, baik

pakaian maupun presentasi

6. Saya adalah siswa yang Ichih mudah \/

mengingat dari yang dilihat daripada yang
~didengar
7. Saya lehih mudah mengingat sesuatu dalam
benak atau pikiran




Saya tidak mudah terganggu dengan suara
yang berisik ketika sedang belajar

Saya sulit mengingat perintah secara lisan
sehingga sering meminta untuk
mengulanginya

10.

Saya termasuk pembaca yang cepat dan tekun

Saya lebih suka membaca sendiri daripada
dibacakan

S

Saya sering membuat coretan saat sedang
berbicara di telepon atau saat sedang
berdiskusi

Saya lebih suka demonstrasi (protes yang
disampaikan secara massal atau banyak
orang) daripada pidato

Saya lebih suka seni yang lainnya daripada
music

Saya tahu apa yang harus dikatakan tetapi
tidak terpikirkan kata yang tepat

NS

Sub total

Sub total setelah dikali

No.

Gaya Belajar
Auditori

Alternatif Jawaban

Kadang

Jarang

Saya sering berbicara sendiri saat belajar

Ketika sedang belajar saya mudah terganggu
dengan keributan atau suara

s\e;.,g
v’

Saya Jebih suka menggerakkan bibir dan
mengucapkan tulisan saat membaca

Saya lebih suka mendengar daripada
membaca

Ketika saya sedang membaca saya lebih suka
dengan bersuara

Saya lebih mudah mengulangi kembali dan
menirukan irama, nada dan warna suara

Saya merasa kesulitan ketika menulis tetapi
saya hebat dalam berbicara

Saya lebih suka berbicara dalam irama yang
berpola baik

Saya berbicara dengan fasih

Saya lebih suka musik daripada seni yang
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lainnya

Saya lebih suka belajar dengan mendengarkan
dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada apa yang dilihat

Saya senang berbicara, berdiskusi dan
menjelaskan dengan panjang lebar

Saya sering mengalami kesulitan jika harus
dihadapkan pada tugas yang berhubungan
dengan visualisasi (menggunakan bentuk
gambar, tulisan (kata dan angka ), peta
maupun grafik)

v
v

Saya lebih pandai mengucapkan kata-kata
atau mengeja dengan keras daripada
menuliskannya

v

Saya lebih suka gurauan atau humor lisan
daripada membaca komik

Sub total

?s“ﬂ

Sub total setelah dikali

Xl X0

Li2|.9 | @

TOTAL | &/

No.

Gaya Belajar

Alternatif Jawaban

Kinestetik

Sering | Kadang| Jaran

Saya lebih suka berbicara dengan perlahan

Saya suka menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatiannya

Ve
Vv

Saya lebih suka berada didekat seseorang
ketika sedang berbicara

\V

Saya lebih suka aktivitas yang melibatkan
gerakan tubuh seperti olahraga atau menari

v

Saya mempunyai perkembangan otot-otot
yang besar

Saya lebih suka belajar dengan metode
praktik

v
W

Saya mudah menghafal dengan cara melihat
dan berjalan

Saya lcbih suka menggunakan Jjari sebagai

SIS

penunjuk saal membaca

Dalam berkomunikusi suya lebih suka
menggunakan isyarat tubuh

Saya tidak dapat duduk diam dalam waktu
yang lama

Saya sulit untuk mengingat lokasi kecuali jika
pernah berada di tempat itu sebelumnya

&
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12. [ Saya lebih suka menggunakan kata-kata yang v
mengandung aksi
13. | Saya suka dengan kegiatan yang \/
menyibukkan
14. | Tulisan saya kurang bagus N
15. | Saya termasuk siswa yang sering melakukan \/
sesuatu dan mencoba hal baru
Subtotal | & 9 )=
Sub total setelah dikali X2 X1 X0
o -1 ﬁ
TOTAL | &2/
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Lampiran 26 Hasil Pengisian Angket Gaya Belajar Subjek K02

LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR SISWA
ANALISIS SELF EFFICACY DAN SELF CONFIDENCE SISWA
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI GAYA

BELAJAR
Nama teh eV av Ta ki Nankhy Hari/Tanggal : <etaga 1y mMel 5,22
No. Absen : c8 Sekolah SMPNV ol Wafur kd$
Kelas @ /34 - No. Handphone :

A. Tujuan
Angket ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa disekolah maupun dirumah

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1) Isilah daftar identitas anda pada tempat yang telah disediakan

2) Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama sebelum anda memberikan
jawaban )

3) Berilah tanda (v pada jawaban yang sesuai, jangan ada yang terlewati

4) Jika salah memberikan tanda, coretlah dan berilah tanda ( /f pada jawaban yang
sesuai

5) Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang kalian alami

6) Apabila ada permyataan yang kurang jelas bertanyalah

7) Terimakasih atas kesediaan anda dalam menjawab seluruh pertanyaan ini

No. Gaya Belajar Alternatif Jawaban
Visual Sering | Kadang | Jarang
| & Saya adalah siswa yang rapi dan teratur Vv
2. Saya adalah siswa yang suka berbicara
dengan cepat v
3. Saya mampu membuat perencanaan dan o
mengatur jangka panjang
4.. Saya adalah siswa yang teliti dan detail v
& Saya sering mementingkan penampilan, baik ’
pakaian maupun presentasi i
6. Saya adalah siswa yang Icbih mudah
mengingat dari yang dilihat daripada yang /
didengar p—
T Saya lehih mudnh mengingat sesuntu dalam i
benak atau pikiran




Saya tidak mudah terganggu dengan suara
yang berisik ketika sedang belajar

Saya sulit mengingat perintah secara lisan
schingga sering meminta untuk
mengulanginya

10.

Saya termasuk pembaca yang cepat dan tekun

Saya lebih suka membaca sendiri daripada
dibacakan

Saya sering membuat coretan saat sedang
berbicara di telepon atau saat sedang
berdiskusi

Saya lebih suka demonstrasi (protes yang
disampaikan secara massal atau banyak
orang) daripada pidato

Saya lebih suka seni yang lainnya daripada
music

S

Saya tahu apa yang harus dikatakan tetapi
tidak terpikirkan kata yang tepat

.|

Sub total

1o 5 o

Sub total setelah dikali

X2 X1 X0

80|, 5§

TOTAL | 2-3

No.

Gaya Belajar
Auditori

Alternatif Jawaban

Sering | Kadang | Jarang

Saya sering berbicara sendiri saat belajar

v

Ketika sedang belajar saya mudah terganggu
dengan keributan atau suara

Saya lebih suka menggerakkan bibir dan
mengucapkan tulisan saat membaca

Saya lebih suka mendengar daripada
membaca

Ketika saya sedang membaca saya lebih suka
dengan bersuara

Saya lebih mudah mengulangi kembali dan
menirukan irama, nada dan warna suara

Saya merasa kesulitan ketika menulis tetapi
saya hebat dalam berbicara

Saya lebih suka berbicara dalam irama yang
berpola baik

Saya berbicara dengan fasih

Saya lebih suka musik daripada seni yang
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lainnya

Saya lebih suka belajar dengan mendengarkan
dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada apa yang dilihat

Saya senang berbicara, berdiskusi dan
menjelaskan dengan panjang lebar

S

Saya sering mengalami kesulitan jika harus
dihadapkan pada tugas yang berhubungan
dengan visualisasi (menggunakan bentuk
gambar, tulisan (kata dan angka ), peta
maupun grafik)

Saya lebih pandai mengucapkan kata-kata
atau mengeja dengan keras daripada
menuliskannya

Saya lebih suka gurauan atau humor lisan
daripada membaca komik

Sub total

J
B
X2

& [

Sub total setelah dikali

X1 X0

16

o |2

T

OTAL | &~

No.

Gaya Belajar
Kinestetik

Alternatif Jawaban

Sering

Kadang | Jarang

Saya lebih suka berbicara dengan perlahan

v

Saya suka menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatiannya

Saya lebih suka berada didekat sescorang
ketika sedang berbicara

Saya lebih suka aktivitas yang melibatkan
gerakan tubuh seperti olahraga atau menari

Saya mempunyai perkembangan otot-otot
yang besar

Saya lebih suka belajar dengan metode
praktik

Saya mudah menghafal dengan cara melihat
dan berjalan

Saya lcbih suka menggunakan jari sebagai
penunjuk suat membaca

Dalam berkomunikasi saya lebih suka
menggunakan isyarat tubuh

Saya tidak dapat duduk diam dalam waktu
yang lama

TN & 2 s

Saya sulit untuk mengingat lokasi kecuali jika
pernah berada di tempat itu sebelumnya
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12. | Saya lebih suka menggunakan kata-kata yang o
mengandung aksi
13. | Saya suka dengan kegiatan yang o
menyibukkan
14. | Tulisan saya kurang bagus Y
15. | Saya termasuk siswa yang sering melakukan J
sesuatu dan mencoba hal baru
Subtotal | 4 ] 5. 18
Sub total setelah dikali X2 X1 X0
1,9 | o

TOTAL
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Lampiran 27 Daftar Skor Angket Gaya Belajar Siswa Kelas VII G SMP NU Al
Ma’ruf Kudus

No. Nama Skor Butir Gaya Belajar Hasil Gaya Belajar
Siswa Visual | Auditori Kinestetik

1. AAA 16 21 17 Auditori

2. | AAS 12 23 12 Auditori

3. ALZ 17 24 16 Auditori

4, AWA 19 20 17 Auditori

5. DAP 22 21 19 Visual

FM 15 11 13 Visual

7. KAK 25 22 17 Visual

8. KCM 17 17 16 Visual & Auditori
9. LMR 12 14 11 Auditori

10. | NRP 15 14 15 Visual & Kinestetik
11. | NWF 17 22 21 Auditori

12. | RRA 15 19 18 Auditori

13. | RAW 16 9 11 Visual

14. | SW 16 19 20 Kinestetik

15. | SMS 19 17 14 Visual

16. | SJR 13 15 18 Kinestetik

17. | RW 18 11 19 Kinestetik

18. | BAS 18 26 19 Auditori

19. | MFM 22 22 18 Visual & Auditori
20. | MNAA 8 13 13 Auditori & Kinestetik
21. | MNAI 12 14 17 Kinestetik

22. | MAN 19 16 16 Visual

23. | MBS 4 5 8 Kinestetik

24. | MFF 14 12 12 Visual

25. | MFRK 10 22 27 Kinestetik

26. | MIK 18 18 14 Visual & Auditori
27. | MIR 3 3 5 Kinestetik

28. | NPG 18 16 14 Visual

29. | NAR 11 11 10 Visual & Auditori
30. | NA 7 13 19 Kinestetik




243

Lampiran 28 Hasil Tes Tertulis Subjek V01
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Lampiran 29 Hasil Tes Tertulis Subjek V02
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Lampiran 30 Hasil Tes Tertulis Subjek A01
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Lampiran 31 Hasil Tes Tertulis Subjek A02
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Lampiran 33 Hasil Tes Tertulis Subjek K02
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Lampiran 34 Hasil Transkip Wawancara Subjek V01

P1

V01

P2

V01

P3

Vo1
P4

V01

P5

V01

P6

V01

: ”Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah matematika dan
diminta untuk mengerjakan soal tersebut, apa yang kamu rasakan?
Apakah kamu merasa senang ataukah merasa malas untuk
mengerjakan soal tersebut”
: “Saya merasa malas kak, karena tidak suka dengan pelajaran
matematika. Matematika itu sulit”
. “Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban kamu saat
menyelesaikan soal yang diberikan?”
:”Saya merasa cukup yakin kak, meskipun belum tau jawaban itu
benar atau salah”
: “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis?”

: “Saya merasa masih ragu-ragu dengan jawaban yang saya tulis”
: “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu merasa kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut dengan baik? Jika iya, coba jelaskan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 1, 2 dan 3”
. “Saya merasa bisa menyelesaikan soal tersebut tetapi saya tidak
ingat dengan apa yang diketahui dan ditanya pada soal nomor 1, 2
dan 3”
: “Ketika kamu menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah matematika, Apakah kamu akan berusaha untuk
mencari jawaban? Misalnya dengan mengingat-ingat kembali materi
dari soal yang kamu kerjakan ataukah kamu akan menyerah?”
: “Saya tidak akan menyerah dan berusaha dengan mengingat materi
terkadang juga bertanya kepada teman”
: “Menurut kamu, Apakah soal tersebut sulit? Jika iya, Apakah saat
kamu mengerjakan soal tersebut sambil mengeluh?”
: “Menurut saya dari ketiga soal tersebut tergolong sulit, tetapi saya

berusaha untuk menjawab soal tersebut”



P7

V01

P8

V01

P9

V01
P10

V01

248

: “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut? Berikan alasanmu!”

: “Saya merasa kesulitan kak”

: “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal matematika?
Apakah kamu meminta bantuan orang lain misalnya teman atau guru
ataukah kamu tetap mengerjakan sendiri”

: “Saya lebih memilih untuk bertanya kepada teman karena lebih
mudah difahami”

. “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah kamu merasa
bangga dengan jawaban yang kamu tulis?”

: “Saya berasa biasa aja”

: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau tidak kamu
pahami, Apakah kamu berani untuk bertanya kepada guru?”

: “Saya berani kak”
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Lampiran 35 Hasil Transkip Wawancara Subjek V02

P1

V02

P2

V02

P3

V02

P4

V02

P5

V02

P6

V02
P7

: ”Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah matematika dan
diminta untuk mengerjakan soal tersebut, apa yang kamu rasakan?
Apakah kamu merasa senang ataukah merasa malas untuk
mengerjakan soal tersebut”
: “Saya merasa malas kak, karena saya tidak suka dengan pelajaran
matematika”
. “Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban kamu saat
menyelesaikan soal yang diberikan?”
. “Saya merasa ragu-ragu karena saya belum belajar, ketika saya
sudah belajar saya baru merasa yakin”
: “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis?”’

: “Cukup yakin kak”
: “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu merasa kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut dengan baik? Jika iya, coba jelaskan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 1, 2 dan 3”
: “Saya tidak ingat kak, tetapi saya merasa bisa menyelesaikan soal
tersebut”
: “Ketika kamu menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah matematika, Apakah kamu akan berusaha untuk
mencari jawaban? Misalnya dengan mengingat-ingat kembali materi
dari soal yang kamu kerjakan ataukah kamu akan menyerah?”
: “Saya akan berusaha untuk mengingat materi jika tidak ingat sama
sekali yang saya lakukan adalah mencontek kak, dengan membuat
contekan catatan kecil”
: “Menurut kamu, Apakah soal tersebut sulit? Jika iya, Apakah saat
kamu mengerjakan soal tersebut sambil mengeluh?”
: “Saya tidak mengeluh karena saya masih bisa berusaha”
. “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa kesulitan dalam

menyelesaikan soal tersebut? Berikan alasanmu!”



V02

P8

V02

P9

V02

P10

V02

250

. “Saya merasa kebingungan kak, karena agak lupa dengan
materinya”

: “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal matematika?
Apakah kamu meminta bantuan orang lain misalnya teman atau guru
ataukah kamu tetap mengerjakan sendiri”

: “Saya tetap berusaha mengerjakan soal sendiri jika tidak bisa saya
bertanya ke teman dan jika teman saya tidak bisa menjawab saya
akan bertanya kepada guru”

. “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah kamu merasa
bangga dengan jawaban yang kamu tulis?”

. “Saya merasa deg-degan kak dengan jawaban yang saya tulis
soalnya tidak tau jawabannya sudah benar atau masih ada yang
salah”

: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau tidak kamu
pahami, Apakah kamu berani untuk bertanya kepada guru?”

: “lya kak saya berani untuk bertanya kepada guru’
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Lampiran 36 Hasil Transkip Wawancara Subjek A0l

P1

A01
P2

A01

P3

A01

P4

A01

P5

A01

P6

A01

P7

A01

: ”Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah matematika dan
diminta untuk mengerjakan soal tersebut, apa yang kamu rasakan?
Apakah kamu merasa senang ataukah merasa malas untuk
mengerjakan soal tersebut”

: “Saya merasa biasa saja”

. “Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban kamu saat
menyelesaikan soal yang diberikan?”

: “Saya merasa yakin kak”

: “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis?”’

: “lya saya merasa yakin kak”

: “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu merasa kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut dengan baik? Jika iya, coba jelaskan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 1, 2 dan 3”

. “lya saya merasa dapat menyelesaikan soal tersebut tetapi saya
lupa dengan soal nya”

: “Ketika kamu menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah matematika, Apakah kamu akan berusaha untuk
mencari jawaban? Misalnya dengan mengingat-ingat kembali materi
dari soal yang kamu kerjakan ataukah kamu akan menyerah?”

. “lya saya berusaha mencari jawaban kak, biasanya dengan
mengingat materinya”

: “Menurut kamu, Apakah soal tersebut sulit? Jika iya, Apakah saat
kamu mengerjakan soal tersebut sambil mengeluh?”

: “Tidak terlalu sulit kak dan saya merasa mengeluh karena mumet
(susah)”

: “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut? Berikan alasanmu!”

: “lya masih bingung kak soalnya msih bingung dengan soalnya”



P8

A01

P9

A01
P10

A03

252

: “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal matematika?
Apakah kamu meminta bantuan orang lain misalnya teman atau guru
ataukah kamu tetap mengerjakan sendiri”

: “Saya bertanya kepada teman terlebih dahulu jika teman saya tidak
bisa menjawab saya baru bertanya kepada guru”

. “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah kamu merasa
bangga dengan jawaban yang kamu tulis?”

: “Saya merasa bangga kak dengan jawaban yang saya tulis”

: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau tidak kamu
pahami, Apakah kamu berani untuk bertanya kepada guru?”

: “Saya berani bertanya kepada guru kak meskipun gurunya galak”
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Lampiran 37 Hasil Transkip Wawancara Subjek A02

P1

A02

P2

A02

P3

A02
P4

AQ2

P5

A02

P6

A02
P7

: ”Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah matematika dan
diminta untuk mengerjakan soal tersebut, apa yang kamu rasakan?
Apakah kamu merasa senang ataukah merasa malas untuk
mengerjakan soal tersebut”
: “ Yang saya rasakan biasa saja karena memang normal jika murid
diberi tugas oleh gurunya. Saya cukup senang tetapt lebih ke biasa
saja (netral)”
: “Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban kamu saat
menyelesaikan soal yang diberikan?”
. “Saya tidak merasa ragu-ragu karena saya memperhatika soal itu”
: “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis?”’

: “Ya, saya yakin dengan jawaban yang saya tulis”
: “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu merasa kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut dengan baik? Jika iya, coba jelaskan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 1, 2 dan 3”
: “lya, saya merasa dapat menyelesaikan soal itu dan soal nomor 1-
3 menjelaskan tentang aljabar dan soal tersebut meminta kita untuk
mengubah soal kedalam bentuk aljabar”
: “Ketika kamu menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah matematika, Apakah kamu akan berusaha untuk
mencari jawaban? Misalnya dengan mengingat-ingat kembali materi
dari soal yang kamu kerjakan ataukah kamu akan menyerah?”
: “Saya akan berusaha menyelesaikan soal itu dengan cara bertanya
kepada teman ataupun guru”
: “Menurut kamu, Apakah soal tersebut sulit? Jika iya, Apakah saat
kamu mengerjakan soal tersebut sambil mengeluh?”
: “Soal tersebut tidak sulit dan saya tidak merasa mengeluh”
. “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa kesulitan dalam

menyelesaikan soal tersebut? Berikan alasanmu!”
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: “Tidak sama sekali merasa kebingungan”

: “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal matematika?
Apakah kamu meminta bantuan orang lain misalnya teman atau guru
ataukah kamu tetap mengerjakan sendiri”

. “Jika saya tidak bisa maka saya akan bertanya kepada teman atau
guru yang bisa membantu”

. “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah kamu merasa
bangga dengan jawaban yang kamu tulis?”

: “Tidak bangga tetapi saya merasa puas dan lega karena berhasil
menyelesaikan soal tersebut”

: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau tidak kamu
pahami, Apakah kamu berani untuk bertanya kepada guru?”

. “Ya, saya berani karena kewajiban guru harus menjelaskan

materi/soal kepada murid”
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: ”Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah matematika dan
diminta untuk mengerjakan soal tersebut, apa yang kamu rasakan?
Apakah kamu merasa senang ataukah merasa malas untuk
mengerjakan soal tersebut”
: “Merasa malas kak”
. “Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban kamu saat
menyelesaikan soal yang diberikan?”
: “Maih ragu-ragu dan belum yakin”
: “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis?”’

“Tidak yakin kak, masih merasa ragu-ragu karena kalau
jawabannya salah takut dimarahin”
: “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu merasa kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut dengan baik? Jika iya, coba jelaskan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 1, 2 dan 3”
: “Saya merasa bisa menyelesaikan soal itu tetapi saya lupe dengan
soalnya”
: “Ketika kamu menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah matematika, Apakah kamu akan berusaha untuk
mencari jawaban? Misalnya dengan mengingat-ingat kembali materi
dari soal yang kamu kerjakan ataukah kamu akan menyerah?”
: “Berusaha mengingat-ingat materi”
: “Menurut kamu, Apakah soal tersebut sulit? Jika iya, Apakah saat
kamu mengerjakan soal tersebut sambil mengeluh?”
: “Lumayan sulit tetapi saya tidak mengeluh dan tetap berusaha
untuk mengerjakan soal tersebut”
: “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut? Berikan alasanmu!”
. “Masih merasa sulit kak, karena kalau soalnya sulit jadi sudah

masuk ke fikiran dan saya kurang suka dengan materi aljabar”
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: “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal matematika?
Apakah kamu meminta bantuan orang lain misalnya teman atau guru
ataukah kamu tetap mengerjakan sendiri”

. “Bertanya ke teman atau ke guru tergantung situasinya missal
teman saya tidak bisa menjawab baru saya bertanya kepada guru”

. “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah kamu merasa
bangga dengan jawaban yang kamu tulis?”

. “Saya merasa bangga dab yakin dengan jawaban saya”

: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau tidak kamu
pahami, Apakah kamu berani untuk bertanya kepada guru?”

: “Saya berani kak”
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: ”Ketika kamu diberikan soal pemecahan masalah matematika dan
diminta untuk mengerjakan soal tersebut, apa yang kamu rasakan?
Apakah kamu merasa senang ataukah merasa malas untuk
mengerjakan soal tersebut”
: “Merasa malas kak”
: ”Apakah kamu merasa ragu-ragu dengan jawaban kamu saat
menyelesaikan soal yang diberikan?”
: “Masih ragu-ragu dan belum yakin”
: “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis?”’

“Tidak yakin kak, masih merasa ragu-ragu karena kalau
jawabannya salah takut dimarahin”
: “Dari jawaban yang kamu tulis, Apakah kamu merasa kamu dapat
menyelesaikan soal tersebut dengan baik? Jika iya, coba jelaskan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 1, 2 dan 3”
. “Saya merasa bisa menyelesaikan soal itu tetapi saya lupe dengan
soalnya”
: “Ketika kamu menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah matematika, Apakah kamu akan berusaha untuk
mencari jawaban? Misalnya dengan mengingat-ingat kembali materi
dari soal yang kamu kerjakan ataukah kamu akan menyerah?”’
: “Berusaha mengingat-ingat materi”
: “Menurut kamu, Apakah soal tersebut sulit? Jika iya, Apakah saat
kamu mengerjakan soal tersebut sambil mengeluh?”
: “Lumayan sulit tetapi saya tidak mengeluh dan tetap berusaha
untuk mengerjakan soal tersebut”
: “Apakah kamu merasa kebingungan atau merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut? Berikan alasanmu!”
. “Masih merasa sulit kak, karena kalau soalnya sulit jadi sudah

masuk ke fikiran dan saya kurang suka dengan materi aljabar”
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: “Bagaimana jika kamu tidak bisa mengerjakan soal matematika?
Apakah kamu meminta bantuan orang lain misalnya teman atau guru
ataukah kamu tetap mengerjakan sendiri”

. “Bertanya ke teman atau ke guru tergantung situasinya missal
teman saya tidak bisa menjawab baru saya bertanya kepada guru”

. “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, Apakah kamu merasa
bangga dengan jawaban yang kamu tulis?”

. “Saya merasa bangga dan yakin dengan jawaban saya”

: “Ketika kamu menemukan soal yang tidak jelas atau tidak kamu
pahami, Apakah kamu berani untuk bertanya kepada guru?”

: “Saya berani kak”
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